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PENGANTAR  
PENERBIT

Sebagai penerbit ilmiah, LIPI Press mempunyai tanggung jawab 
untuk terus berupaya menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas. 
Upaya tersebut merupakan salah satu perwujudan tugas LIPI Press 
untuk turut serta membangun sumber daya manusia unggul dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang diamanatkan 
dalam pembukaan UUD 1945.

Seledri atau Apium graveolens memiliki beragam manfaat, baik 
untuk kecantikan maupun kesehatan. Daunnya dapat dimanfaatkan 
sebagai penyubur rambut atau mengurangi minyak di wajah. Selain 
itu, seledri juga bermanfaat untuk mengobati beberapa jenis penyakit, 
khususnya untuk antihipertensi. Buku Seledri (Apium graveolens L.): 
Tanaman Aromatik Melawan Hipertensi ini mengupas informasi dari 
botani dan budi daya sampai ke aspek farmakologi dan pemanfaatan 
klinis.
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x

Buku ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan pengeta-
huan tentang salah satu tanaman obat, khususnya tanaman seledri. 
Semoga buku ini mampu memberikan informasi yang komprehensif 
kepada masyarakat dan kalangan akademis yang membutuhkan.

LIPI Press
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa karena 
atas karunia-Nya buku Seledri (Apium graveolens L.): Tanaman Aro-
matik Melawan Hipertensi ini dapat terwujud. Buku ini merupakan 
salah satu dari buku seri review tanaman obat, sebagai upaya untuk 
menyediakan informasi tanaman seledri yang komprehensif. Buku 
seledri ini mengupas informasi dari botani dan budi daya sampai 
ke aspek farmakologi dan pemanfaatan klinis. Penerbitan buku ini 
memuat sebagian dari kinerja Kelompok Kerja Nasional Tanaman 
Obat dan Obat Tradisional, dimaksudkan sebagai sumbangsih ilmu 
pengetahuan di bidang tanaman obat kepada masyarakat luas. Di 
samping itu, diperkaya dengan hasil penelitian seledri yang berasal 
dari sumber primer ataupun sekunder. 

Tanaman seledri merupakan salah satu tanaman obat penyusun 
ramuan jamu saintifik antihipertensi, di samping kumis kucing dan 
pegagan. Hasil Riset Kesehatan Dasar pada 2018 mengungkapkan 
bahwa prevalensi hipertensi naik dibandingkan hasil Riskesdas 2013. 
Penyakit ini tergolong sebagai silent killer karena baru diketahui pada Bu
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xii

pemeriksaan terhadap penyakit lain. Seledri dapat digunakan oleh 
masyarakat secara mandiri untuk upaya preventif dan promotif, 
khususnya bagi penderita hipertensi kategori ringan.

Penyusunan buku ini melibatkan para pakar yang tergabung 
dalam Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat Indonesia, baik 
sebagai kontributor maupun sebagai reveiwer. Untuk itu, kami sampai-
kan terima kasih atas partisipasi dan kontribusinya. Penerbitan buku 
seri review tanaman obat ini diharapkan akan terus berlanjut dengan 
tanaman-tanaman obat lainnya dan mampu menyajikan informasi 
yang berkualitas dan komprehensif. 

Tawangmangu, Februari 2019

Akhmad Saikhu, S.K.M., M.Sc.PH.
Ketua Pokja Tanaman Obat dan Obat Tradisional
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Indonesia merupakan negara dengan posisi strategis dalam perlintasan 
dunia dan memiliki iklim tropis yang menjadikannya kaya akan flora 
dan fauna. Sebagai jalur perlintasan dunia, Indonesia menjadi tempat 
singgah dari berbagai tanaman introduksi yang kemudian menyatu 
dalam kekayaan flora Indonesia. Kekayaan budaya masyarakat yang 
mengakar pada ragam etnis di seluruh Nusantara memengaruhi 
pengetahuan dalam pemanfaatan tanaman yang berbeda-beda 
berdasarkan pada eko-geografi di tiap wilayah. Demikian pula 
terhadap pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan dan pemeli-
haraan kesehatan. Indonesia sangat kaya akan jenis tumbuhan obat 
yang tumbuh tersebar di semua kepulauan di seluruh Nusantara.
Sebagian jenis tumbuhan obat Indonesia bukan merupakan spesies 
asli, melainkan hasil introduksi dari negara lain melalui pendatang 
sejak zaman dahulu. Di antara spesies introduksi yang digunakan 
dan dikembangkan sampai saat ini adalah seledri (Apium graveolens 
L.). Tanaman ini ada kemungkinan dibawa oleh bangsa Eropa dan 
pertama-tama dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan sayur di 

PRAKATA
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daerah kolonial. Saat ini seledri juga dikenal sebagai tanaman obat 
potensial dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan untuk 
bahan baku herbal yang makin meningkat.

Seledri telah banyak diteliti dan dikaji secara mendalam, baik di 
dalam maupun di luar negeri. Hasil riset seledri ini sangat bermanfaat 
sebagai basis informasi untuk pertimbangan pengembangan dan 
pemanfaatannya bagi masyarakat. Sehubungan dengan itu, buku ini 
disusun melalui penggalian dan penelusuran informasi hasil riset 
yang selanjutnya diformulasikan agar mudah diakses dan dipahami 
oleh pengguna. Buku ini berupa penyampaian gagasan dan disusun 
berdasarkan pada kajian artikel ilmiah, baik yang berasal dari media 
tulis maupun elektronik. Hasil riset tidak hanya dibatasi yang berasal 
dari dalam negeri, tetapi juga hasil penelitian yang dilakukan di luar 
negeri. 

Buku ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 
komprehensif kepada masyarakat dan kalangan akademis yang mem-
butuhkan. Meskipun penyusunan buku ini sudah diupayakan secara 
maksimal, pasti masih banyak kekurangan dan kesalahan. Untuk itu, 
penyusun sangat mengharapkan masukan konstruktif demi perbaikan 
isi buku di waktu yang akan datang. Akhir kata, semoga buku ini 
bermanfaat bagi para pembaca sekalian.

Tawangmangu, Februari 2019
Penyusun
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1

Seledri atau sledri merupakan nama tanaman yang selalu dihubungkan 
dengan beberapa jenis masakan khas Indonesia dan umum dijumpai di 
mana saja, yaitu sup, soto, dan bakso. Umumnya, potongan kecil-kecil 
daun seledri adalah sentuhan terakhir dalam penyajian ketiga jenis 
masakan tersebut. Sayuran yang sangat dikenal dengan baunya yang 
khas ini juga menyimpan berbagai khasiat obat. Seledri merupakan 
tanaman herba kecil dengan tinggi kurang dari 1 meter (m), daunnya 
tersusun majemuk dengan tangkai panjang, tangkai ini pada varietas 
tertentu dapat sangat besar dan dijual sebagai sayuran terpisah dari 
daunnya. Pada varietas yang lain, batang membesar membentuk umbi, 
yang juga dapat dimakan. Bunganya tersusun majemuk berkarang khas 
Apiaceae, buahnya kecil-kecil berwarna cokelat gelap.

Menurut nama botaninya, Apium diartikan sebagai bahan ber-
aroma dan graveolens berarti penyebar bau sehingga Apium graveolens 
dapat diartikan sebagai tanaman yang menyebarkan bau aromatik 
(Sudarsono dkk. 1996). Tanaman seledri bukan tanaman asli dari dae-
rah tropis, keberadaannya di Indonesia ada kemungkinan merupakan 

BAB I
Seledri Selayang Pandang
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Seledri (Apium graveolens L.):  ...2

hasil introduksi dari negara subtropis di Eropa pada masa penjajahan 
dahulu. Penyebaran tanaman ini ke seluruh pelosok Indonesia terkait 
dengan pemanfaatannya sebagai sayuran. Karena berasal dari daerah 
subtropis, tanaman ini di Indonesia lebih mudah tumbuh dan lebih 
banyak ditemukan di wilayah pegunungan dibandingkan di dataran 
rendah. Meskipun saat ini varietas seledri dataran rendah telah 
dikembangkan, sentra produksi lebih banyak berada di daerah dengan 
ketinggian 1.000–1.500 m di atas permukaan laut.

Sebagai tanaman multimanfaat, seledri menjadi sayuran yang 
sangat dibutuhkan. Kebutuhan seledri dari waktu ke waktu me-
ngalami peningkatan. Sangat disayangkan produksi di lapangan sering 
berfluktuasi sehingga mengakibatkan harga yang tidak menentu dan 
menyebabkan keengganan petani untuk menanam dalam skala luas. 
Pada musim panen raya, harga jatuh, tetapi ketika terjadi kelangkaan 
produksi, harga melambung tinggi. Tanaman seledri sampai saat ini 
belum menjadi primadona komoditas sayur bagi petani secara umum. 
Kebutuhan lahan yang sangat spesifik di dataran tinggi menjadi salah 
satu penghambat upaya ekstensifikasi. 

Untuk bahan baku industri jamu, permintaan simplisia seledri 
juga mengalami peningkatan. Meskipun jumlah industri jamu yang 
membutuhkan simplisia seledri masih sangat terbatas, karena total 
produksinya tinggi, industri tersebut mampu menyerap hasil produksi 
petani dalam jumlah besar. Produksi jamu berbahan baku seledri cu-
kup beragam, dari kapsul ekstrak tunggal sampai jamu seduh dengan 
komposisi beragam yang diformulasi dengan jenis simplisia lain. 

Seledri digunakan oleh masyarakat untuk jamu penurun tekanan 
darah atau hipertensi. Namun, sebenarnya masih banyak manfaat lain 
dari seledri dalam menjaga kesehatan, memelihara kebugaran, dan 
untuk mengobati beberapa jenis penyakit. Seledri digunakan juga 
untuk peluruh air seni, antiseptik saluran kemih, penurun asam urat, 
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Seledri Selayang Pandang 3

memperlancar sirkulasi darah, serta mengatasi asma dan bronkitis 
(Ovodova dkk. 2009). Selain daunnya, biji seledri digunakan sebagai 
peluruh air seni, penenang, antikejang, penyubur rambut, mengu-
rangi minyak di wajah, menurunkan tekanan darah, dan antirematik 
(BPOM 2007a).

Dengan beragam manfaat tersebut, tidak mengherankan jika 
seledri banyak diteliti dan menarik untuk dikaji lebih jauh. Penelitian 
seledri, baik di sisi hulu untuk peningkatan produktivitas maupun di 
sisi hilir terkait aspek farmakologi, manfaat dan keamanannya juga 
sudah banyak dilakukan. 

Buku ini dimaksudkan untuk meninjau hasil-hasil riset dari hulu 
sampai hilir dari tanaman seledri agar dapat dijadikan rujukan, baik 
dalam pengembangan pemanfaatan tanaman ini di masa mendatang 
maupun untuk penelitian lanjut yang diperlukan. Pada buku ini, 
sebagian besar informasi disajikan dari hasil penelusuran pustaka 
hasil penelitian, baik dari dalam maupun luar negeri. Informasi hasil 
penelusuran disampaikan secara sistematis untuk memudahkan 
pembaca memahami bahasa ilmiah dari hasil-hasil penelitian. Selain 
informasi berbasis review pustaka, disampaikan informasi praktis 
tentang kegiatan lapang produksi dan aspek ekonomi, berdasarkan 
pada wawancara dan pengamatan langsung di lapangan.
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5

Untuk mengenal lebih jauh, tanaman seledri akan dibahas dari as-
pek botani secara lengkap, dari sistematika, ragam nama daerah di 
berbagai wilayah, pertelaan, keanekaragaman, sampai ke ekologi dan 
persebarannya.

A. Sistematika
Seledri berasal dari genus Apium yang memiliki sekitar 20 spesies. 
Selain Apium graveolens, terdapat 19 spesies lain, di antaranya adalah 
A. officinarum, A. anisum, dan A. petroselinum. Seledri, berdasarkan 
pada morfologinya, sangat mudah dibedakan dengan jenis lainnya. 
Seledri daun memiliki tipe pertumbuhan roset akar, tinggi tidak lebih 
dari 80 cm, dengan tangkai daun yang kecil dan pendek (kurang dari 
30 cm), sedangkan seledri batang memiliki tipe pertumbuhan semak, 
tinggi bisa mencapai 1 m atau lebih, dengan tangkai daun besar, tebal, 
dan panjang mencapai 50 cm. Seledri yang digunakan untuk bahan 
baku jamu atau obat tradisional dan yang umum digunakan sebagai 
sayuran adalah Apium graveolens L. Tanaman seledri (Apium graveo-
lens L.) memiliki sistematika sebagai berikut:

BAB II
Biologi Seledri
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Seledri (Apium graveolens L.):  ...6

Divisi : Magnoliophyta
Subdivisi : Angiospermae 
Classis : Magnoliopsida 
Ordo : Apiales
Familia : Apiaceae 
Genus : Apium
Species : Apium graveolens L. (Backer 1963) 

B. Sinonim
Sinonim adalah nama ilmiah yang pernah diberikan oleh taksonom, 
tetapi direvisi oleh author yang lain. Revisi nama tersebut, antara lain, 
dilakukan karena pemberian nama atau penamaan tidak mengikuti 
aturan International Code of Botanical Nomerclatur (ICBN) dan de-
ngan pertimbangan taksonomi tipe spesimen yang sama atau berbeda 
dari nama yang tepat, atau karena ditemukan spesimen baru. Nama 
sinonim dari seledri atau Apium graveolens L. adalah sebagai Apium 
celleri Gartner, Apium decumbens Ecklon and Zeyher, Apium lobatum 
Gilib, Apium maritium Salisb, Apium vulgare Bubani, Celeri graveolens 
Britton, Selenium graveolens E.H.L.Krause, Seseli graveolens Vest, dan 
Smyrnium laterale Thumb (BPOM 2006a).

Nama daerah
Jawa: Saladri, seledri, sederi, daun sop, dan daun soh (Jawa) (Heyne 
1987). 

Nama asing        
Wild celery (Inggris) (BPOM 2006a), Karafs (Persia), Apio (Spanyol), 
Sellerie (Jerman), dan Alkarafs (Arab) (Yarnell 2002).
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Biologi Seledri 7

C. Pertelaan
Seledri memiliki perawakan terna, umur 1–2 tahun, tinggi 0,25–1 
m, seluruh bagian tanaman beraroma. Akar tebal. Batang bersegi 
nyata, berlubang, dan tidak berambut. Daun majemuk menyirip 
sederhana, beranak daun tiga dengan anak daun melebar, pangkal 
berbentuk pasak, hijau mengilat, tepi di ujung daun bergerigi, setiap 
cuping berujung rambut pendek, dan pangkal tangkai daun umumnya 
berpelepah. Susunan bunga majemuk payung, duduk atau bertangkai, 
tetapi panjang tidak lebih dari 2 cm, anak payung 6–15 cabang, ukuran 
1–3 cm, 6–25 anak bunga, tangkai bunga 2–3 mm, daun mahkota 
putih-kehijauan atau putih-kekuningan 0,5–0,75 mm. Panjang buah 
rata-rata 1 mm (BPOM 2007a).

D. Keanekaragaman 
Seledri di dunia dikenal berasal dari empat spesies utama, yaitu A. 
graveolens, A. rapaceum, A. secalinum, dan A. smallege (Fazal dan 
Singla 2012). Tanaman seledri yang dikenal di Indonesia adalah A. 
graveolens dan terdiri atas tiga varietas, yaitu seledri air ( A. graveolens 
var. sylvester Alef.), seledri daun (A. graveolens var. secalinum Alef.) 
(Gambar 1a), dan seledri putih atau seledri pucat (A. graveolens var. 
dulce (Mill.) DC.) (Sudarsono 1996). Satu jenis lagi, tetapi jarang dite-
mui yaitu seledri berumbi (A. graveolens var. rapaceum) (Gambar 1c). 
Dari tiga varietas seledri yang ada di Indonesia, varietas seledri daun 
(A. graveolens var. secalinum Alef.) atau dikenal dengan istilah seledri 
potong merupakan varietas yang paling banyak ditanam. Varietas ini 
mempunyai ciri, di antaranya, tanaman pendek, daunnya banyak, juga 
anakannya cukup banyak. Di Eropa dan Amerika, ada dua varietas 
utama seledri yang sering dibudidayakan sebagai sayuran komersial, 
yaitu seledri batang (A. graveolens L. var. dulce) (Gambar 1 b), dikenal 
dengan nama umum celery dan seledri bongkol (A. graveolens L. var. 
rapaceum) dikenal dengan nama celeriac (Frese dkk. 2018).
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Seledri (Apium graveolens L.):  ...8

Sumber: a. Yuli Widiyastuti (2019), b. Spicegarden (2019), c. Crocus (2019)
Gambar 1. Morfologi Tiga Varietas Seledri

E. Ekologi dan Persebaran
A. graveolens diperkirakan berasal dari Eropa dan dibudidayakan di 
wilayah Mediterania sejak 3.000 tahun yang lalu. Seledri ditemukan 
di Inggris mulai di wilayah dataran tinggi hingga dataran rendah, juga 
ditemukan di selatan Rusia, Asia Barat, hingga Asia Timur, India, Af-
rika Utara, Amerika Serikat, Kanada, dan dibudidayakan di Meksiko, 
Argentina, Jerman, Polandia, dan Hongaria. Tanaman ini ditemukan 
hampir di seluruh Indonesia, terutama pada daerah dengan keting-
gian lebih dari 600 mdpl (BPOM 2006a; BPOM 2007a). Seledri juga 
dikembangkan dan dikonsumsi secara ekstensif di berbagai negara 
berkembang di Afrika, seperti di Algeria, Abissinia, Kaukus, Iran, 
India, dan di wilayah Amerika (Ghahraman 1994). 

Pada publikasi lain, disebutkan bahwa seledri merupakan tanam-
an asli dari dataran rendah di Italia, kemudian menyebar ke Swedia, 
Mesir, Aljazair, dan Etiopia, kemudian ke India dan Asia. Seledri 
pertama kali dibudidayakan sebagai tanaman pangan di Prancis pada 

Keterangan: a. seledri potong atau seledri daun (A. graveolens L. var. graveolens); b. 
seledri batang (A. graveolens L. var. dulce); c. seledri berumbi/bongkol (A. graveolens L. 
var. rapaceum).

a b c
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Biologi Seledri 9

1623. Di India, seledri dibudidayakan di wilayah barat daya Himalaya, 
Punjab, Haryana, dan barat daya Pradesh seluas sekitar 5.000 ha. 
Punjab menghasilkan sekitar 90% dari total produksi seledri di India 
(Fazal dan Singla 2012). 

Seledri membutuhkan kelembapan udara yang relatif tinggi, tetapi 
tidak toleran terhadap suhu tinggi. Oleh karena itu, produksi terbaik-
nya diperoleh di wilayah beriklim subtropis atau di dataran tinggi. 
Lokasi terbaik untuk produksi seledri di Iran adalah di wilayah pesisir 
Kaspia. Seledri merupakan tumbuhan yang toleran terhadap naungan 
sehingga penanaman seledri secara tumpang sari dapat meningkatkan 
pertumbuhan sekaligus nilai ekonomi lahan. Tanaman seledri yang 
terpapar intensitas cahaya tinggi cenderung mengalami penurunan 
kualitas daun dan pertumbuhannya. Oleh karena itu, seledri banyak 
dibudidayakan di daerah garis lintang tengah, seperti Khuzestan, 
Teheran, Iran Timur Laut, Semnan, Sistan, dan Baluchistan, serta 
Zabo (Zargari 1997). 

Di India utara, kombinasi suhu siang–malam 12–15°C dan 
22–25°C, menghasilkan 80% benih yang tumbuh. Periode penanam-
an dalam waktu dua minggu pada akhir musim dingin dan kering 
merupakan waktu yang cocok untuk memulai budi daya seledri di 
wilayah subtropis. Benih ditaburkan pada Maret–April dan bibit 
ditransplantasikan pada Mei dan tanaman akan siap panen pada No-
vember (Fazal dan Singla 2012). 

Di Indonesia, budi daya seledri terbatas di daerah-daerah 
dataran tinggi lebih dari 800 mdpl. Tanaman ini menyukai daerah 
terbuka dengan intensitas cahaya matahari tinggi serta tanah yang 
gembur dan subur dengan kandungan bahan organik yang tinggi 
umumnya berjenis latosol atau andosol. Curah hujan yang optimum 
berkisar 2.000–3.000 mm/tahun dengan suhu rata-rata harian tidak 
lebih dari 24°C (Rukmana 1995). Daerah sentra produksi di Jawa 
Tengah terdapat di Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar: Kopeng Bu
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Seledri (Apium graveolens L.):  ...10

Salatiga; dan Bandungan, Kabupaten Semarang. Di Jawa Barat, sentra 
produksi seledri berasal dari daerah Lembang, Kabupaten Bandung; 
dan Cianjur, sedangkan di Provinsi Jawa Timur berasal dari daerah 
Batu, Malang; Lumajang; dan Magetan. Beberapa provinsi di luar 
Jawa yang menghasilkan komoditas ini antara lain Bengkulu, Sumatra 
Barat, Jambi, Sumatra Utara, Sulawesi Selatan, dan provinsi lain yang 
memiliki wilayah pegunungan dengan ketinggian di atas 1.000 mdpl. 

F. Genetik Seledri dan Upaya Konservasi
Sebagai sayuran potensial di hampir semua negara di seluruh dunia, 
seledri menjadi tanaman yang banyak dibudidayakan dalam skala 
komersial. Sebagai upaya meningkatkan produktivitas, banyak riset 
dilakukan guna memperbaiki mutu genetik sehingga menghasilkan 
tanaman seledri unggul dengan daya adaptasi luas, tahan terhadap 
penyakit, dan berdaya produksi tinggi. Riset terkait peta genetik 
menjadi dasar dari pengembangan varietas unggul baru dan sangat 
berguna untuk upaya konservasi spesies. Informasi terkait peta genetik 
seledri sangat penting diketahui untuk perakitan varietas baru secara 
modern. Pemetaan genetik untuk mengetahui hubungan kekerabatan 
seledri dan spesies terkait telah dilakukan oleh Wang dkk. (2011). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi sequence-related 
amplified polymorphism (SRAP) dan simple sequence repeat (SSR) 
dapat digunakan secara efisien untuk mengarakterisasi variasi genetik 
dan menganalisis hubungan genetik pada seledri dan spesies terkait. 
Selanjutnya, banyak riset sejenis untuk mengarakterisasi profil genetik 
seledri juga telah dilakukan, antara lain oleh Fu dkk. (2014), yang 
menyatakan bahwa, berdasarkan pada analisis jarak genetik, variasi 
genetik dalam Apium graveolens sangat terbatas. Keragaman genotipe 
menunjukkan bahwa setiap kombinasi dari 55 genic SSR mampu 
membedakan genotipe dari ke-30 aksesi yang diuji.
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Biologi Seledri 11

Secara genetik, seledri liar A. graveolens ssp. graveolens memiliki 
jumlah kromosom 2n = 22 (Constance dkk. 1976). Sumber keragam-
an seledri berada di Eropa yang merupakan wilayah asal tanaman 
ini. Bank gen di Eropa menyimpan 51 aksesi seledri liar, sebanyak 
59% dikumpulkan dan dikonservasi di Portugal, sedangkan 41% 
sisanya merupakan kepemilikan bersama Negara Eropa yang dibagi 
di beberapa bank genetik di Azerbaijan, Republik Ceko, Jerman, Israel, 
Spanyol, dan Inggris (Eurisco 2020). Sumber keragaman genetik 
seledri sangat penting untuk bahan konservasi spesies ini di masa 
mendatang. 

Di Indonesia, riset terkait eksplorasi keragaman genetik seledri 
masih sangat terbatas, hal ini sangat dimungkinkan karena seledri 
merupakan tanaman introduksi. Namun, varietas lokal seledri hasil 
adaptasi selama ratusan tahun menghasilkan beberapa variasi mor-
fologi, misalnya ada yang berdaun kecil dengan warna hijau tua atau 
berdaun lebar dengan warna daun hijau kekuningan. Varietas unggul 
seledri dikembangkan oleh perusahaan perbenihan melalui berbagai 
teknik, baik persilangan maupun dengan perbanyakan in vitro. Salah 
satu varietas seledri hasil pemuliaan oleh perusahaan benih nasional 
yang sering dibudidayakan di Indonesia adalah summer green.
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Seledri merupakan komoditas yang sangat dikenal di pasar sayuran. 
Pasokan seledri sebagai sayuran secara terus-menerus telah berjalan 
dengan baik. Produksi seledri dilakukan melalui usaha tani produk-
tif, baik dalam skala kecil maupun skala besar. Budi daya seledri di 
Indonesia banyak dilakukan di wilayah pegunungan atau di dataran 
tinggi. Penelitian terkait budi daya dan perbaikan mutu tanaman sudah 
banyak dilakukan guna meningkatkan produksi seledri. Aspek pene-
litian yang dikaji meliputi produksi benih bermutu, lapang produksi, 
pemupukan, perlindungan terhadap serangan hama penyakit, sampai 
pascapanen. Di sisi lain, penelitian budi daya seledri sebagai bahan 
baku obat atau herbal sehubungan dengan upaya peningkatan kan-
dungan senyawa aktifnya masih sangat terbatas. 

Banyak faktor yang memengaruhi keberhasilan budi daya tanam-
an obat karena orientasi produksi tanaman obat tidak semata-mata 
menghasilkan biomassa yang tinggi, tetapi juga kandungan senyawa 
aktif yang optimal. Secara umum, produksi senyawa aktif hasil 
metabolisme sekunder tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor 

BAB III
Budi Daya
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Seledri (Apium graveolens L.):  ...14

lingkungan, seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya matahari, 
drainase, keasaman, dan ketersediaan nutrisi (Borges dkk. 2017). 
Faktor lingkungan tersebut juga menjadi pembatas pertumbuhan 
yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil biomassa (Ncube 
dkk. 2012). Sebagai tanaman obat, budi daya seledri harus mampu 
menghasilkan produk yang memenuhi persyaratan farmasi terkait 
kandungan metabolit sekunder. Namun, agar budi daya bisa meng-
hasilkan nilai ekonomi, ia harus mampu menghasilkan biomassa yang 
tinggi. Untuk itu, budi daya seledri perlu memperhatikan berbagai 
faktor yang berpengaruh, baik terhadap kandungan senyawa aktif 
maupun terhadap produksi biomassa. Berikut ini tahapan budi daya 
seledri guna menjamin produktivitas biomassa sekaligus dalam rangka 
memperoleh kandungan senyawa aktif yang optimal.

A. Benih, Produksi Benih, dan Pembibitan
Seledri diperbanyak secara generatif dengan biji ataupun secara vege-
tatif dengan stek/tunas. Untuk tujuan komersial atau dalam skala luas, 
perbanyakan dengan biji atau benih menjadi cara yang paling efisien 
dan cepat. Biji seledri untuk bahan perbanyakan telah tersedia di 
pasar, yang umumnya biji hibrida hasil persilangan. Benih hibrida 
ini tidak disarankan untuk ditanam sebagai tanaman induk guna 
memproduksi benih pada penanaman berikutnya karena produksinya 
akan menurun. Petani di pedesaan yang masih menanam varietas lokal 
umumnya mengandalkan benih dari hasil penanaman tanaman induk 
sendiri melalui proses seleksi sederhana dengan memilih tanaman 
yang tumbuh paling subur dan berproduksi tinggi.

Beberapa petani seledri yang memproduksi benih secara mandiri 
memiliki pengalaman dalam menentukan tanaman induk dan tata 
cara produksi benihnya. Tahapan produksi benih dimulai dengan 
memelihara buah seledri sampai masak fisiologis, yaitu ketika buah 
seledri berubah warna menjadi kecokelatan. Buah seledri dipanen 
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Budi Daya 15

sebelum lewat masak fisiologis supaya tidak terjadi kerontokan buah. 
Buah ditampung dalam wadah yang rapat, kemudian dijemur di bawah 
sinar matahari sampai kering. Pada proses pengeringan, dijaga agar 
tidak terkena angin sehingga biji tidak tertiup ke luar wadah. Setelah 
kering, biji dikumpulkan, dibersihkan dari kotoran, serta disimpan 
dalam wadah plastik kedap air dan ditutup rapat (petani di Munggur 
Ngargoyoso, Karanganyar, wawancara, 2019). 

Berdasarkan penelitian, produksi benih per 100 m2 yang tertinggi 
diperoleh pada tanaman seledri berusia tua (290–320 hari). Tanaman 
yang sudah tua menghasilkan benih kelas pertama (viabilitas > 70%) 
lebih dari 18,1–19,2 kg dan jika benih dicampur, baik kelas pertama 
maupun kelas kedua (viabilitas 60–70%) akan menghasilkan benih 
lebih dari 18,8–19,5 kg. Secara signifikan, hasil benih yang lebih rendah 
diperoleh dari tanaman yang berumur lebih muda (259 hari) dan hasil 
produksi benih terendah dihasilkan oleh tanaman termuda (228 hari). 
Penyebaran benih seledri pada awal musim semi dengan suhu normal 
tidak cukup sebagai upaya vernalisasi untuk menghasilkan perbu-
nga   an dan produksi benih optimum. Rekayasa penanaman dengan 
memperlambat masa tanam sampai Juni–Juli mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi bunga serta benih (Dyduch 1995). 

Penelitian Thomas dan Rankin (1988) mengungkapkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hasil biji yang diperoleh 
dari perlakuan antara pemberian etilen dan suhu rendah pada budi 
daya seledri. Tanaman yang tumbuh pada kerapatan 4m-2 menghasil-
kan lebih sedikit biji dibandingkan kerapatan 2m-2, meskipun hasil 
per satuan luas sedikit lebih tinggi dari perlakuan kerapatan tinggi. 
Pemberian perlakuan zat pengatur tumbuh GA3 konsentrasi 100 
mg l-2 sebanyak dua kali, yaitu sesaat sebelum berbunga dan pada saat 
mulai berbunga, menyebabkan pertambahan panjang tangkai bunga 
dan benang sari, tetapi menunda pembukaan bunga dan pematangan 
benih serta penurunan pembentukan biji dan hasil biji yang dapat Bu
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dipanen. Merujuk pada hasil penelitian Van der Toorn (1990), untuk 
meningkatkan kualitas benih seledri, dibutuhkan beberapa metode 
(perlakuan). Disebutkan bahwa benih seledri diproduksi dari empat 
kedudukan payung bunga (umbel) yang sebenarnya tidak berpengaruh 
terhadap viabilitas (T50), tetapi sangat berpengaruh pada kerapatan 
benih. Untuk meningkatkan kualitas benih seledri, dapat dilakukan 
dengan cara memperlambat masa pemasakan (maturity) buah seledri 
dan pengecatan (priming) menggunakan reagen “priming”. Petrussa 
dkk. (2018) menyatakan bahwa metode priming terbukti mampu 
memperpanjang masa simpan dan meningkatkan viabilitas benih 
seledri kultivar Friulano. Perlakuan priming dan penyimpanan benih 
seledri pada suhu -20°C, mampu mempertahankan viabilitas benih 
seledri sampai satu tahun dalam penyimpanan. 

Pada umumnya, secara teknis, penyiapan bibit seledri untuk bahan 
budi daya dimulai dengan proses penyemaian benih, penyapihan, dan 
pemeliharaan bibit sampai siap dipindah ke lahan. Biji seledri memiliki 
sel-sel endosperma yang cukup besar, berdinding tebal, dan bersudut 
(Gambar 2). Endosperma mengandung banyak butiran aleuron dan 
lemak, tetapi tidak mengandung pati. Endosperma membentuk 
sebagian besar benih matang dan sepenuhnya menutupi embrio 
kecil yang terletak di ujung benih. Perkecambahan benih seledri 
membutuhkan cahaya dan umumnya terjadi pada kisaran suhu 21°C 
atau lebih. Penelitian oleh Parera dkk. (1993) mengungkapkan bahwa 
peningkatan suhu pesemaian sampai 30°C dengan perlakuan priming 
menggunakan NaOCl atau air mampu meningkatkan perkecambahan 
sampai mencapai 80%. Benih seledri secara alamiah memiliki daya 
perkecambahan rendah dan tidak stabil (Van der Toorn 1990).

Benih seledri termasuk benih rekalsitran yang viabilitasnya 
menurun dengan penurunan kadar air. Proses pengelolaan benih 
seledri dari panen sampai siap dikecambahkan harus dilakukan secara 
hati-hati agar tidak kehilangan viabilitas. Pengeringan benih harus Bu
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Sumber: Widiyantoro (2019)
Gambar 2. Benih Seledri

dilakukan secara alami. Penyimpanan di tempat kering dan dingin 
mampu menjaga viabilitas sampai satu tahun. Pada sebuah percobaan 
mengungkapkan bahwa benih seledri mampu bertahan viabilitasnya 
sampai tiga tahun dengan penyimpanan yang baik, yaitu dengan 
kemasan kedap air di tempat dengan kelembapan kurang dari 70% dan 
suhu kurang dari 30°C. Namun, viabilitas biji seledri akan menurun 
dengan drastis setelah tiga tahun atau lebih dalam penyimpanan 
(Parera dkk. 1993).

Berdasarkan pada buku manual perkecambahan, benih seledri 
yang disimpan selama enam bulan dalam kondisi kering menun-
jukkan 100% perkecambahan dalam waktu 6–14 hari, sedangkan 
penyimpanan yang lama pada suhu 21,1°C (hingga tiga tahun) secara 
drastis mengurangi tingkat perkecambahan menjadi hanya 3% dalam 
waktu 10–18 hari (Deno 1996). Di Indonesia, benih seledri rata-rata 
mulai berkecambah setelah 7–14 hari sejak persemaian dan akan siap 
dipindah ke lahan setelah 4–6 minggu sejak persemaian, bergantung 
pada varietas (Rukmana 1995). Pada saat benih sudah mulai semai/
tumbuh, kelembapannya harus dijaga dengan penyiraman secara Bu
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Seledri (Apium graveolens L.):  ...18

teratur menggunakan semprot halus agar bibit tidak rusak. Bibit di 
pesemaian dipelihara sampai berumur lebih-kurang 2–3 minggu atau 
memiliki 2–3 helai daun (Gambar 3). 

Bibit seledri di pesemaian yang telah menghasilkan 2–3 helai daun 
harus segera disapih dalam polybag atau plastik semai dengan media 
campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Penya-
pihan bertujuan menekan persaingan dan memberikan media tumbuh 
lebih banyak bagi bibit agar pertumbuhannya optimal. Penyapihan 
dapat dilakukan dengan menggunakan plastik semai atau dengan 
media tanah biasa (metode kepelan). Polybag atau plastik semai yang 
telah terisi bibit diletakkan di tempat yang teduh, tertutup, dan terjaga 
kelembapannya sampai siap dipindah ke lahan (Gambar 4).

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 3. Berbagai teknik pesemaian benih seledri.

a

c d

b

Keterangan: (a) bak pesemaian; (b) langsung di tanah; (c) di hamparan lahan; (d) para-para. 
Lokasi: Munggur Ngargoyoso, Karanganyar, Jateng
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Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 4. Tahapan pembuatan bibit seledri. 

B. Budi Daya
1. Pemilihan Lokasi Penanaman
Pertumbuhan dan hasil tanaman obat, selain dipengaruhi oleh genetik 
tanaman sebagai faktor internal, secara kuat juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan. Lingkungan tumbuh tanaman yang berpengaruh 
pada kandungan kimia tanaman meliputi temperatur, kelembapan, 
intensitas cahaya, asupan air, mineral, dan kandungan CO2 (Verma 
dan Shukla 2015). Perbedaan lingkungan tumbuh sangat ditentukan 
oleh perbedaan lokasi tanam. 

Seledri, yang merupakan tanaman subtropis, untuk penanaman 
di Indonesia membutuhkan kondisi iklim daerah dataran tinggi. 
Ketinggian tempat untuk penanaman seledri yang optimal berkisar 
800–1.500 mdpl. Lahan yang sesuai adalah yang terbuka, tidak ter-
naungi, memiliki tanah yang gembur dan subur, serta beririgasi cukup. 

a

c

b

d

Keterangan: (a) pesemaian; (b) penyapihan bibit pada media tumbuh dalam kantong plastik; 
(c) penyapihan dalam plastik di bak pembibitan umur empat minggu; (d) penyapihan bibit 
seledri model kepel (tanah dipadatkan) umur empat minggu.
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Lahan dengan kemiringan lebih dari 30% harus dihindari. Pertanaman 
seledri di Indonesia ditemukan di daerah yang berhawa sejuk, seperti 
di Brastagi, Sumatra Utara; serta di Jawa Barat tersebar di Pacet, Pa-
ngalengan, dan Cipanas (Rezahape 2012). Sebagian besar wilayah 
pengembangan seledri adalah daerah lereng pegunungan dengan 
kemiringan bervariasi. Lahan dengan kemiringan kurang dari 30% 
bisa diusahakan dengan sistem terasering agar terhindar dari erosi. 

Penentuan lokasi tanam juga harus mempertimbangkan aspek 
keterjangkauan transportasi dan kemudahan akses lahan. Lokasi yang 
sulit dijangkau sarana transportasi akan menjadi penghambat dalam 
upaya pengelolaan lanjut hasil panen. Seledri termasuk jenis sayuran 
yang mudah rusak dalam pengangkutan karena daunnya sukulen atau 
mempunyai kandungan air tinggi. 

Tanaman seledri membutuhkan suhu dingin untuk dapat tumbuh 
baik, sehingga untuk penanaman di dataran rendah perlu penggunaan 
naungan dalam rangka mengurangi paparan sinar matahari. Naungan 
juga merupakan perlakuan khusus untuk meningkatkan kerenyahan 
tekstur dan kualitas penampakan (warna daun) seledri. Aplikasi 
naungan bertujuan memanipulasi intensitas cahaya yang sampai ke 
tanaman sehingga kerenyahan dan warna daun dapat disesuaikan 
dengan selera konsumen. Aplikasi naungan pada tanaman seledri juga 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, yaitu tanaman 
yang diberi naungan tumbuh lebih tinggi dibandingkan tanaman 
tanpa naungan (Paishal 2005).

2. Pola Tanam
Pola tanam adalah tata letak atau urutan penanaman satu atau lebih 
jenis tanaman pada sebidang lahan, termasuk pengaturan masa tanam 
selama periode waktu tertentu. Pola tanam mungkin berbeda di setiap 
wilayah, bergantung pada jenis tanaman dan kondisi musim setempat, 
misalnya kondisi curah hujan, terutama pada daerah atau lahan yang 
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sepenuhnya bergantung pada curah hujan. Pola tanam untuk budi 
daya seledri juga sangat dipengaruhi oleh kondisi lahan dan budaya 
petani setempat. Pada dasarnya, pola tanam untuk budi daya seledri 
dapat dilakukan secara monokultur ataupun tumpang sari bergantung 
pada tujuan dan kondisi lingkungan setempat. 

Budi daya seledri sebagian besar dilakukan secara monokultur, 
yaitu dalam satu luasan lahan hanya ditanami satu jenis tanaman saja 
(Gambar 5a). Petani lebih sering menerapkan pola tanam monokultur 
karena lebih efisien dalam pengelolaan lahan dan pemeliharaan tana-
man serta hasil produksi lebih besar. Namun, pola tanam monokultur 
tidak efisien dalam pemanfaatan lahan dan rentan terhadap serangan 
hama penyakit. 

Pola tanam tumpang sari seledri juga sering dipraktikkan petani 
dalam rangka efisiensi pemanfaatan lahan dan untuk memperoleh 
hasil panen yang beragam dan dapat dilakukan dalam jangka pan-
jang (Gambar 5b). Tumpang sari adalah penanaman dua atau lebih 
jenis tanaman secara berdekatan pada lahan yang sama dan terdapat 
interaksi di antara tanaman tersebut. Sistem ini dilakukan untuk 
meningkatkan potensi lahan agar produksi hasil tanaman lebih tinggi 
dibandingkan sistem monokultur, terutama pada kondisi lahan yang 
kurang subur dan untuk menekan aktivitas hama seiring meningkatnya 
diversitas tanaman pada pola pertanaman ini (Karyawati dkk. 2010). 
Keuntungan pola tanam tumpang sari adalah dapat meningkatkan 
kesuburan tanah, terutama jika tumpang sari dilakukan dengan tana-
man dari jenis Leguminosae (Yilmaz dkk. 2008), hasil panen lebih 
beragam, dapat sebagai cara pengendalian gulma (Turmudi 2002), dan 
mampu meminimalisasi serangan hama penyakit (Anil dkk. 2008). 
Kelemahan pola tanam ini adalah kesulitan dalam pengelolaan dan 
pemeliharaan tanaman karena jenisnya lebih dari satu dan persaingan 
terhadap unsur hara antartanaman tinggi, khususnya jika jenis yang 
ditumpangsarikan memiliki perakaran yang lebar sehingga membuat 
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produksi tanaman tidak optimal. Seledri termasuk tanaman dengan 
perakaran yang rapat sehingga umumnya petani menanam seledri 
secara tumpang sari dengan cabai, kubis, tomat, bawang daun, atau 
dengan jenis tanaman sayuran semusim lainnya. Berdasarkan pada 
informasi dari petani seledri di Ngargoyoso, hasil produksi rata-rata 
seledri dengan pola monokultur (Gambar 5a) mampu mencapai 15–18 
ton/ha dalam satu musim tanam. Penanaman seledri menggunakan 
pola tumpang sari dengan cabai (Gambar 5b) menghasilkan 7–10 ton/
ha dalam satu musim tanam. Dengan demikian, pemilihan pola tanam 
seledri harus dapat disesuaikan dengan tujuan penanaman. 

Selain pola tanam secara monokultur dan tumpang sari, seledri 
dapat ditanam sebagai tanaman pot ataupun dengan teknik hidroponik. 
Teknik cocok tanam hidroponik saat ini menjadi salah satu pilihan 
untuk bercocok tanam bagi warga perkotaan karena dapat dilakukan 
di lahan yang sempit (Sari dkk. 2016). Sistem tanam hidroponik pada 
seledri memberikan beberapa keuntungan dibandingkan sistem tanam 
seledri konvensional. Kelebihan sistem hidroponik pada seledri, yaitu 
dapat memperlambat pembungaan sehingga hasil produksi lebih ba-
nyak karena masa panen lama (sampai enam bulan) dengan frekuensi 
panen lebih sering (empat hari sekali). Sistem tanam seledri secara 

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 5. Pola tanam pada budi daya seledri di Ngargoyoso, Karangpandan, 
Jawa Tengah.

a b

Keterangan: (a) budi daya monokultur; (b) tumpang sari dengan cabai 
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konvensional memiliki masa panen 3–4 bulan dengan frekuensi panen 
satu minggu sekali. Selain itu, sistem tanam secara hidroponik mampu 
memproduksi tanaman secara berkelanjutan, tidak terkendala musim, 
berkonsep bersih (tidak ada unsur tanah dan mikrob tanah), serta 
dapat menekan serangan hama dan penyakit (Nurlaeny 2014). Pada 
penelitian budi daya seledri menggunakan teknologi hidroponik, 
terjadi interaksi antara jenis sumbu (wol dan katun) dan media tanam 
terhadap pertumbuhan serta produksi seledri. Sumbu katun dan 
media campuran kompos dan arang (1:1) untuk media hidroponik, 
memberikan dukungan terhadap pertumbuhan dan hasil terbaik pada 
seledri yang ditanam secara hidroponik (Embarsari dkk. 2015). 

3. Pengolahan Lahan 
Pengolahan lahan dilakukan untuk memberikan lingkungan tum-
buh, khususnya pertumbuhan perakaran yang optimal, di samping 
menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pengolahan lahan dimulai 
dengan membersihkan lahan dari gulma dan sisa perakarannya, 
kemudian lahan dicangkul sedalam 30 cm secara merata. Lahan yang 
telah dicangkul dan digemburkan kemudian diberi pupuk kandang 
sebanyak 15–20 ton/ha dan pupuk Phospat (SP36) sebanyak 250 kg/ha. 
Selanjutnya, dibuat bedengan dengan ukuran lebar 80 cm dan panjang 
mengikuti ukuran lahan. Untuk pola tanam monokultur ukuran lebar 
bedengan 80 cm sudah mencukupi, jika penanaman menggunakan 
pola tumpang sari, ukuran bedengan dapat menyesuaikan dengan 
jenis tanaman yang akan ditumpangsarikan. Di beberapa daerah, 
untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan meminimalkan 
pemeliharaan, bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam perak 
(Gambar 6) (Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2011). 
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Sumber: Yuli Widiyastuti (2019) 
Gambar 6. Tahapan pengolahan lahan untuk budi daya seledri. 

Keterangan: (a) pengolahan lahan secara manual (pencangkulan dan penggemburan tanah);  
(b) pemberian pupuk kandang di atas bedengan; (c) pemberian kapur dolomit pada be-
dengan; (d) bedeng tanaman seledri umur 1–2 minggu dengan mulsa plastik.

a

c

b

d

4. Penanaman
Penanaman seledri dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu penanam-
an untuk skala produksi di lahan yang luas dan penanaman skala 
kecil untuk keperluan sendiri di halaman atau di lahan yang sempit. 
Penanaman skala produksi wajib mengikuti teknik budi daya inten-
sif, sedangkan untuk skala kecil dapat dilakukan secara sederhana. 
Untuk budi daya skala produksi di lahan, bibit seledri dalam polybag 
diletakkan di atas bedengan sesuai dengan jarak tanam yang akan 
digunakan. Jika bedengan ditutup mulsa plastik hitam perak, lubang 
tanam harus dibuat terlebih dahulu dengan jarak tanam yang akan 
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digunakan (umumnya 30x30 cm atau 30x40 cm). Bibit yang mencapai 
tinggi 15–20 cm (4–6 minggu di pembibitan) siap dipindah ke lahan.

Penanaman dilakukan dengan membuka plastik polybag secara 
hati-hati agar tanah di sekitar akar tidak tercerai-berai, kemudian 
menaruh bibit dalam lubang tanam dan selanjutnya memadatkan tanah 
di sekitar bibit (Gambar 7). Setelah penanaman, dilakukan penyiraman 
secara teratur untuk menjaga kelembapan tanah sampai bibit tumbuh 
dengan baik. Penanaman sebaiknya dilakukan pada sore hari untuk 
menghindari stres kekeringan pada tanaman akibat teriknya sinar 
matahari. Setelah satu minggu sejak penanaman, dilakukan pengamatan 
bibit di lahan, dan jika ditemukan adanya bibit yang mati, harus segera 
dilakukan penyulaman dengan menggunakan bibit baru. Tata cara 
penyulaman dilakukan dengan prosedur yang sama dengan penanaman.

Untuk skala kecil, seledri dapat ditanam di pot, plastik polybag, 
halaman rumah, atau dapat ditanam secara vertikal (vertikultur) dan 
dengan hidroponik. Penanaman skala rumah tangga membutuhkan 
sarana dan prasarana yang sederhana dan mudah dilakukan. Media 
tanam yang digunakan berupa campuran tanah, kompos, dan sekam 
dengan perbandingan 1:1:1. Tata cara penanaman dan pemeliharaan 
untuk penanaman dalam pot atau polybag secara umum sama dengan 
penanaman di lahan, yaitu pemupukan, pengendalian gulma, penyi-
raman, dan perlindungan hama penyakit.

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 7. Penanaman bibit seledri di bedengan tepat di lubang tanam. Bu
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5. Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman di lahan dilakukan sesaat setelah bibit terta-
nam sampai masa produktif tanaman selesai. Pemeliharaan tanaman 
meliputi kegiatan: pengairan, pengendalian gulma, penggemburan 
tanah, dan pemupukan. 

a. Pengairan
Pengairan atau irigasi merupakan kegiatan pemberian air pada tanah 
atau lahan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman agar dapat tumbuh 
dan berproduksi secara optimal. Tujuan irigasi adalah memberikan 
air pada tanaman dalam jumlah yang cukup pada waktu yang diper-
lukan. Air sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 
(Sutardi dkk. 2014). Pengairan atau penyiraman pada tanaman seledri 
sangat diperlukan pada saat musim kemarau karena tanaman ini tidak 
tahan terhadap curah hujan tinggi, tetapi juga tidak tahan terhadap 
kekeringan. Pengairan di lahan dapat dilakukan dengan penggenangan 
yang dilakukan di saluran irigasi (galangan) selama satu malam atau 
dengan penyemprotan menggunakan springkle. Dalam melaksanakan 
pengairan, harus diperhatikan masalah drainase agar air tidak sampai 
menggenang di bedengan atau alur di antara bedengan dalam waktu 
lama karena akan memicu timbulnya penyakit. Pengairan dilakukan 
pada pagi hari atau sore hari dan tidak dianjurkan dilakukan pada 
siang hari, ketika matahari bersinar terik dan suhu tanah yang tinggi. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama dkk. (2018), 
menginformasikan bahwa komposisi media tanam dan jumlah air 
pengairan berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun per 
tanaman, bobot panen konsumtif, dan bobot segar tanaman seledri 
yang ditanam dalam pot. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa air 
menjadi salah satu faktor pembatas pada budi daya seledri sehingga 
ketersediaan air pengairan wajib diperhatikan dalam budi daya seledri. 
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b. Pengendalian Gulma dan Penggemburan Tanah 
Gulma atau tumbuhan pengganggu perlu segera dikendalikan dari awal 
masa pertumbuhan tanaman sampai seledri masuk ke fase produksi 
(dapat dipanen). Pada penanaman di lahan dengan menggunakan 
mulsa plastik hitam perak, pengendalian gulma (penyiangan) dituju-
kan untuk menghilangkan gulma yang tumbuh di sela lubang tanam 
atau di sela guludan (galangan). Untuk penanaman yang dilakukan 
di lahan tanpa mulsa, kegiatan pengendalian gulma dilakukan secara 
menyeluruh di antara tanaman seledri, baik di guludan maupun di 
sela guludan. Proses penyiangan di lahan tanpa mulsa dapat dilakukan 
sekaligus berbarengan dengan kegiatan penggemburan tanah yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan kadar oksigen dalam tanah di an-
tara perakaran tanaman. Penggemburan tanah dilakukan dengan cara 
hati-hati menggunakan garpu atau alat pendangiran di sela tanam an 
sehingga tidak melukai akar tanaman.

c. Pemupukan 
Teknologi pemupukan merupakan salah satu penentu dalam upaya 
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Penggunaan 
pupuk yang tepat diharapkan dapat membawa pada tingkat produksi 
yang secara ekonomis menguntungkan. Penggunaan pupuk organik, 
misalnya pupuk organik cair, dapat membantu mengatasi kendala 
produksi pertanian. Pupuk organik cair membantu meningkatkan 
produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengu-
rangi penggunaan pupuk anorganik, serta sebagai alternatif pengganti 
pupuk kandang melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 
(Indrakusuma 2000).

Pemupukan susulan untuk tanaman seledri dilakukan pada saat 
tanaman berumur 3–4 minggu di lahan. Pemupukan tambahan meng-
gunakan pupuk NPK paket atau kombinasi pupuk N dan K, yaitu 
Urea/Za dosis 300 kg/ha dan KCl/KNO3 dengan dosis 150 kg/ha. 
Penggunaan pupuk paket umumnya diberikan dengan cara kocoran, Bu
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yaitu dengan cara melarutkan 2 kg pupuk NPK paket dengan 200 liter 
air, kemudian dikocorkan pada lubang tanam sebanyak 200–250 ml 
larutan/tanaman. Ketika memberikan pupuk cair, perlu diusahakan 
agar tidak sampai mengenai daun. Pemupukan tersebut dilakukan 
berkala setiap dua minggu. Sementara itu, pemberian kombinasi 
pupuk N dan K cukup dua kali, yaitu saat tanaman berumur dua 
bulan dan empat bulan di lahan. Pupuk kombinasi N dan K diberikan 
dengan cara dimasukkan ke lubang pemupukan yang dibuat dengan 
cara ditugal di antara tanaman. Penelitian pemupukan yang dilakukan 
oleh Alham dan Elfarisna (2017) menunjukkan adanya peningkatan 
pertumbuhan dan produksi seledri dengan penggunaan campuran 
pupuk inorganik (NPK) dan pupuk Supernasan (pupuk daun yang 
berisi unsur mikro) dosis 200 mL/tanaman. 

Di beberapa daerah, pemberian pupuk susulan berupa kompos atau 
pupuk kandang juga sering dilakukan. Kompos atau pupuk kandang 
ditaburkan di sela tanaman setelah kegiatan penyiangan dan penggem-
buran tanah (Gambar 8). Pupuk susulan berupa kombinasi kompos, 

Sumber: Yuli Widiyastuti (2013)
Gambar 8. Pemberian pupuk susulan menggunakan pupuk kompos. Bu
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kotoran domba, dan ampas teh dengan perbandingan 1:1:2 diketahui 
optimal untuk pertumbuhan tanaman seledri (Nurlela dkk. 2016). 

Beberapa rekomendasi pemupukan seledri untuk budi daya 
komersial adalah sebagai berikut (Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
2011):
1) Larutan 2–3 kg pupuk NPK (15-15-15 atau 16-16-16) dalam 

200 liter air disiramkan sebanyak 200–250 cc ke tanah sejauh 
10 cm dari batang. Pemupukan ini disebut teknik kocoran dan 
dapat dilakukan dengan frekuensi setiap dua minggu.

2) Pemupukan alternatif lain menggunakan larutan pupuk lengkap 
pril (yaitu pupuk anorganik berisi nutrisi lengkap dari unsur 
makro dan mikro yang berbentuk butiran kecil). Pupuk lengkap 
pril mengandung seluruh unsur hara yang diperlukan tanaman. 
Larutan 2–3 kg pupuk pril lengkap dilarutkan dalam 200 liter 
air, disiramkan sebanyak 150–200 cc ke tanah sejauh 10 cm 
dari batang, dua minggu sekali (Docplayer 2017).

6. Perlindungan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)/hama 
penyakit 

Sebagai tanaman budi daya, seledri umumnya sering diserang orga-
nisme pengganggu tanaman, baik hama maupun penyakit. Mengacu 
pada prinsip pengendalian hama penyakit terpadu, pencegahan akan 
lebih baik daripada pemberantasan atau pengendalian. Upaya pence-
gahan serangan hama penyakit umumnya dilakukan sejak pratanam 
sampai tanaman tumbuh di lahan, misalnya dengan menjaga keber-
sihan lahan, kelembapan, saluran irigasi dan drainase, serta upaya 
mekanis misalnya dengan eradikasi tanaman yang sudah terserang 
atau hama yang menyerang. 

Menurut Rukmana (1995), beberapa jenis hama dan penyakit 
yang sering ditemukan pada pertanaman seledri adalah ulat tanah 
(Agrotis ipsilon), kutu daun (Aphis spp.), dan tungau (Tetranychus spp.), Bu
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sedangkan beberapa penyakit yang sangat mengganggu adalah bercak 
cercospora (Cercospora apii), bercak septoria (Septoria apiicola), hawar 
daun bakteri (Pseudomonas apii), dan nematoda akar (Meloidogyne 
spp.). Beberapa gejala serangan hama pada tanaman seledri di lahan 
dan cara penanganannya, sebagai berikut. 
1) Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.). Ulat dan larva menyerang 

daun atau pucuk sehingga tanaman layu karena dipotong ulat 
tanah. Pengendalian dilakukan dengan aplikasi insektisida Indo-
furan 3G atau Hostathion. 

2) Kutu daun/Aphid (Aphis spp.). Kutu daun dicirikan dengan 
ukuran kecil, warna kuning atau kuning kemerahan, hijau gelap, 
sampai hitam. Kutu menyerang permukaan daun bagian bawah 
dan pucuk tanaman atau batang muda. Daun (pucuk) kemudian 
menguning dan kadang-kadang diikuti keriput daun. Pengen-
dalian ditempuh dengan aplikasi insektisida Monitor 200 KC 
dan Matador 25 EC. 

3) Tungau/mites (Tetranychus spp.). Tungau mirip laba-laba ber-
warna hijau kekuningan. Tungau menyerang daun sehingga 
terdapat bercak kuning yang berubah menjadi titik-titik hitam 
atau cokelat. Serangan berat terjadi di musim kemarau. Pe-
ngendaliannya dengan insektisida-akarisida Omite 570 EC dan 
Kelthane 200 EC. 

Beberapa penyakit dan organisme pengganggu lain yang 
menye rang tanaman seledri adalah sebagai berikut (Daugovish dkk. 
1997/2008).
1) Bercak cercospora (Cercospora apii Fres.). Gejala yang ditim-

bulkan berupa bercak cokelat kekuningan pada daun dan lama 
kelamaan berubah menjadi gelap (Gambar 9a). Serangan terjadi 
jika udara lembap. Pengendalian dilakukan dengan fungisida 
Delsene MX 200, Antracol 70 WP, atau Dithane M-45. 
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2) Bercak septoria (Septoria apiicola Speg.). Gejala ditunjukkan 
dengan adanya bercak kecil berwarna belang hijau-kuning pada 
daun yang akan meluas ke seluruh daun. Selanjutnya, di tengah 
bercak, terdapat titik-titik hitam (Gambar 9B). Pengendalian 
dengan penyemprotan dengan Delsene MX 200, Antracol 70 
WP, atau Dithane M-45. 

3) Virus Aster Yellows sangat menyukai sayuran dari keluarga 
Umbelliferae, seperti wortel, peterseli, dan seledri. Gejala yang 
terlihat adalah daun menguning, pertumbuhan akar berlebihan, 
kuncup tidak berkembang, dan tanaman kerdil. Pengendalian 
dilakukan dengan pergiliran tanaman, penggunaan bibit sehat, 
memberantas vektor kutu daun, dan tungau dengan insektisida. 

4) Nematoda akar (Belonolaimus gracilis dan Heterodera schachtii).
Gejala yang ditunjukkan adalah tanaman layu di siang hari, 
pertumbuhan merana, dan daun seperti terbakar. Pada serangan 
berat, tanaman mati. Pengendalian efektif dengan rotasi tanam-
an, yaitu membiarkan lahan tidak ditanami serta penggunaan 
nematisida Trimaton 370 AS, Vydate 100 AS, Rugby 10 G, atau 
Ropam 375 AS. 

5) Hawar bakteri (Pseudomonas apii). Gejala yang ditimbulkannya 
adalah bercak-bercak tidak teratur pada daun sehingga daun 
berwarna, seperti karat dan gugur. Pengendalian dilakukan de-
ngan penyemprotan bakterisida Agrept dan Agrimycin. 
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Ket.: a. Bercak Cercospora; b. Bercak Septoria
Sumber: Yuli Widiyastuti (2020)
Gambar 9. Gejala penyakit yang menyerang seledri 
ditandai dengan tanda panah merah. 

a

b
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Seledri sebagai tanaman sayuran secara umum dimanfaatkan daunnya 
dalam bentuk segar, tetapi sebagai bahan baku herbal seledri diman-
faatkan dalam bentuk kering atau yang disebut “simplisia”. Simplisia 
adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum 
mengalami pengolahan apa pun dan kecuali dinyatakan lain, berupa 
bahan yang telah dikeringkan (Widiyastuti 2004). Simplisia sebagai 
bahan baku produk herbal harus memenuhi persyaratan mutu yang 
ditetapkan oleh lembaga otoritas nasional seperti Badan Pengawasan 
Obat dan Makanan (BPOM) ataupun persyaratan mutu oleh lem-
baga lain, bahkan negara lain jika simplisia akan diekspor. Salah satu 
tahapan penting dalam pemanfaatan seledri sebagai bahan baku obat 
herbal atau obat tradisional adalah kegiatan panen dan pascapanen. 
Panen dan pascapanen tanaman seledri harus mampu menjaga mutu 
produk yang telah dihasilkan dari proses budi daya. Kesalahan dalam 
penangan an panen dan pascapanen dapat menurunkan kadar bahan 
aktif yang diharapkan. Oleh karena itu, kegiatan ini harus sesuai 
dengan prinsip penanganan panen dan pascapanen yang baik (good 

BAB IV
Panen dan Pascapanen
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handling practices/GHP). Hal ini sesuai dengan Pasal 69 ayat 3 Undang-
Undang No. 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura serta Permentan 
No. 73/2013 tentang Pedoman Panen, Pascapanen, dan Pengelolaan 
Bangsal Pascapanen Hortikultura yang baik (Good Handling Practices 
for Horticulture and Good Horticulture Packing House Management). 
Proses pengolahan daun seledri segar menjadi simplisia yang meli-
puti panen dan pascapanen terdiri atas beberapa tahap yang dimulai 
pada penentuan umur panen, proses panen, pencucian, pengeringan, 
pengemasan, sampai penyimpanan bahan. 

A. Panen 
Tanaman obat harus dipanen pada saat musim atau periode waktu 
yang tepat untuk memastikan bahan sumber memiliki kualitas terbaik. 
Diketahui bahwa konsentrasi kandungan senyawa kimia yang dibu-
tuhkan (bahan aktif) sangat dipengaruhi oleh tahap perkembangan 
pertumbuhan serta musim (Pandey dan Das 2014). Kandungan 
fitokimia spesifik (hasil metabolit sekunder) dari setiap tanaman 
tidak terdistribusi secara merata di seluruh bagian tanaman. Produksi 
metabolit sekunder (bahan aktif) terakumulasi pada bagian tanaman 
tertentu dan kadarnya bergantung pada umur dan tahap perkemban-
gan dari tanaman tersebut. Pemanenan tanaman obat pada saat yang 
tepat untuk memperoleh konsentrasi metabolit sekunder yang tinggi 
adalah prinsip utama dan prasyarat penting dalam persiapan bahan 
baku berkhasiat. Oleh karena itu, tanaman obat perlu dipanen pada 
periode pertumbuhan atau tahap fisiologis dan perkembangan tanam-
an tertentu pada saat akumulasi jumlah metabolit sekunder (bahan 
aktif) maksimum supaya dapat menghasilkan aktivitas obat tertinggi 
(Pandey dan Savita 2017). 

Panen seledri untuk sayur dapat dilakukan mulai tanaman ber-
umur 2,5 bulan sejak penanaman di lahan, atau 80–150 HST (hari 
setelah tanam) atau pada saat seledri telah memiliki banyak anak tunas 
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dan daun. Seledri biasanya dipanen ketika sebagian besar tanaman 
dianggap telah mencapai fase layak jual, meskipun ukuran yang agak 
beragam tidak dapat dihindari. Penundaan panen dapat menyebabkan 
sebagian tanaman menjadi bergabus, sedangkan panen yang terlalu 
dini berakibat sedikitnya daun yang berukuran besar. Secara mudah 
seledri siap panen dapat ditetapkan setelah daun mencapai panjang 
40–50 cm. 

Untuk bahan baku herbal pemanenan daun seledri dapat dimulai 
ketika tanaman masuk ke fase vegetative optimum, yaitu berkisar 2–3 
bulan di lahan (Rukmana 1995). Umur panen daun seledri dengan 
kandungan optimum flavonoid belum didukung data yang valid. 
Untuk menentukan daun layak panen adalah yang telah terbuka 
penuh dan berwarna gelap (Gambar 11). Panen dilakukan dengan 
cara memetik daun yang tua fisiologis satu per satu dimulai pada daun 
terluar. Pemanenan dapat dilakukan dengan interval waktu satu ming-
gu sekali. Dari hasil budi daya yang baik dapat menghasilkan sekitar 
18 ton daun seledri per hektare per musim tanam (Widiyastuti dkk. 
2015). Berdasarkan pada penelitian Purwakusumah dkk. (2009), hasil 
panen yang baik didapat pada waktu panen yang berbeda bergantung 
pada tempat tumbuh. Hasil panen seledri yang tumbuh di Cipanas 
(Jawa Barat) memberikan bobot basah paling tinggi pada umur ta-
nam delapan minggu dibandingkan empat dan enam minggu. Kadar 
bahan aktif diosmin paling tinggi juga diperoleh pada umur panen 
tanaman delapan minggu. Diosmin merupakan kelompok senyawa 
flavonoid yang terdapat pada seledri yang memiliki aktivitas sebagai 
antiinflamasi. Hal berbeda ditemukan untuk seledri yang tumbuh di 
daerah Ciwidey (Jawa Barat), yaitu kandungan diosminnya menurun 
pada seledri yang dipanen pada minggu keenam dan paling rendah 
pada seledri yang dipanen di minggu kedelapan. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa tidak selalu ada korelasi antara bobot 
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basah panen yang biasanya merupakan parameter produktivitas petani 
dan kandungan metabolit, baik senyawa aktif maupun metabolit lain.

Selain umur daun, ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan 
dalam menentukan waktu panen daun saledri, yaitu pada pagi atau 
sore hari, ketika matahari sudah tidak terik. Panen pada siang hari 
atau saat matahari terik dapat menyebabkan hasil panen cepat layu 
dan susut sehingga hasilnya kurang laku di pasar.

B. Penanganan Pascapanen 
Daun seledri yang baru dipanen sangat mudah layu dan cepat susut 
karena sifatnya yang sukulen dan rapuh. Oleh karena itu, daun seledri 
seusai panen harus segera mendapat penanganan pascapanen yang 
cepat dan tepat. Penanganan pascapanen seledri dapat dilakukan 
dengan dua tujuan pemanfaatan, yaitu pemanfaatan daun segar, 

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 10. Gambar tanaman seledri siap panen untuk bahan simplisia pada 
kondisi pertumbuhan daun optimal. 
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biasanya untuk bumbu dan sayuran, atau diproses menjadi simplisia 
(bahan baku herbal).

Kegiatan pokok penanganan pascapanen seledri menjadi simplisia 
untuk bahan baku herbal pada tahap awal sama dengan penanganan 
sebagai seledri untuk sayur, yaitu pencucian dan penirisan. Setelah 
dicuci dan ditiriskan, daun seledri yang akan dijadikan simplisia perlu 
dipotong (dirajang) dan dilayukan sebelum dikeringkan. 

Simplisia seledri sebagai bahan baku herbal/jamu adalah berupa 
helaian atau potongan daun seledri kering, bentuk tidak beraturan, 
menggulung atau melintir, berwarna hijau, berbau harum, dan mem-
punyai rasa sedikit menyengat. Daun seledri merupakan salah satu 
jenis daun yang mengalami pencokelatan akibat pemanasan karena 
terjadinya oksidasi. Untuk menjaga kualitas dan mempertahankan 
masa simpan simplisia seledri sebagai bahan baku herbal, perlu di-
lakukan beberapa perlakuan pascapanen. Salah satu perlakuan adalah 
perendaman dalam larutan natrium metabisulfit (300 ppm) selama 30 
menit (Gambar 12) sebelum tahap pengeringan. Perendaman larutan 
natrium metabisulfit dilakukan sebagai upaya blanching daun seledri. 
Perendaman daun seledri menggunakan natrium bisulfit merupakan 
tahap blanching sebagai upaya mencegah reaksi fermentasi dan ok-
sidasi yang umumnya mengakibatkan warna daun menjadi cokelat. 
Perendaman dilakukan dalam waktu singkat dalam wadah yang cukup 
besar untuk menampung hasil panen. Blanching, selain menggunakan 
teknik perendaman, dapat dilakukan dengan penyemprotan daun 
seledri sesaat setelah dicuci. Perlakuan blanching dan suhu pengering-
an yang berbeda menghasilkan mutu organoleptis simplisia seledri 
yang berbeda. Makin tinggi suhu pengeringan akan meningkatkan 
kualitas warna daun seledri dari hijau kecokelatan (suhu 40°C) 
menjadi hijau cerah (60°C) (Gambar 11), baik pada kontrol maupun 
perlakuan blanching (Andarwulan dkk. 1992). Blanching adalah proses 
pemanasan yang diberikan terhadap suatu bahan dalam waktu singkat, Bu
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Sumber: Yul Bahar (2017)
Gambar 11. Mutu organoleptis simplisia seledri dari perlakuan blanching dan 
suhu pengeringan.

bertujuan menginaktivasi enzim, melunakkan jaringan, atau menekan 
kontaminasi mikroorganisme sehingga diperoleh mutu produk yang 
baik. Pada penelitian lain, metode blanching dengan perendaman 
dalam larutan natrium metabisulfit sebelum pengeringan mampu 
mempertahankan mutu daun seledri kering sehingga kandungan 
klorofil lebih tinggi, densitas kamba lebih rendah, rasio rehidrasi 
lebih tinggi, serta kandungan VRS lebih tinggi dibandingkan seledri 
tanpa perlakuan perendaman (Yulni dkk. 2017). 

Keseluruhan proses pascapanen seledri menjadi simplisia adalah 
sebagai berikut.
1. Sortasi Basah
Sortasi basah adalah kegiatan memisahkan kotoran dan bahan asing 
lain yang terikut dalam proses panen tanaman seledri. Sortasi basah 
dilakukan untuk menjamin kemurnian bahan dan mengurangi kon-

(I)

(II)

a

d

b

e

c

f

Keterangan: (I) tidak direndam natrium metabisulfit (kontrol); (II) direndam natrium metabi-
sulfit, (a) & (d) suhu 40°C; (b) & (e) suhu 50°C; (c) & (f) suhu 60°C. 
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taminasi awal yang dapat memengaruhi proses selanjutnya. Beberapa 
jenis gulma yang memiliki karakter morfologi sejenis dan rumput 
sering terbawa dari proses panen lebih mudah dipisahkan ketika 
bahan masih segar (Widiyastuti dkk. 2015). Untuk itu, sortasi segar 
merupakan kegiatan yang sangat diperlukan guna menghasilkan 
simplisia seledri yang terjamin kemurniannya. 

2. Pencucian 
Pencucian dilakukan untuk membersihkan bahan tanaman dari 
mikrob dan debu yang melekat pada bahan dengan air yang mengalir, 
durasi pencucian berbeda dari setiap tanaman tergantung dari tingkat 
kotoran (Sulasmi dkk. 2016). 

Hal penting yang harus diperhatikan dalam pencucian daun 
seledri secara umum sebagai berikut.
1) Air yang digunakan harus memenuhi persyaratan air bersih 

sesuai dengan standar baku air bersih.
2) Pencucian daun dilakukan dengan air mengalir dalam wadah 

pencucian (ember atau keranjang cuci) sampai bersih. Fungsi 
air mengalir adalah melarutkan dan menghilangkan kotoran 
agar tidak dapat menempel kembali pada bahan. Bahan dalam 

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 12. Proses pencucian daun seledri secara manual menggunakan tiga em-
ber (tiga tingkat pencucian, tahap pertama paling kotor, tahap kedua semibersih, 
tahap ketiga paling bersih). Bu
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jumlah besar dapat dicuci dalam bak bertingkat paling tidak 
tiga tingkat agar terjamin kebersihannya (Gambar 12).

3) Seledri termasuk jenis tanaman sukulen dengan kandungan air 
yang tinggi sehingga membutuhkan metode pencucian yang cepat 
agar tidak menambah kadar air bahan yang dapat memacu pem-
busukan.

3. Penirisan
Penirisan adalah kegiatan menghilangkan atau mengeringkan air 
sisa pencucian yang melekat pada bahan atau daun seledri. Penirisan 
harus dilakukan sesegera mungkin setelah pencucian untuk mencegah 
terjadinya fermentasi dan pembusukan. Kegiatan ini dilakukan di 
tempat yang teduh, beraerasi tinggi, dan terhindar dari sinar matahari 
langsung. Bahan yang akan ditiriskan dihamparkan pada rak peniris 
dalam hamparan tipis untuk mempercepat proses evaporasi air dari 
permukaan bahan (Gambar 13). Selama penirisan, bahan harus sering 
dibolak-balik untuk menjamin pengeringan terjadi secara merata. 

Ket.: A. Bahan pasca-pencucian ditempatkan pada wadah yang memudahkan air menetes; 
B. Proses penirisan di rak peniris dalam ruang penirisan.
Sumber: Lab Pascapanen B2P2TO2T oleh Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 13. Proses Penirisan Daun Seledri Hasil Pencucian

A B
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4. Pengubahan Bentuk 
Beberapa jenis bahan baku atau simplisia sering kali harus diubah 
menjadi bentuk lain, misalnya irisan, potongan, serta serutan untuk 
memudahkan kegiatan pengeringan, penggilingan, pengemasan, 
penyimpanan, dan pengolahan selanjutnya. Selain itu, proses ini ber-
tujuan memperbaiki penampilan fisik dan memenuhi standar kualitas 
(terutama keseragaman ukuran) serta meningkatkan kepraktisan dan 
ketahanan dalam penyimpanan (Widiyastuti 2004). Pengubahan ben-
tuk harus dilakukan secara tepat dan hati-hati agar tidak menurunkan 
kualitas simplisia yang diperoleh.

Daun seledri sebagai bahan baku herbal atau obat tradisional 
umumnya diolah dalam dua bentuk simplisia, yang pertama berupa 
daun seledri utuh kering dan daun seledri potongan kering. Simplisia 
yang berupa daun utuh dibuat dengan cara perompesan daun seledri 
dari bonggolnya tanpa perajangan langsung diolah atau dikeringkan. 
Simplisia daun seledri yang berupa rajangan dibuat dengan memotong 
helaian daun seledri dengan ukuran panjang tertentu, umumnya 5–10 
cm. Perajangan daun seledri dapat dilakukan secara manual meng-
gunakan pisau atau dengan alat perajang. Perajangan daun seledri 
dilakukan terutama untuk daun seledri dari varietas jumbo yang 
menghasilkan daun dengan ukuran besar (Gambar 14). Perajangan 
ini dimaksudkan untuk mempermudah dan mempercepat proses 
pengeringan simplisia (Sulasmi dkk. 2016).

Perajangan seledri secara manual bisa dilakukan dengan pisau 
yang terbuat dari stainless steel ataupun alat perajang khusus untuk 
menghasilkan rajangan yang seragam. Makin tipis ukuran hasil ra-
jangan atau serutan akan makin cepat proses penguapan air sehingga 
waktu pengeringannya menjadi lebih cepat. Namun, ukuran hasil 
rajangan yang terlalu tipis dapat menyebabkan berkurangnya atau 
hilangnya senyawa aktif yang mudah menguap (minyak asiri) sehingga 
memengaruhi komposisi, bau, dan rasa yang diinginkan. Selain itu, Bu
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Sumber: laboratorium B2P2TO2T, Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 14. Proses pengubahan bentuk daun seledri dengan mesin perajang.

Keterangan: a. Pemotongan daun seledri dengan mesin; b. penampungan hasil peraja ngan; 
c. daun seledri setelah dipotong/dirajang.

a

bc

perajangan yang terlalu tipis menyebabkan simplisia mudah rusak 
saat dilakukan pengeringan dan pengemasan.

5. Pelayuan
Pelayuan adalah bagian dari tahapan pengeringan bahan yang ber-
tujuan mengurangi kadar air agar tidak terjadi pembusukan. Daun 
seledri termasuk jenis simplisia yang mudah rusak karena kadar air 
yang tinggi terutama terjadinya perubahan warna daun dari hijau 
menjadi kuning. Untuk itu, sebelum pengeringan, daun seledri setelah 
dicuci dan ditiriskan harus dilayukan. Pelayuan dilakukan selama 24 
jam setelah dilakukan penirisan. Pelayuan dilakukan dengan meng-
gunakan rak peniris di tempat khusus yang memiliki lubang udara 
agar air dalam seledri akan berkurang dengan lebih baik (Gambar 15). Bu
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Pelayuan dilakukan untuk mengurangi volume sehingga pengeringan 
dapat dilakukan dengan waktu yang lebih cepat.

6. Pengeringan
Pengeringan merupakan metode paling umum dalam sistem penga-
wetan bahan baku herbal atau tanaman obat. Namun, faktor-faktor 
seperti skala produksi, ketersediaan teknologi baru, dan standar 
kualitas farmasi harus dipertimbangkan untuk kegiatan pengeringan 
tanaman obat pada era modern seperti saat ini. Pengeringan secara 
alami adalah pengeringan tanpa energi tambahan, baik di lapangan 
maupun di gudang. Teknik pengeringan ini hanya dipertimbangkan 
untuk pengeringan bahan dalam skala kecil (Muller dan Heindl 2006). 

Pengeringan adalah proses penguapan air pada bahan untuk menu-
runkan kadar air sampai batas tertentu. Tujuan pengeringan adalah 
membuang air dari bahan hingga kadar air yang terkandung tidak 
akan menyebabkan mikroorganisme tumbuh. Pengeringan juga harus 
mampu menekan terjadinya proses pembusukan seminimal mungkin 
untuk mempertahankan kualitas dan memperpanjang masa simpan 
agar tidak mudah rusak sebelum diolah lebih lanjut. Pengeringan 
simplisia secara umum dilakukan dengan cara menjemur di bawah 
sinar matahari atau dengan oven. Batas waktu pengeringan dilakukan 

Sumber: Lab pascapanen B2P2TO2T, Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 15. Kegiatan pelayuan seledri di ruang terbuka.
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sampai kadar air bahan mencapai 10% atau kurang, yang ditandai 
dengan mudah hancurnya bahan ketika diremas (Widiyastuti 2004).

Pengeringan daun seledri dengan sinar matahari memerlukan 
rak pengering, alas pengering, dan penutup kain hitam. Penggunaan 
rak pengering bertujuan menghindari kontak langsung bahan dengan 
kotoran atau benda asing lainnya dari permukaan tanah (batu, kerikil, 
pasir, dan gangguan hewan). Alas pengering digunakan untuk meng-
hamparkan daun, sementara kain hitam berfungsi untuk menyerap 
panas, menghindari radiasi sinar UV sehingga dapat mempercepat 
proses pengeringan dan mempertahankan warna daun serta kan-
dungan senyawa aktifnya (Widiyastuti dkk. 2015).

Dalam proses pengeringan, harus diperhatikan suhu pengeringan, 
kelembapan udara, sirkulasi aliran udara, dan ketebalan tumpukan 
bahan. Selama proses pengeringan, daun seledri harus sering dibolak-
balik untuk mendapatkan hasil kering yang merata. Pengeringan 
dengan menggunakan panas buatan bisa bersumber dari listrik (oven) 
dan pemanasan dengan bahan bakar lain (batch dry). Pengeringan 
dengan batch dry membutuhkan peralatan pengering berupa bak 

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 16. Alat seledri dengan batch drying menggunakan sumber pemanas 
gas/LPG. Bu
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pengering dan sumber panas dari pembakaran gas serta blower untuk 
mengalirkan uap panas (Gambar 16). 

Pengeringan dengan oven atau alat pengering dilakukan dengan 
cara meletakkan bahan di atas tray dengan ketebalan tumpukan 3–4 
cm (Gambar 17). Pengeringan yang baik untuk daun seledri adalah 
dilakukan pada oven dengan suhu 50°C. Pada saat pengeringan ber-
langsung, bahan atau daun seledri harus sering dibalik supaya proses 
pengeringan merata. Suhu harus sering dikontrol dan pengeringan 
dilakukan sampai kadar air <10% (ditandai jika daun diremas akan 
hancur). Pengeringan bahan dengan kandungan minyak atsiri pada 
suhu 50°C menunjukkan efisiensi dalam waktu pengeringan dan kon-
sumsi energi dibanding dengan suhu di bawahnya, serta tetap dapat 
mempertahankan warna dan kandungan senyawa aktifnya (Muller 
dan Heindl 2006).

7. Pengemasan dan Pelabelan
Pengemasan merupakan kegiatan memasukkan simplisia daun ke 
dalam wadah atau kemasan tertentu sesuai dengan standar. Tujuan 
pengemasan adalah melindungi produk dari kontak dengan faktor luar 

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 17. Pengeringan seledri dengan oven menggunakan sumber pemanas 
listrik.
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yang dapat menurunkan kualitas simplisia daun sehingga dapat mem-
perpanjang daya simpan. Pengemasan simplisia merupakan perlakuan 
akhir dari proses pembuatan simplisia. Peran pengemasan sangat 
penting dalam mempertahankan mutu simplisia yang dimulai dengan 
penyimpanan sampai pengangkutan ke tempat proses (Widiyastuti 
2004). Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan pengemas-
an adalah bahan pengemas dan teknis pengemasan. Bahan pengemas 
harus merupakan bahan yang tidak bereaksi dengan simplisia (innert), 
sedangkan teknik pengemasan harus mampu menjamin tidak ter-
jadinya penyerapan air dan udara ke dalam simplisia (Januwati 2008). 
Pengemasan seledri diharapkan akan mengurangi kerusakan mutu 
akibat suhu, kelembapan, serta paparan cahaya selama pe nyimpanan 
dan distribusi. Kemasan juga akan mencegah kerusakan dan melin-
dungi bahan di dalamnya dari zat pencemar lain serta gangguan fisik 
seperti gesekan, benturan, ataupun getaran. Pengemasan dengan ba-
han fleksibel, yaitu plastik rendah polietilen, plastik polipropilen, dan 
aluminium foil, berpengaruh terhadap lama simpan simplisia seledri 
yang disimpang dengan metode akselerasi (Yulni dkk. 2017). Kemasan 
foil aluminium mampu mempertahankan kualitas simplisia dalam 
waktu sampai 709 hari penyimpanan. Selanjutnya, pada penelitian 
lain, dengan menggunakan wadah foil aluminium OPP (oriented 
polyprylene), kualitas daun seledri dapat bertahan hingga 700 hari atau 
sekitar 2 tahun (Rukmana 1995). Jika diperlukan, pengemasan dapat 
dilanjutkan dengan pengemasan sekunder menggunakan karton, 
kardus, kayu, ataupun peti untuk mempermudah pengangkutan. Hal 
penting yang harus diperhatikan dalam pengemasan adalah.
1) Proses pengemasan simplisia daun dilakukan sesegera mungkin 

agar tidak terjadi penyerapan air kembali.
2) Sebelum dikemas harus dilakukan penimbangan untuk mem-

berikan informasi terkait berat bahan per kemasan.
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3) Cara, jenis, dan ukuran kemasan disesuaikan dengan kebutu-
han/permintaan pasar.

4) Pengemasan dilakukan dengan hati-hati agar simplisia daun 
tidak hancur dan untuk memperpanjang masa simpan dapat 
dilakukan dengan metode vakum (Gambar 18).
Setelah pengemasan, tahap selanjutnya adalah pelabelan. Pelabel-

an adalah pemberian tanda pada kemasan produk yang mencirikan 
nama simplisia daun, berat bersih, tanggal pengemasan, nama 
produsen, serta alamat produsen. Tujuan pelabelan adalah memberi 
identitas atau informasi simplisia yang telah dikemas. Bahan label 

Sumber: Yuli Widiyastuti (2019)
Gambar 18. Penimbangan dan pengemasan untuk penyimpanan jangka panjang.

Ket.: (A) Proses penimbangan; (B) proses pengemasan dengan vakum.

A B
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sebaiknya dipilih yang tidak mudah rusak atau sobek karena air dan 
akibat kerusakan mekanis lainnya.

8. Penyimpanan
Penyimpanan adalah proses akhir dari serangkaian kegiatan pascapa-
nen tanaman obat. Kegiatan penyimpanan pada dasarnya dilakukan 
untuk menjaga ketersediaan simplisia pada jangka waktu tertentu de-
ngan mutu stabil. Penyimpanan harus dilakukan menggunakan wadah 
yang dapat mempertahankan kualitasnya. Selain wadah atau bahan 
pengemas yang digunakan, tempat atau kondisi tempat penyimpanan 
sangat menentukan keberhasilan kegiatan penyimpanan simplisia. 

Hal penting yang harus diperhatikan dalam penyimpanan sim-
plisia saledri ini adalah.
1) Ruangan penyimpanan harus bersih, suhu kamar dan kelembap-

an ruangan diatur dengan ventilasi memadai sehingga dapat 
mencegah terjadinya penyerapan air. Ruangan harus bebas dari 
hama gudang.

2) Simplisia disimpan dengan cara disusun di atas palet sesuai 
dengan urutan berdasarkan pada tanggal simpan.

3) Penyimpanan simplisia diatur sedemikian rupa sehingga tidak 
menyulitkan dalam pemasukan dan pengeluaran produk yang 
disimpan, dan diberlakukan prinsip “pertama masuk pertama 
keluar (first in first out/FIFO)” sehingga perlu pencatatan tang-
gal penyimpanan.

4) Melakukan pemeriksaan gudang secara menyeluruh dan berkala, 
terkait suhu, kelembapan, dan indikasi adanya serangan hama.
Penyimpanan yang mampu menjamin kestabilan mutu simplisia 

memerlukan perlakuan khusus, misalnya dengan perlakuan suhu 
dingin dan kelembapan rendah. Penyimpanan dingin umumnya di 
bawah suhu 15°C biasanya merupakan cara yang paling umum dan 
ekonomis untuk penyimpanan jangka panjang. Penyimpanan dingin 
dapat mengurangi respirasi dan metabolisme (BPOM 2004). Bu
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Sumber: Yuli Widiyastuti (2018)
Gambar 19. Bentuk simplisia seledri utuh (A) dan rajangan (B). 
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Sebagai tanaman obat, seledri dimanfaatkan untuk bahan terapi pada 
berbagai jenis indikasi penyakit. Selain itu, seledri dapat secara rutin 
diminum guna menjaga kesehatan (preventif). Penggunaan tanam an 
sebagai bahan terapi pengobatan penyakit atau untuk pemeliharaan 
kesehatan secara tradisional umumnya didasarkan pada karakter 
(bentuk) tanaman, warna, atau aroma yang keluar dari tanaman. 
Pada era modern, dengan perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
kimia tumbuhan, penggunaan tanaman sebagai bahan obat didasari 
oleh kandungan senyawa aktif hasil metabolisme sekunder tanaman. 
Sering kali senyawa metabolit sekunder tertentu dihubungkan dengan 
aktivitas farmakologi tertentu. Hal ini terjadi jika senyawa kimiawi 
yang bertanggung jawab terhadap khasiat tertentu belum diketahui 
karena harus melalui serangkaian proses bioassay. Banyak publikasi 
yang menyatakan bahwa senyawa-senyawa alami di dalam tumbuhan/
ekstrak sering kali tidak bekerja sendirian, tetapi banyak di antaranya 
bersifat bioaktif secara sinergistik dan sering kali golongan metabolit 
sekunder tertentu mendukung aktivitas senyawa utama. Oleh karena 

BAB V
Kandungan Kimia  
dan Standardisasi
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itu, mengandalkan analisis pada senyawa target tunggal tidaklah cukup 
untuk memahami khasiatnya. Untuk itu, pendekatan terhadap kadar 
golongan metabolit sekunder tertentu perlu dilakukan (Saifudin dkk. 
2011).

Kualitas kandungan senyawa kimia tumbuhan yang berpotensi 
sebagai bahan baku obat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di an-
taranya asal tanaman, bagian tanaman yang diuji, kondisi daerah 
tanam an, dan jenis pelarut yang digunakan (Arbiastutie dan Muflihati 
2008). Selanjutnya, perbedaan kadar suatu senyawa dalam tanaman 
dipengaruhi oleh faktor internal (genetik, ontogenik, dan morfoge-
netik) serta faktor eksternal (lingkungan) (Verma dan Shukla 2015). 
Faktor internal tanaman yang berpengaruh pada produksi senyawa 
aktif dikontrol secara genetik, baik ontogenik (keseluruhan sekuen 
genetik) maupun morfogenetik (pengaruh genetik pada fungsi organ). 
Sejumlah gen mengontrol proses metabolit sekunder di dalam tanam-
an. Diasumsikan terdapat 15–25% gen berkontribusi dalam proses 
metabolisme sekunder yang mengarahkan pada sintesis beberapa 
senyawa aktif. Spesies tanaman tertentu hanya mengodekan beberapa 
enzim yang dibutuhkan untuk menyintesis semua metabolit sekunder 
(Pichersky dan Gang 2000). Dilaporkan telah terjadi perubahan pada 
tingkat genetik atau protein yang disebabkan oleh kondisi stres yang 
mengakibatkan perubahan kandungan senyawa metabolit pada spesies 
yang terkena dampak. Makin tinggi tingkat stres yang dialami tanaman 
maka akan meningkatkan aktivitas enzim yang dikode secara genetik 
sehingga menyebabkan peningkatan kandungan metabolit sekunder 
(Loreto dan Schnitzler 2010).

Faktor lingkungan yang memengaruhi kandungan senyawa aktif 
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor 
biotik sebagian besar merupakan stres akibat jasad hidup, seperti 
bakteri, virus, fungi, dan parasit. Sementara itu, faktor abiotik disebab-
kan oleh perbedaan geografi ketinggian tempat tumbuh, perubahan Bu
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iklim, jenis dan kondisi tanah, ketersediaan air, kandungan mineral, 
serta stres akibat temperatur, radiasi, dan senyawa kimia (Verma dan 
Shukla 2015). Fotoperiodisitas (panjang pencahayaan) dan intensitas 
cahaya akan berpengaruh terhadap peningkatan akumulasi beberapa 
senyawa metabolit sekunder (flavonoid). Stres air merupakan salah 
satu faktor lingkungan yang paling sering diasosiasikan sebagai faktor 
paling berpengaruh terhadap kandungan metabolit sekunder pada 
berbagai spesies tanaman obat (Yang dkk. 2018).

Seledri merupakan tanaman obat yang telah banyak diteliti dari 
aspek fitokimia. Dalam bab ini, akan disampaikan hasil penelitian 
yang telah mengungkap kandungan kimia seledri dan bagian-bagian 
tanaman seledri. Berbagai jenis senyawa kimia yang terkandung dalam 
daun dan berbagai bagian tanaman seledri merujuk ke seledri daun (A. 
graveolens var. secalinum). Penentuan berbagai kandungan senyawa 
kimia dalam tanaman seledri penting untuk menentukan standar mutu 
bahan. Dalam pengembangan obat berbasis tanaman, standardisasi 
penting dilakukan untuk menjamin obat yang berbasis herbal memiliki 
mutu yang terukur dan mampu menunjukkan efek sesuai klaim kha-
siatnya serta terjamin keamanannya. Dalam dua dasawarsa terakhir, 
standardisasi bahan obat alam telah menjadi isu penting dan menjadi 
tantangan besar di masa mendatang. Standardisasi tanaman terkait 
dengan aspek parameter spesifik, hanya berfokus pada senyawa yang 
bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologis, dan bukan pada 
keseluruhan senyawa metabolit sekunder suatu tumbuhan (Saifudin 
dkk. 2011).

A. Kandungan Kimia Berbagai Bagian Tanaman 
Seledri

Secara umum, kandungan utama daun seledri adalah minyak asiri, 
glukosida, apiin, manitol, dan inositol. Selain mengandung minyak 
asiri, daun mengandung protein, kalsium, garam fosfat, serta vitamin 
A, B, dan C. Umbi seledri mengandung minyak asiri kurang dari Bu
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0,01%; beberapa jenis asam amino, antara lain glutamin, asparagin, 
dan tirosin; serta manitol. Bijinya mengandung minyak asiri 2,5–3% 
beraroma khas dengan kandungan limonen, kumarin, furanokumarin 
(bergapten), juga mengandung protein (kholin) 1,3% dan asam lemak 
(Malhotra 2012). Kandungan senyawa dalam minyak biji seledri, 
antara lain asam resin dan asam lemak, terutama asam palmitat, 
asam oleat, asam linoleat, dan asam petroselinat (sebagai komponen 
utama). Senyawa lain yang ditemukan dalam biji seledri adalah dari 
golongan kumarin, yaitu bergapten, seselin, isoimperatorin, astenol, 
isopimpinelin, dan apigrafin. Seluruh herba seledri (termasuk akar) 
mengandung glikosida flavon apiin dan isoquercitrin, umbeliferon, 
juga mengandung inositol, asparagin, glutamin, kholin, dan linama-
rose. Daun seledri mengandung minyak asiri berkisar 0,1–0,5% yang 
didominasi senyawa golongan monoterpen sebanyak 70% (limonen 
dan mirsen). Tanaman ini juga mengandung vitamin A2, B1, dan C2 
(Rojek dkk. 2016).

Seledri merupakan jenis sayuran favorit yang daunnya secara 
umum digunakan sebagai bumbu dan garnish atau penghias makanan 
karena aromanya yang sangat kuat. Fazal dan Singla (2012) menye-
butkan bahwa aroma yang dimiliki daun seledri mengacu pada kan-
dungan senyawa kimianya, yang umumnya terkandung dalam minyak 
asiri. Kandungan senyawa kimia dalam minyak asiri seledri antara lain 
delta limonen, salinen, dan berbagai senyawa seskuiterpen. Penelitian 
identifikasi kandungan fitokimia beberapa aksesi daun seledri yang 
dipanen pada musim berbeda menunjukkan bahwa kandungan 
minyak asiri, asam fenolat, dan kandungan senyawa lainnya berbeda 
pada setiap aksesi dan musim panen, kecuali kandungan karotenoid 
(Helaly dkk. 2015). Dalam hal ini, variasi kandungan kimia dalam 
daun seledri, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, bergantung 
pada varietas yang ditanam (seledri daun berbeda dengan seledri 
batang), tempat tumbuh, umur tanaman, dan masa panen (iklim). 
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Zhou dkk. (2009) telah mengisolasi seluruh bagian tanaman 
seledri yang diperoleh dari pasar sayuran di Shenyang dan berhasil 
menemukan tiga triterpenoid baru, yaitu 11,21-diokso-2,3,15R-
trihidroksiur-12-ene-2-O-β-D-glukopiranosida, 11,21-diokso-
3,15R,24-trihidroksiur-12-ene-24-O-β-D-glukopiranosida, dan 
11,21-diokso-3,15R,24-trihidroksiolean-12-ene-24-O-β-D-
glukopiranosida, serta dua flavonoid baru, yaitu apigenin-7-O-
[2″-O-(5′″-O-feruloil)-D-apiofuranosil]-β-D-glukopiranosida dan 
krisoeriol-7-O-[2″-O-(5′″-O-feruloil)-β-D-apiofuranosil]-β-D-
glukopiranosida. Di samping itu, telah diisolasi pula 10 flavonoid lain 
yang telah dikenal. 

Penelitian lain juga telah berhasil menemukan beberapa 
senyawa dalam minyak daun seledri yang terindikasi memiliki 
aktivitas antioksidan dan larvasida. Di dalamnya diketahui me-
ngandung senyawa 4-kloro-4,4-dimetil-3-(1-imidasolil)-valerofenon 
(19,90%), 1-dodekanol (16,55%), asam 9-oktadesen-12-inoat, metil 
ester (4,93%), etil 4,4-D2-N-heksil eter (4,11%), 3-(hidroksimetil)-
1-fenil-1-heptadesin-3-ol (3,28%), 1,4-methano-1H-indene, okta-
hidro-4-metil-8-metilen-7-(1-metiletil)-, [1S-(1α,3αα,4α,7α,7αα)]- 
(2,99%), 3,4-dihidro-2H-1,5-(3″-t-butil)benzodioksepine (2,56%), 
Z-10-tetradesen-1-ol asetat (2,53%), 9H-pirolo[3′,4′:3,4]pirolo[2,1-α]
pthalazin-9, 11(10H)-dione, 10-etil-8-phenil (2,07%) (Nagella dkk. 
2012).

Pada penelitian identifikasi senyawa kimia dari biji seledri juga 
telah ditemukan senyawa yang berbeda dari bagian daun. Biji seledri 
juga menjadi bahan baku produk herbal dan obat. Momin dkk. (2000) 
berhasil mengisolasi tiga senyawa dari ekstrak heksan biji seledri, yaitu 
α-selinene, 3-n-butil-4,5-dihidroftalida, dan 5-alil-2-metoksifenol, ser-
ta trigliserida 1,3-di[(cis)-9-octadesenoil]-2-[(cis,cis)-9,12-oktadeka-
dienoil]gliserol. Selanjutnya, Momin dkk. (2001) juga menemukan 
senyawa lain dari biji seledri yang diperoleh dari Agrow Seed Co. di Ka- Bu

ku
 in

i t
id

ak
 d

ip
er

ju
al

be
lik

an
.



Seledri (Apium graveolens L.):  ...56

lamazoo, yaitu senyawa sedanolida, senkyunolida-N, senkyunolida-J, 
3-hidroksimetil-6-metoksi-2,3-dihidro-1H-indol-2-ol, L-triptofan, dan 
7-[3-(3,4-dihidroksi-4-hidroksimetil-tetrahidro-furan-2-iloksi)-4,5-
dihidroksi-6-hidroksi-metil-tetrahidro-piran-2-iloksi]-5-hidroksi-
2-(4-hidroksi-3-metoksi-fenil)-kromen-4-one. 

Kandungan senyawa kimia minyak asiri dari daun dan akar sele-
dri telah diidentifikasi. Berbagai senyawa yang berhasil diidentifikasi 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Senyawa kimia dalam tanaman dapat berubah dengan dipenga-
ruhi oleh berbagai faktor, antara lain derajat keasaman (pH), suhu, 
oksigen, dan cahaya. Senyawa aktif dalam tanaman ada yang bersifat 
termolabil (rusak akibat pemanasan) dan ada yang bersifat termo-
stabil (tidak rusak meskipun suhu berubah). Kandungan senyawa 
volatil yang sebagian besar berupa minyak asiri umumnya sangat 
rentan terhadap perubahan suhu. Seledri termasuk tanaman obat yang 
kandungan utamanya terikat dalam minyak asiri yang terkandung 
hampir di setiap bagian tanaman. Hasil kajian pengaruh suhu terhadap 
senyawa antioksidan dari golongan asam fenolat, flavonoid, isoflavo-
noid, dan minyak asiri yang terdapat dalam seledri yang diperoleh 
dari Agriculture Research Centre, Giza, Mesir, pada September 2013, 
disajikan pada Tabel 2. 

Merujuk pada Tabel 2 tersebut, dapat diketahui bahwa tiap 
senyawa yang terkandung dalam herba seledri, baik asam fenolat, 
flavonoid, isoflavon, maupun terpen, masing-masing memiliki respons 
karakteristik terhadap perubahan suhu. Beberapa senyawa justru 
meningkat ketika diberi perlakuan suhu tinggi dibandingkan dari 
kandungan senyawa pada herba segar, tetapi juga ada senyawa yang 
mengalami penurunan kadar dengan peningkatan suhu pengeringan. 
Peningkatan suhu pengeringan akan menyebabkan bahan kehila ng an 
air dan kelembapan yang meminimalkan proses metabolisme lanjut 
di dalam sel dan menekan laju proses fermentasi (Santana dkk. 2018). Bu
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Tabel 1. Kandungan senyawa kimia (ppm) dari minyak asiri daun dan akar seledri.

Kandungan Akar Daun Kandungan Akar Daun
α-Pinene 0,10 0,15 Mirtenil asetat (t) 0,14 nd
Kamfene 0,16 nd E-Karvil asetat nd 0,15
β-Pinene 0,46 0,16 γ-Nonalakton (t) 0,17 nd
Mirsene 0,18 9,14 α-Kubeben nd 0.11
Ethil heksanoat 0,10 nd α-Kopaen nd 0.24
Oktanal 0,25 nd 1-Tetradesen 0,39 nd
Methil heptanoat nd 0,63 Methil undekanoate nd nd
Limonen 21,87 32,16 Tetradekan 0,35 nd
cis-β-Oksimen 0,46 nd β-Kariophillen 0,53 1.84
trans-β-Oksimen nd 0,28 α-Humulen 0,26 4.34
γ-Terpinen 0,47 0,12 allo-Aromadendren 0,24 nd

Methil oktanoat nd 0,12 9-epi-trans-Kariophillen 
(t) 0,13 nd

Fenkhon 0,17 nd Germakren D nd 0,68
Linalool 1,63 nd β-Selinen 1,47 1,84
neo-allo-Oksimen nd 0,15 δ-Selinen nd 5,98
Limonene oksida nd 0,13 α-Selinen nd 1,34
Kamphor 0,13 nd Neril propanoat (t) nd 0,42
Pentil benzene 0,80 0,09 γ-Kadinen nd 0,48
Menthol 0,47 nd δ-Kadinen nd 0,62
Ethil oktanoat 0,25 nd Kariophillen oksida 1,02 0,67
trans-Karveol nd 0,32 3n-Butilphthalid 11,55 12,64
Karvon 17,71 0,20 cis-3n-Butilidenephthalid 1,80 0,40
2-trans-Dekenal 0,23 nd Unknown 3,39 nd
Methil nonanoat nd 0,08 Sedanenolid 4,77 nd
Isobornil asetat 1,31 nd Sedanolid 7,01 nd
2 - t r a n s , 4 - c i s - 
Dekadienal 0,30 nd Oktadekan 0,31 nd

2-Undekanon nd 0,13 Ethil heksadekanoat 2,38 nd
2 - t r a n s , 4 - t r a n s -
Dekadienal 0,38 nd cis-Falkarinol (t) 1,69 nd

Methil dekanoat nd 0,21 Methil linoleat 1,61 nd
Sumber: Van Wassenhove dan Dirinck (1990)
Keterangan: nd= non-detected (tidak terdeteksi) Bu
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Tabel 2. Pengaruh suhu pengeringan terhadap kandungan asam fenolat, flavonoid, 
isoflavon, dan terpen monosiklik herba seledri daun.

Senyawa Kimia Segar Suhu Pengeringan 
(50°C)

Suhu Pengeringan 
(90°C)

Asam Fenolat
Galat
Protokatekat
Katekol
Khlorogenat
Siringat
p-kumarat
Ferulat
Salisilat
Sinnamat
Khrisin
Pirogalol
Elagat
Katekhin
Asam Kafeat

20,85
90,50
7,53

65,30
25,22
17,76
16,80
3,54
0,48
0,23

75,26
235,56
18,43
4,22

110,45
35,76
18,85
85,65
20,25
6,95
8,60
3,65
0,25
0,95

435,74
465,85

5,75
1,35

160,78
12,77
25,40

115,60
12,40
0,45
0,35
3,95
0,09
1,46

610,54
748,75

2,23
0,67

Flavonoid
Apigenin
Hesperitin
Luteolin
Kuersetin
Rosmarinat

94,74
92,76
43,45

110,35
96,58

97,68
136,54
76,48

574,82
43,66

104,74
194,65
110,26
993,27
19,82

Isoflavon
Daidzein
Genistein
Isoharmetin

1820,45
30,84

484,32

1135,72
72,93

953,85

681,92
143,25

1671,36

Kondisi tersebut menyebabkan beberapa senyawa akan mengalami 
peningkatan kadar, tetapi juga akan mengakibatkan penurunan. Se-
lanjutnya, kandungan senyawa golongan asam fenolat, flavonoid, dan 
isoflavon justru mengalami peningkatan kadar dengan kenaikan suhu 
pengeringan. Setelah dikeringkan terjadi peningkatan kadar untuk 
semua senyawa yang terkandung dalam herba seledri dibandingkan 
pada kondisi segar. Hal ini dimungkinkan akibat bertambahnya 
persentase bahan yang diuji (Tabel 2).
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Dua senyawa utama dalam tanaman seledri yang menjadi marker 
(standar) adalah apiin dan apigenin. Keduanya adalah senyawa fla-
vonoid yang disintesis melalui jalur asam sikhimat (Gambar 20 dan 
Gambar 21). Kedua senyawa tersebut adalah sebagai berikut: 
1) 

O

O

OH

OH

HO

Sumber: Wikipedia
Gambar 20. Struktur Apigenin (5,7-Dihidroksi-2-(4-hidroksifenil)-4H-1-benzopiran-
4-one)

 Sumber: Sorour dkk. (2015)

Senyawa Kimia Segar Suhu Pengeringan 
(50°C)

Suhu Pengeringan 
(90°C)

Terpen 
1. Monoterpen monosiklik 
d-Limonen
γ-terpinen
Total :

77,65
0,59

78,24

73,34
0,38

73,72

69,13
0,21

69,34
2.Monoterpen bisiklik 
α-pinen
Kamfen
Sabinen
β-pinen
Total :

1,36
0,29
1,72

11,51
14,88

0,97
0,15
1,45
8,18

10,75

0,75
0,08
1,22
6,63
8,68

3. Monoterpen hidrokarbon  
alifatik:
β-Miersen
4. Monoterpen ketone:
L-Karvon

1,79

0,19

1,42

0,11

0,89

0,07
5. Seskuiterpen:
β-Kariofillen
β-selinen
α- selinen
Total:

1,11
0,93
0,85
2,89

0,90
0,78
0,66
2,34

0,77
0,54
0,39
1,70

6. Unknown: 2,01 11,66 19,32
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2) 

Sumber: Wikipedia 
Gambar 21. Struktur senyawa Apiin (7-[(2S,3R,4S,5S,6R)-3-[(2S,3R,4R)-3,4-Di-
hydroxy-4-(hidroksimetil)oksolan-2-il]oksi-4,5-dihidroksi-6-(hidrodroksimetil)
oksan-2-il]oksi-5-hidroksi-2-(4-hidroksimetil)khromen-4-on)

HO
HO

OH OH

OH

OH

OH

O
O

O
O O

O
CH2OH

B. Standardisasi
Standardisasi bahan baku penting dilakukan sebagai upaya menjaga 
konsistensi kualitas bahan baku dan keajekan mutu sediaan obat 
herbal. Pada umumnya, standardisasi bahan baku obat tradisional atau 
herbal meliputi parameter spesifik dan nonspesifik. Di Indonesia, baku 
standar simplisia seledri mengacu pada buku standar, yaitu Farmakope 
Herbal Indonesia yang tercantum di Suplemen I buku Farmakope 
Herbal Indonesia (FHI) tahun 2010. Adapun parameter spesifik yang 
ditentukan adalah kandungan total flavonoid yang dihitung sebagai 
apiin dengan kadar minimal sebesar 0,6% (Kemenkes RI 2010). Untuk 
standar internasional, ketentuan parameter seledri ditentukan oleh 
tiap negara sesuai dengan kebutuhan dan jenis bahan yang digunakan. 
Sampai saat ini, parameter standar secara umum untuk tanaman 
seledri belum masuk di buku monograf tumbuhan obat terpilih yang 
dikeluarkan oleh WHO. 

Pada 1989, Departemen Kesehatan RI mengeluarkan buku Mate-
ria Medika Indonesia (MMI) Jilid V, yang memuat parameter standar 
daun seledri (Apii graveolens folium). Dalam buku tersebut, disebutkan 
bahwa simplisia daun seledri adalah daun Apium graveolens L. suku 
Apiaceae, dengan pemerian, yaitu bau khas aromatik, rasa agak asin 
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sedikit pedas, dan menimbulkan rasa tebal di lidah. Ciri-ciri morfologi 
dan anatomi herba seledri adalah sebagai berikut:
1) Makroskopis: daun majemuk menyirip, tipis, rapuh, warna hi-

jau tua sampai hijau kecokelatan; jumlah anak daun 3 sampai 7 
helai; panjang anak daun 2 cm sampai 7,5 cm; lebar 2 sampai 5 
cm; pangkal dan ujung anak daun runcing; panjang ibu tangkai 
daun sampai 12,5 cm, terputar, beralur; panjang tangkai anak 
daun 1 cm sampai 2,7 cm. 

2) Mikroskopis: pada penampang melintang melalui tulang daun 
tampak epidermis atas terdiri atas satu lapis sel, kutikula ber-
garis-garis, yang pada tulang daun tampak seperti bergerigi. 
Epidermis bawah terdiri atas satu lapis sel, kutikula bergaris-
garis serupa dengan epidermis atas. Mesofil meliputi jaringan 
palisade yang terdiri atas satu lapis sel; jaringan bunga karang 
terdiri atas tiga sampai lima lapisan sel berbentuk tidak ber-
aturan, sel bunga karang di dekat tulang daun tampak lebih 
besar, berbentuk bulat telur, dan tersusun mendatar. Pada ja-
ringan bunga karang terdapat hablur kalsium oksalat berbentuk 
roset. Di antara jaringan parenkin terdapat kelenjar lisigen. 
Berkas pembuluh tipe kolateral, pada tulang daun di atas dan 
di bawah berkas pembuluh terdapat jaringan kolenkim. Pada 
sayatan paradermal tampak sel epidermis atas dan epidermis 
bawah dengan dinding samping yang berkelok-kelok dengan 
stomata tipe anomositik.

Serbuk daun seledri berwarna hijau berbintik-bintik kuning. Frag-
men pengenal adalah fragmen epidermis atas dan epidermis bawah 
dengan stomata tipe anomositik dan dinding samping berkelok-kelok, 
hablur kalsium oksalat berbentuk roset, fragmen pembuluh kayu 
dengan penebalan tangga dan cincin, fragmen lamina, fragmen floem 
dan xylem tampak membujur, serta fragmen parenkim. Parameter 
nonspesifik untuk simplisia daun seledri meliputi kadar abu tidak lebih Bu
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dari 125; kadar abu yang tidak larut dalam asam tidak lebih dari 6%; 
kadar sari yang larut dalam air tidak kurang dari 40%; kadar sari yang 
larut dalam etanol tidak kurang dari 11%; dan kadar bahan organik 
asing tidak lebih dari 2% (Departemen Kesehatan 1989).

Seledri juga merupakan salah satu tanaman obat penyusun 
ramuan jamu hipertensi di Rumah Riset Jamu Hortus Medicus, Balai 
Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu. 
Sebagai bahan baku ramuan jamu saintifik, simplisia seledri harus 
memenuhi parameter kualitas yang ditetapkan, baik terkait kualitas 
fisik maupun fitokimiawi. Untuk kualitas fisik, simplisia seledri harus 
berasal dari tanaman seledri yang sehat dan bebas serangan hama 
penyakit serta cukup umur (tiga bulan setelah tanam). Sementara  itu, 
kualitas secara fitokimia ditetapkan baku standarnya sesuai dengan 
standar FHI, yaitu apiin tidak kurang dari 0,6% melalui uji penda-
huluan yang dilakukan di Laboratorium Instrumentasi Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 
Kementerian Kesehatan (Mujahid 2015). Hasil pemindaian ekstrak 
daun seledri yang diperoleh dari hasil panen petani binaan, baik 
yang berlokasi di daerah Tawangmangu maupun Magetan, tidak 
menampakkan senyawa apiin sebagai baku standar mutu. Namun, 
hasil pemindaian menunjukkan adanya senyawa flavonoid umum 
yang digunakan sebagai baku pembanding, yaitu kuersetin sehingga 
senyawa tersebut ditetapkan sebagai baku mutu simplisia seledri untuk 
bahan jamu saintifik. 

Tahapan standardisasi seledri dilakukan melalui tahap penentuan 
operating time untuk mendapatkan waktu reaksi yang memberikan 
respons stabil. Kemudian dilanjutkan dengan membuat kurva kalibrasi 
untuk menentukan hubungan antara kandungan kuersetin dan res-
pons absorbansi. Hasil perhitungan kandungan total flavonoid sampel 
seledri yang dihitung sebagai kuersetin berkisar 0,42–0,87 dengan nilai 
rata-rata 0,55 + 0,13%. Berdasarkan pada nilai tersebut, ditetapkan Bu
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bahwa daun seledri yang dapat dipergunakan sebagai bahan baku 
jamu saintifik untuk pelayanan dan penelitian di Rumah Riset Jamu 
pada kisaran 0,2–0,69%. Sementara itu, parameter nonspesifik yang 
meliputi kadar sari dan kadar abu tidak dapat digunakan sebagai 
patokan karena data yang diperoleh memiliki koefisien variasi yang 
sangat besar. Hasil penetapan kadar sari larut alkohol herba seledri 
bervariasi, dari 12,34% sampai dengan 40,92% dengan koefisien variasi 
21,80%; dan kadar abu dengan nilai dari 13,9% sampai dengan 19,24% 
(Mujahid 2015).
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Tanaman obat sejak dahulu telah dimanfaatkan untuk mengatasi ber-
bagai penyakit dan masalah kesehatan. Seledri, yang dikenal sebagai 
tanaman sayuran dan penyedap, juga dimanfaatkan masyarakat secara 
langsung untuk upaya preventif ataupun kuratif. Secara empiris seledri 
mempunyai berbagai manfaat, yaitu sebagai diuretik, tonik (menang-
gulangi gangguan kelemahan saraf), dan analgetik (meredakan sakit 
kepala). Herba seledri juga mempunyai khasiat sebagai antioksidan, 
antibakteri, antiplatelet, anti-proliferative, antimalaria, meredakan 
gangguan pernafasan, konstipasi, serak, inflamasi, luka, lumbago, 
gangguan pengeluaran ASI, dan aprodisiak (Fazal dan Singla 2012; 
Al-Snafi 2014). Daun, tangkai, dan biji tanaman seledri digunakan 
untuk mengurangi rematik, gout, radang saluran kencing, rematoid 
artristis, diuretik, batu kandung kemih, profilaksis agitasi saraf, kurang 
nafsu makan, dan cacingan (Ebadi 2007). 

Seledri sudah dikenal sebagai sayuran dan tanaman herbal sejak 
sejarah awal di Mesir, Yunani, dan Romawi. Dalam kesusastraan kuno 
terdapat dokumen yang menyebutkan seledri telah ditanam untuk 

BAB VI
Penggunaan Secara  
Tradisional
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keperluan pengobatan sejak 850 sebelum Masehi. Biji tanaman ini 
digunakan oleh tabib Ayurveda kuno untuk mengobati demam, flu, 
penyakit pencernaan, beberapa tipe artristis, penyakit limpa, dan hati. 
Namun, seledri berpotensi menimbulkan alergi pada sejumlah orang 
yang peka dan penderita radang ginjal tidak dianjurkan mengonsumsi 
herba ini (BPOM 2000; Al-Asmari dkk. 2017). 

Di wilayah Arab dan dalam sistem pengobatan Islam, tanaman 
seledri digunakan secara tradisional dengan nama Karafs. Di wilayah 
Arab, terdapat lima jenis seledri dengan nama Bustani, Maiee, Sakhuri, 
Nabti, dan Jabli. Imam bin al-Qayyim, yang menulis sebuah buku 
terkenal tentang obat kenabian, menjelaskan bahwa daun seledri 
basah membantu mendinginkan perut dan hati serta berperan sebagai 
diuretik serta membantu dalam masalah haid dan batu ginjal. Seledri 
juga dapat merangsang produksi air mani dan mengurangi bau napas 
yang mengganggu (Mardisiswoyo dan Mangunsudarso 1987). Pada 
pustaka lain, herba atau daun seledri disebutkan juga digunakan untuk 
antiseptik saluran kemih, asam urat, memperlancar sirkulasi darah, 
penurun tekanan darah, penyakit asma, serta bronkitis (Ovodova dkk. 
2009). Sementara itu, biji seledri juga digunakan sebagai peluruh air 
seni, penenang, antikejang, penyubur rambut, mengurangi minyak di 
wajah, menurunkan tekanan darah, dan antirematik (BPOM 2007a). 

Penelusuran informasi yang didasarkan pada pustaka terkait 
pemanfaatan tanaman obat untuk pengobatan dan kesehatan di 
Indonesia mengungkap bahwa seledri sejak zaman dahulu telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia. Khasiat seledri yang 
digunakan secara tunggal berdasarkan pada informasi yang dihimpun 
adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengatasi sakit kepala dan menurunkan panas
 Daun seledri secukupnya dicuci bersih, kemudian ditumbuk sam-

pai halus dan dioleskan pada kulit kepala atau dahi (Mardisiswoyo 
dan Mangunsudarso 1987). Bu
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2. Penurun tekanan darah (hipertensi)
 R1/ Daun seledri secukupnya dicuci dan diremas-remas, di-

tambahkan air secukupnya, kemudian diperas dan air perasan 
diminum tiga kali sehari masing-masing dua sendok makan 
(Mardisiswoyo dan Mangunsudarso 1987).

 R2/ 20 tangkai seledri ditumbuk sampai lumat ditambah sedikit 
air dan diperas, kemudian air perasan diminum sebanyak dua 
sendok makan (Purwantoro 1995).

 R3/ 15 batang seledri dicuci bersih, direbus dengan dua gelas 
air sampai mendidih dan air rebusan tinggal tiga perempatnya, 
dinginkan dan saring, selanjutnya diminum dua kali pagi dan 
sore (Purwantoro 1995).

 R4/ seluruh bagian seledri secukupnya dicuci dan dibuat sayur, 
kemudian dimakan (Dalimartha 2005).

 R5/ 100 g herba seledri dicuci dan ditambah satu cangkir air, ke-
mudian diremas dan diperas. Air perasan ditim sampai mendidih 
dan dibagi dua, lalu diminum pagi dan sore (Bjeldanes dan Kim 
1978).

 R6/ 16 batang seledri utuh dicuci bersih dan dipotong-potong, lalu 
direbus dengan dua gelas air sampai mendidih dan air rebusan 
tinggal tiga perempatnya, dinginkan. Air rebusan diminum 
dua kali sehari pagi dan sore, sedangkan daun seledri dimakan 
(Bjeldanes dan Kim 1978).

3. Rematik
 R1/ Satu tangkai daun seledri utuh dimakan segar sebagai lalapan 

yang dilakukan setiap kali makan (Mardisiswoyo dan Mangun-
sudarso 1987).

 R2/ 30–40 lembar daun seledri dicuci dengan air panas, tumbuk, 
dan borehkan pada bagian sendi yang sakit atau nyeri, kemudian 
dibungkus dengan perban atau kain yang bersih. Pengobatan Bu
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dilakukan sekali sehari atau sesuai dengan kebutuhan (Mardi-
siswoyo dan Mangunsudarso 1987).

 R3/ Satu tangkai seledri mentah yang segar dicuci bersih dan 
dimakan sebagai lalap setiap hari (Purwantoro 1995).

 R4/ Bonggol seledri dipotong-potong dan dikeringkan, diminum 
sebagai teh dengan cara diseduh dengan air matang panas. Pe-
ngobatan dilakukan selama dua bulan (Versteegh 1988).

4. Xeropthalmia (rabun)
 R/ Sepertiga genggam daun seledri segar dimakan sebagai lalap 

setiap kali makan (Mardisiswoyo dan Mangunsudarso 1987).
5. Asam Urat (Dymock dkk. 1893)
 R1/ Satu genggam seledri diiris tipis-tipis, direbus dengan dua 

gelas air sampai sisa satu gelas kemudian dinginkan dan diminum 
sekaligus.

 R2/ Satu buah bonggol seledri dicuci bersih, diiris, disiram dengan 
air panas secukupnya kemudian diminum seperti teh.

 R3/ Dua sendok makan biji seledri, direbus dengan 2 liter air 
selama tiga jam dengan api kecil, dinginkan. Minum air rebusan 
3–4 cangkir sehari.

6. Penyubur rambut
 R1/ Lima tangkai seledri dicuci bersih, ditumbuk sampai lumat, 

ditambah air secukupnya dan diperas. Air hasil perasan dioleskan 
pada kulit kepala setiap hari (Purwantoro 1995).

 R2/ 7–10 tangkai daun seledri, dicuci bersih, dan ditumbuk sampai 
halus, kemudian digosokkan pada kulit kepala sambil dipijat-pijat, 
diamkan selama satu jam. Lakukan pengobatan seminggu sekali 
(Dymock dkk. 1893).
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7. Batuk
 R1/ 30 g daun seledri dicuci bersih dan direbus dengan tiga gelas 

air sampai mendidih dan air rebusan tinggal sepertiganya, saring 
dan tambahkan madu secukupnya. Minum hasil rebusan dua kali 
sehari pagi dan sore (Dymock dkk. 1893).

8. Penurun lemak darah (kolesterol)
 R/ 30 g akar seledri dicuci sampai bersih, kemudian direbus 

dengan dua gelas air sampai mendidih dan air rebusan tinggal 
setengahnya, setelah dingin diminum sekaligus (Dymock dkk. 
1893)

Penggunaan seledri sebagai obat herbal atau obat tradisional 
berbeda-beda untuk setiap resep dan setiap indikasi. Sebagai contoh, 
untuk mengobati hipertensi, digunakan batang/tangkai ataupun 
herba seledri dengan jumlah takaran secukupnya sampai 250 g per 
penggunaan. Untuk mengatasi rematik, terdapat tiga resep yang meng-
gunakan daun dan tangkai seledri dengan takaran secukupnya sampai 
jumlah tertentu, juga menggunakan bonggolnya. Kondisi kadar asam 
urat tinggi diatasi dengan resep yang hampir serupa dengan rematik, 
hal ini ada kemungkinan karena rematik dan asam urat termasuk ke 
dalam satu golongan penyakit musculosceletal (Soumya 2011). Untuk 
mengatasi kolesterol tinggi, hanya digunakan bagian akar sebanyak 20 
g. Berdasarkan pada cara olah dan cara pakai untuk setiap resep relatif 
sama, yaitu dengan direbus, diremas, atau dibuat infus hingga tersisa 
jumlah yang ditentukan dan cara penggunaannya adalah dengan dimi-
num. Penggunaan secara topikal adalah untuk penyubur rambut, yaitu 
digunakan dengan cara menggosok-gosokkan pada bagian tertentu. 

Penggunaan tanaman seledri sebagai bahan obat tradisional yang 
dilakukan oleh masyarakat secara mandiri umumnya sebagai ramuan 
tunggal. Hal tersebut terjadi karena penggunaan ramuan tanaman obat 
tunggal lebih mudah dilakukan dibandingkan pencampuran berbagai 
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jenis tanaman. Seledri merupakan tanaman yang lebih dikenal sebagai 
sayur berkhasiat obat sehingga cara penggunaan dapat mengacu pada 
cara konsumsi sayuran secara umum, misalnya dilalap atau diolah dan 
dimakan sebagai sayur. Dengan demikian, penggunaan seledri sebagai 
tanaman obat sangat tepat diarahkan sebagai upaya preventif dengan 
menganjurkan konsumsi rutin sebagai sayuran. Sebagai tanaman 
introduksi yang dibawa oleh bangsa Eropa pada masa penjajahan, 
ada kemungkinan penggunaan seledri sebagai obat tradisional juga 
merujuk pada kebiasaan yang dilakukan oleh bangsa Eropa. Berbagai 
penyakit, seperti tekanan darah tinggi (hipertensi), xerophthalmia, 
rematik, dan kolesterol, merupakan penyakit yang tentunya tidak 
dikenal oleh masyarakat tradisional Indonesia pada zaman dahulu. 
Dengan demikian, penggunaan seledri untuk berbagai indikasi pe-
nyakit modern tersebut muncul karena mengacu pada penggunaan 
seledri oleh bangsa Eropa pada masa tersebut.

Selain digunakan dalam bentuk tunggal, seledri digunakan sebagai 
komponen ramuan obat tradisional. Penggunaan seledri dalam bentuk 
ramuan yang dicampur dengan berbagai bahan lain menunjukkan 
bahwa beberapa formula juga digunakan untuk indikasi yang sama 
dengan penggunaan seledri secara tunggal. Penggunaan seledri sebagai 
ramuan yang digabungkan dengan beberapa jenis tanaman berguna, 
antara lain, untuk mengobati sakit mata, hipertensi, kolesterol, asma, 
bronkitis, dan alergi. Meskipun demikian, banyak informasi yang dapat 
diperoleh melalui media massa, baik tulis maupun elektronik, yang 
mengungkapkan berbagai kegunaan seledri. Sebagian besar informasi 
khasiat atau penggunaan seledri tersebut merupakan opini berdasar-
kan pada pengalaman pribadi ataupun hasil kajian kepustakaan. Pada 
buku ini, penggunaan secara tradisional herba seledri diperoleh dari 
kepustakaan lama yang mengungkapkan berbagai khasiat tanaman 
obat secara empiris. Berbagai khasiat ramuan obat tradisional dengan 
komposisi seledri dan beberapa tanaman obat lain antara lain:
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1. Sakit mata kering
 R/ Dua tangkai daun seledri, dua tangkai daun bayam, dan satu 

tangkai kemangi dicuci bersih, ditumbuk, dan ditambah satu gelas 
air matang panas, dinginkan dan saring. Hasil saringan setelah 
hangat kuku diminum sekaligus (Mardisiswoyo dan Mangunsu-
darso 1987).

2. Xeropthalmia (rabun)
 R/ Sepertiga genggam daun bayam, sepertiga genggam daun 

seledri, dan sepertiga genggam daun kelintang dicuci bersih, 
diremas-remas dan ditambah tiga perempat cangkir air matang 
dan garam secukupnya, kemudian dilumatkan dan diperas. Hasil 
perasan diminum tiga kali sehari sama banyak (Mardisiswoyo 
dan Mangunsudarso 1987).

3. Anemia
 R/ 100 g nanas, 75 g daun seledri, 200 ml susu segar ditambah 

satu sendok teh madu diblender seperti membuat jus. Ramuan 
diminum setiap hari sekali (BPOM 2000).

4. Hipertensi
 R1/ Satu buah alpukat ditambah daun seledri secukupnya dan 

satu buah apel hijau, dicuci dan dibuat jus untuk diminum sehari 
sekali (BPOM 2000).

 R2/ Bahan berupa satu ikat daun seledri ditambah satu siung 
bawang putih, dicuci bersih dan dilumatkan, kemudian ditambah 
seperempat gelas air matang dan disaring. Hasil saringan dimi-
num sekaligus (BPOM 2000).

5. Kolesterol
 R/ Bahan berupa 50 g kulit semangka, 50 g akar alang-alang, 20 

g daun seledri, 100 g umbi lobak, dan 20 g kunyit, dicuci bersih 
dipotong-potong ditambah 300 cc air matang hangat, diblender 
dan saring. Hasil saringan diminum sekaligus (BPOM 2000).
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6. Asma
 R/ Tiga tangkai daun seledri, sembilan daun kapuk randu, dicuci 

bersih, ditambah gula aren dan garam secukupnya, kemudian 
diberi setengah gelas air dan dilumatkan. Bahan disaring dan 
diminum sekaligus sebelum sarapan dan lakukan pengobatan 
tiga hari berturut-turut (Purwantoro 1995).

7. Bronkitis
 R/ 60 g daun seledri, 10 g kulit jeruk mandarin kering, 25 g gula 

aren kemudian ditambah 3 gelas air direbus sampai mendidih dan 
air rebusan tinggal setengahnya, selanjutnya saring dan diminum 
dua kali sehari pagi dan sore (BPOM 2000).

8. Alergi
 R/ Dua batang seledri ditambah tiga wortel ukuran sedang dan 

satu buah umbi bit dicuci bersih, dipotong-potong, dan dibuat 
jus. Jus diminum setiap hari ketika perut masih kosong (BPOM 
2000).

Berdasarkan pada hasil Riset Tumbuhan Obat dan Jamu yang 
diselenggarakan oleh Badan Litbang Kesehatan pada 2012, 2015, dan 
2017, yang bertujuan menginventarisasi penggunaan tumbuhan obat 
oleh etnis di Indonesia, seledri termasuk tanaman yang dimanfaatkan 
oleh pengobat tradisional (battra) dari 32 etnis. Dari riset tersebut, 
dapat diketahui bahwa seledri digunakan sebagai bahan obat tradi-
sional oleh 90 pengobat tradisional di 23 provinsi. Seledri dimanfaatkan 
oleh pengobat tradisional untuk pengobatan berbagai penyakit, antara 
lain penurun tekanan darah, sakit pinggang, asma, dan sesak napas, 
kejang-kejang, menormalkan darah stroke, asam urat, diabetes, panas 
dalam, sembelit, serta ada dua indikasi yang disebut dalam istilah, 
lokal, yaitu tambar awak dan inamia lagangge. Seledri digunakan 
sebagai bahan obat tradisional dalam bentuk tunggal ataupun dalam 
bentuk ramuan yang dicampur dengan beberapa jenis tanaman obat 
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lainnya. Berdasarkan pada hasil riset tersebut, seledri paling banyak 
dimanfaatkan oleh pengobatan tradisional untuk mengobati penyakit 
tekanan darah tinggi yang dikenal oleh battra dengan beberapa istilah, 
yaitu penurun tekanan darah, darah tinggi, hipertensi, dan tensi 
(Handayani dan Widowati 2019). 
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Pemanfaatan obat tradisional (herbal) di seluruh dunia telah berlang-
sung selama ribuan tahun. Obat tradisional yang berbasis tanaman 
merupakan cara pengobatan yang dikenal pertama kali oleh manusia. 
Praktik pengobatan berbasis tanaman di Indonesia dapat ditelusur 
melalui keberadaan relief candi dan prasasti. Perkembangan praktik 
pengobatan menggunakan tanaman umumnya berbasis pada pema-
haman masyarakat atas konsep sakit, yang mendorong pada upaya 
penemuan bahan untuk mengobati (Putro 2018). Penemuan atau 
pengembangan obat tradisional dapat dilakukan melalui beberapa 
pendekatan. Cara pertama dikenal berdasarkan pada pengalaman 
empiris yang dipercaya dan digunakan secara turun-temurun. Pe-
ngalaman empiris menghasilkan beberapa obat yang dikelompokkan 
sebagai obat tradisional dan jamu. Cara kedua adalah melalui prose-
dur ilmiah dengan mempelajari dan memahami tempat kerja obat 
sehingga diketahui interaksi obat dengan reseptornya. Penemuan obat 
dengan pendekatan ilmiah biasanya dapat menjelaskan bagaimana 
mekanisme efek terapi dan efek samping obat tersebut. Cara ketiga 

BAB VII
Hasil Uji Manfaat  
dan Keamanan
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adalah proses penemuan obat secara kebetulan, yaitu ketika sedang 
meneliti atau dalam suatu perjalanan penelitian diketahui manfaat 
suatu bahan untuk obat tertentu. Cara keempat untuk penemuan obat 
baru adalah melalui screening farmakologi. 

Pada dasarnya, keempat cara penemuan obat tersebut memer-
lukan metode pembuktian yang dapat dipercaya secara ilmiah. Di 
Indonesia, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menerapkan 
metode untuk pembuktian khasiat obat baru, termasuk obat herbal 
dengan uji praklinik dan uji klinik. Uji praklinik dan uji klinik atau uji 
farmakologi merupakan suatu pengujian keamanan serta khasiat obat 
atau obat herbal sebelum digunakan secara luas (sebelum dipasarkan) 
(BPOM 2014). Uji praklinik dilakukan pada hewan, sedangkan uji 
klinik dilakukan pada manusia. Uji praklinik dan uji klinik adalah 
suatu cara untuk memastikan efektivitas, keamanan, dan gambaran 
efek samping yang sering timbul pada manusia akibat pemberian suatu 
obat. 

Seledri sebagai bahan ramuan atau sebagai obat tradisional tidak 
lepas dari tuntutan dasar ilmiah untuk pemanfaatannya. Seledri, karena 
memiliki manfaat kesehatan yang cukup beragam, telah diteliti secara 
intensif terkait keamanan dan khasiatnya, baik di dalam maupun di 
luar negeri. Berbagai hasil penelitian atau kajian seledri sebagai bahan 
obat herbal, dari aspek praklinik dan klinik adalah sebagai berikut.

A. Uji Praklinik
1. Aktivitas terhadap Gastrointestinal 
Penelitian untuk membuktikan efek herba seledri untuk memperbaiki 
gangguan lambung (gastrointestinal) telah dilakukan oleh Alqasoumi 
(2010). Penelitian tersebut meneliti efek ekstrak air dan etanol dari 
daun seledri pada kontraktilitas usus. Aktivitas ekstrak pada kontraksi 
otot polos dievaluasi dengan menggunakan model ileum tikus ter-
isolasi. Ileum tikus yang terisolasi dipasang pada 10 ml rendaman 
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jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi kumulatif 
ekstrak seledri secara statistik mampu menghambat secara signifikan 
kontraksi ileum tikus spontan. Pengurangan efek kontras asetilkolin 
pada ileum terisolasi bergantung pada dosis sehingga terlihat hubung-
an dosis efek. Ekstrak etanol menunjukkan aktivitas relaksan yang 
jauh lebih besar daripada ekstrak air (p<0,05). Hasil ini menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol seledri dapat menghasilkan penghambatan 
kontraksi ileum tikus spontan yang disebabkan oleh asetilkolin. Data 
ini menunjukkan bahwa ekstrak seledri bertindak sebagai pelemas otot 
polos usus halus, yang membenarkan penggunaannya dalam gangguan 
lambung (gastrointestinal) (Alqasoumi 2010). 

2. Aktivitas Antiulcerogenic
Penelitian yang menguji efek herba seledri dalam mengobati tukak 
lambung telah dilakukan oleh beberapa peneliti di luar negeri. 
Baananou (2013) menguji khasiat antiulcer ekstrak etanol seledri yang 
dilakukan pada ulkus tikus dan diinduksi dengan HCl. Penelitian ini 
menyatakan bahwa penghambatan lesi lambung oleh ekstrak seledri 
sangat bergantung pada dosis, yaitu untuk batang dan daun berkisar 
53–76% dan ekstrak biji berkisar 51–95%. Ekstrak metanol dan air 
dosis 300 mg/kg menunjukkan penghambatan lesi lambung yang 
sangat signifikan, masing-masing 91% dan 95%, sebanding dengan 
Omeprazole (94%).

Pada penelitian lain, ekstrak etanol seledri pada dosis 250 dan 
500 mg/kg BB, dievaluasi terhadap aktivitas gastritik ulcer pada he-
wan coba tikus putih. Ulkus diinduksi dengan indometasin sebagai 
agen destruktif ulkus, berupa campuran 80% etanol, 0,2 M NaOH, 
dan 25% NaCl, serta penahan kondisi stres. Pengeluaran lendir 
lambung dilakukan melalui penilaian ligasi (shay rat model). Selain 
lendir dinding lambung (GWM), nonprotein sulfihidril (NP-SH), 
dan malondialdehid (MDA) juga diperkirakan muncul pada jaringan 
lambung setelah perlakuan etanol 80%. Etanol 80% menurunkan kadar Bu
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GWM, NP-SH, dan meningkatkan konsentrasi MDA dalam jaringan 
lambung. Ekstrak seledri menunjukkan kemampuan secara signifi-
kan dalam meningkatkan GWM yang diinduksi etanol dan mukosa 
lambung NP-SH. Tingkat MDA mukosa lambung juga diturunkan 
secara bermakna pada tikus sebelum perlakuan (pretreated). Ekstrak 
seledri menunjukkan perlindungan lambung terhadap model yang 
digunakan untuk ulcerogenesis. Hasil selanjutnya dikonfirmasi dengan 
menggunakan penilaian histopatologis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak seledri secara signifikan melindungi mukosa lambung 
dan menekan sekresi lambung pada tikus, mungkin melalui potensi 
antioksidannya. Screening fitokimia menemukan adanya berbagai 
senyawa kimia, seperti flavonoid, tanin, minyak asiri, alkaloid, sterol, 
dan/atau triterpen. Uji toksisitas akut ekstrak seledri menunjukkan 
tidak ada gejala kematian atau keracunan selama 14 hari, dan nilai 
LD50 sebesar 7,55 g/kg, yang menunjukkan margin keselamatan cukup 
besar (Al-Howiriny 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Naema dkk. (2010) membuktikan 
bahwa ekstrak seledri yang dibuat dengan air mendidih (5%) dapat 
menghambat rata-rata kontraksi otot halus jejunum kelinci, lebih 
tinggi sampai 35% dibandingkan kontraksi normal.

3. Aktivitas Antihepatotoksik
Seledri juga telah diuji aktivitasnya sebagai herba yang berfungsi se bagai 
pelindung fungsi hati. Singh dan Handa (1995) menyatakan bahwa 
ekstrak metanol dari biji seledri memiliki efek antihepatotoksik pada 
kerusakan hati tikus yang diinduksi dengan dosis tunggal parasetamol 
(3 g/kg p.o) atau thioacetamide (100 mg/kg sc). Efek antihepatotoksik 
ekstrak metanol seledri diamati melalui pemeriksaan histopatologi dan 
pemantauan fungsi hati dengan parameter, yaitu serum transaminase, 
alkaline fosfatase, sorbitol dehidrogenase, glutamat dehidrogenase, 
dan bilirubin dalam serum. 
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Efek hepatoprotektif herba seledri juga telah diuji dengan meng-
gunakan hewan uji ikan air tawar Pangasius sutchi yang diinduksi 
asetaminofen (APAP). Pada kelompok pertama, ikan hanya diberi air 
sebagai kontrol, kelompok kedua diberi APAP 500 mg/kg BB, kelom-
pok ketiga diberi APAP dan ekstrak seledri (500 mg/kg BB), dan grup 
keempat hanya diberi ekstrak seledri (500 mg/kg BB), masing-masing 
perlakuan diberikan selama 24 jam. Parameter yang diamati meliputi 
kerusakan hati, lemak hati, glikogen, status ion, dan perubahan fungsi 
hati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 
seledri mampu memperbaiki kerusakan hati akibat induksi APAP 
melalui perbaikan semua parameter fungsi hati (Shivashri dkk. 2013).

4. Aktivitas Antihipertensi
Di Indonesia, seledri paling umum dimanfaatkan sebagai herba anti-
hipertensi. Penelitian antihipertensi herba seledri diuji dalam bentuk 
ekstrak air, ekstrak etanol, infus, ataupun isolat senyawa aktif yang 
diuji pada tikus, anjing, dan kelinci. Berbagai penelitian pengujian 
aktivitas herba seledri sebagai penurun tekanan darah menunjukkan 
bahwa seledri dan isolat senyawa aktif apigenin memiliki aktivitas 
sebagai antihipertensi melalu beberapa mekanisme. 

Penelitian oleh Brankovic dkk. (2010) menguji efek ekstrak air dan 
etanol dari Apium graveolens (0,5–15 mg/kg) terhadap tekanan darah 
pada kelinci teranestesi serta efek kontraktilitas atrium terisolasi pada 
tikus. Ekstrak air memberikan efek penurunan tekanan darah sebesar 
14,35 ± 2,94%, sedangkan ekstrak etanol menyebabkan penurunan 
lebih besar, yaitu 45,79 ± 10,86% secara amplitudo. Efek penurunan 
tekanan darah dengan ekstrak seledri dapat terjadi melalui mekanisme 
blok atropin (0,3 mg/kg). Kedua ekstrak dari seledri tidak menunjuk-
kan aksi kronotropik dan inotropik. Ekstrak air menurunkan kontraksi 
sebesar 12,88 ± 2,74% dan amplitudo sebesar 8,73 ± 0,89%. Ekstrak 
etanol menginhibisi kecepatan kontraksi atria sebesar 34,26 ± 5,69% 
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dan amplitudo sebesar 25,40 ± 3,61%. Uji pendahuluan pada atria 
tikus dengan atropin (1 mM) sebagian memblokade induksi respons 
inhibisi oleh ekstrak air dan ekstrak etanol. 

Penelitian dengan apigenin sebagai bahan uji, terbukti memiliki 
efek kardiovaskular, tetapi efek apigenin pada aorta yang dilukai oleh 
oksidan eksogen tidak diketahui. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 
efek dan mekanisme aksi apigenin pada vasorelaksasi endotel di cincin 
aorta tikus terisolasi yang terpapar anion superoksida dan diproduksi 
oleh pirogalol. Parameter yang diukur meliputi aktivitas nitrat oksida 
sintase (NOS), tingkat oksida nitrat (NO), dan penghambatan anion 
superoksida dalam jaringan aorta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
apigenin secara nyata mengurangi pelambatan vasorelaksasi yang dise-
babkan oleh pirogalol serta meningkatkan penghambatan superoksida 
anion, tingkat NO, dan aktivitas NOS konstitutif. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pirogalol menurunkan vasorelaksasi endotelium pada aorta tikus 
melalui stres oksidatif, yang secara nyata dilemahkan oleh pemberian 
apigenin. Mekanisme apigenin dalam menurunkan aktivitas pirogalol 
terjadi karena melemahnya stres oksidatif dan pengurangan NO (Jin 
dkk. 2009). 

Uji antihipertensi dan antilipidemi ekstrak hidro-alkohol seledri 
dilakukan terhadap tikus model hipertensi yang diinduksi sukrosa 
telah dilakukan oleh Dianat dkk. (2014). Penelitian ini menggunakan 
hewan uji tikus strain Sprague Dawley yang dibagi ke dalam lima 
kelompok. Kelompok I sebagai kontrol hanya menerima air mineral, 
kelompok II diberi ekstrak seledri 200 mg/kg BB, kelompok III diberi 
fruktosa 10%, kelompok IV diberi fruktosa dan ekstrak seledri dosis 
100 mg/kg BB, serta kelompok V diberi fruktosa dan ekstrak daun 
seledri dosis 200 mg/kg BB. Parameter yang diamati meliputi tekanan 
darah sistolik, detak jantung, dan profil lipid. Tingkat denyut jantung 
pada kelompok ini tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Kolesterol, trigliserida, LDL, dan VLDL pada kelompok fruktosa Bu
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meningkat secara signifikan, tetapi efek ini secara signifikan menurun 
pada kelompok ekstrak. Tingkat HDL pada kelompok fruktosa tidak 
menunjukkan perbedaan, sedangkan pada kelompok yang menerima 
ekstrak meningkat secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak daun seledri mengurangi tekanan darah sistolik, 
kolesterol, trigliserida, LDL, dan VLDL pada hewan model hipertensi 
yang diinduksi fruktosa. Kesimpulannya, pemberian ekstrak daun 
seledri berefek terhadap penurunan tekanan darah dan lipid sehingga 
seledri dapat dianggap sebagai agen antihipertensi dalam pengobatan 
peningkatan tekanan darah sistolik kronis (Dianat dkk 2014).

Aktivitas antihipertensi herba seledri juga telah diuji pada hewan 
model besar, yaitu kucing. Penelitian efek seledri pada tekanan darah 
kucing dilakukan dengan memberikan daun seledri pada kucing 
dengan dua bentuk bahan uji yang berbeda, yaitu direfluks dan 
diperas masing-masing dengan dosis 5 ml/kg BB. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perasan daun mampu menurunkan tekanan 
darah sebesar 13–17 mmHg lebih rendah daripada bentuk sediaan 
hasil refluks sebesar 10–30 mmHg (Dondokambey 1985). 

Herba seledri mempunyai efek hipotensi, baik pada penderita hi-
pertensi maupun pada hewan percobaan, melalui pengukuran tekanan 
darah tikus secara tidak langsung. Fraksi asam dari ekstrak etanol 
herba seledri memiliki efek menurunkan tekanan darah yang tidak 
terlalu besar, tetapi stabil. Dalam batas dosis tertentu, kekuatan dan 
lama efek penurunan tekanan darah meningkat dengan bertambahnya 
dosis. Kandungan senyawa terpenoid dalam seledri juga berefek sedatif 
dan antikonvulsan pada tikus (BPOM 2000).

Injeksi apigenin 10 mg/kg BB pada anjing dan kelinci teranestesi 
mengakibatkan penurunan tekanan darah secara singkat dari 120 
menjadi 70 mmHg. Aktivitas apigenin secara khusus tercatat sebagai 
penurun tekanan darah anjing dengan hipertensi esensial. Pemberian 
intragastrik atau intravena jus herba seledri segar pada anjing dan Bu
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kelinci teranestesi juga menghasilkan efek hipotensif hingga 50%. 
Analisis pendahuluan terhadap mekanisme efek menunjukkan bahwa 
efek hipotensif disebabkan oleh stimulasi kemoreseptor pada karotid 
dan aorta. Pada reflek hipertensi yang disebabkan oleh nikotin 0,5 
mg/kg BB atau lobulin 0,3 mg/kg BB yang diinjeksikan melalui pem-
buluh aorta sesuai dengan metode Heymans C, tekanan darah dapat 
diturunkan oleh injeksi larutan apigenin 10 mg/kg BB. Sediaan yang 
sama yang diperfusikan ke dalam sinus karotid anjing dan kelinci juga 
menyebabkan penurunan tekanan darah secara cepat. Tekanan darah 
anjing yang nervus vagusnya diblok dengan atropin atau pendinginan, 
masih dapat diturunkan oleh apigenin 10 mg/kg BB sehingga timbul 
dugaan bahwa efek hipotensif tidak berhubungan dengan nervus va-
gus. Percobaan perfusi pembuluh darah meyakinkan bahwa apigenin 
juga mempunyai efek sebagai vasodilator perifer, yang berhubungan 
dengan efek hipotensifnya (BPOM 2000). 

Seledri telah terbukti memiliki efek hipotensi dari beberapa pene-
litian praklinik dengan penggunaan berupa ekstrak tunggal (Dianat 
dkk. 2014; Brankovic dkk. 2010; Jin dkk. 2009; Dondokonkey 1985). 
Selanjutnya juga terdapat penelitian tentang efek antihipertensi ekstrak 
kombinasi herba seledri dengan tanaman obat lainnya (Rusmiyati dkk. 
2016). Penelitian tersebut bertujuan mempelajari pengaruh kombinasi 
ekstrak seledri (Apium graveolens), kumis kucing (Orthosipon stamin-
eus), dan mengkudu (Morinda citrifolia) pada penurunan tekanan 
darah tikus normotensif dan hipertensi spontan. Teknik pengukuran 
tekanan darah non-invasif (CODA®) digunakan untuk mengukur efek 
ekstrak yang terdiri atas tiga jenis tanaman obat tersebut pada aktivitas 
antihipertensi. Tikus Sprague Dawley dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu tikus normotensif dan hipertensi spontan menggunakan fenile-
frin, serta diperlakukan dengan kombinasi ekstrak dosis 20,25 dan 
40,5 mg/kg BB tikus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 
dua jenis ekstrak dapat menurunkan tekanan darah kedua kelompok. 
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Kelompok tikus normotensif yang diberi perlakuan dosis 20,25 dan 
40,5 mg/kg BB memiliki persentase tekanan darah sistolik yang lebih 
rendah, yaitu 7,1 ± 1,8% dan 10,2 ± 2,6%, sedangkan persentase 
tekanan darah diastolik masing-masing memiliki persentase yang lebih 
rendah, yaitu 13,8 ± 3,2% dan 12,3 ± 3,1%. Selanjutnya, tikus hipertensi 
spontan yang diobati dengan dosis 20,25 dan 40,5 mg/kg BB tikus juga 
menunjukkan tekanan darah sistolik yang lebih rendah sebanyak 16,10 
± 0,90% dan 15,84 ± 1,55% dan diastolik tekanan darah sebanyak 19,48 
± 1,03% dan 17,77 ± 1,34%. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 
kombinasi ekstrak seledri, kumis kucing, dan mengkudu menunjuk-
kan efek antihipertensi pada kedua kelompok tikus.

5. Aktivitas Antiplatlet
Apigenin dari herba seledri menunjukkan aktivitas antiplatelet secara 
in vitro, yaitu mampu menghambat agregasi platelet kelinci yang 
diinduksi kolagen, ADP, arakidonat, dan faktor agregasi platelet, 
tetapi tidak menunjukkan aktivitas antiplatelet ketika diinduksi meng-
gunakan trombin atau ionophore A2318734 (Teng dkk. 1988). Banyak 
penelitian eksperimental menunjukkan bahwa seledri menurunkan 
jumlah kadar kolesterol, trigliserida, LDL, dan VLDL serum secara 
signifikan, serta mampu meningkatkan kadar HDL. Pada penelitian 
eksperimental, seledri juga mengurangi pembentukan plak arteri, 
tetapi mekanismenya diduga menurunkan lipid, termasuk peng-
hambatan biosintesis kolesterol di hati, meningkatkan ekskresi asam 
empedu feses, dan meningkatkan lesitin plasma: aktivitas kolesterol 
asil transferase dan pengurangan penyerapan lemak di usus (Tsi dkk. 
1995). Beberapa peneliti menyebutkan bahwa efek penurunan lipid 
darah dikaitkan dengan senyawa 3-n-butilftalida (3nB) yang diisolasi 
dari seledri. Ekstrak aktif bebas dari 3nB telah dilaporkan sebelumnya 
memiliki khasiat penurunan lipid (Tsi dan Tan 1996; Tsi dan Tan 2000; 
Le dan Eliot 1991).
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6. Aktivitas Sitotoksik
Biji seledri telah dievaluasi mempunyai aktivitas kemopreventif. Efek 
antiproliferatif ekstrak metanol dari biji seledri dievaluasi secara in 
vitro pada dua jenis cell line (DLA, asites limfoma Dalton; L929, 
fibroblast paru tikus). Perubahan morfologi sel yang khas akibat 
perlakuan ekstrak metanol biji seledri meliputi penyusutan sel, kon-
densasi kromatin dan pembentukan karakteristik pita DNA. Screening 
antitumor melalui studi sitotoksisitas jangka pendek dengan sel DLA 
menunjukkan bahwa ekstrak seledri menunjukkan penghambatan 
pertumbuhan sel yang bergantung pada dosis. Ekstrak seledri bersifat 
sitotoksik terhadap sel L-929 dalam uji 3-(4,5-dimetilazol-2-il)-2,5-
difeniltetrazolium bromida (MTT) yang diinkubasikan selama 72 jam 
dan konsentrasi yang dibutuhkan untuk kematian sel sebesar 50% 
adalah 3,85 mg/ml. Dalam penelitian in vitro, sedanolida, ftalida alami 
dari minyak biji seledri, menunjukkan efek perlindungan terhadap 
toksisitas yang diinduksi hidrogen peroksida (H2O2) dan tert-butil 
hidroperoksida (tBOOH) pada sel HepG2 dan CaCo-2 (Subhadradevi 
dkk. 2011).

Pada uji sitotoksisitas menggunakan ekstrak air, etanol, dan n-
heksana dari bubuk kering biji seledri terhadap sel Dalton’s Limfoma 
Acitic (DLA) secara in vitro menggunakan metode Tryphan Blue, 
hanya ekstrak n-heksan yang menunjukkan aktivitas signifikan pada 
konsentrasi 500 mg/ml. Ekstrak n-heksan biji seledri menginduksi 
apoptosis sel DLA yang dibuktikan dengan terjadinya perubahan 
morfologi sel. Ekstrak biji seledri memiliki aktivitas sitotoksis lebih 
kuat pada sel kanker (DLA) dibandingkan sel normal (timosit dan 
makrofag). Fraksi kloroform hasil pemisahan dari ekstrak n-heksan 
pada dosis 200 mg/kg mampu melindungi 75% tikus yang diinduksi 
dengan 1 x 106 sel DLA, sedangkan semua tikus kontrol yang tidak 
diobati mati karena kanker (Karthikeyan dkk. 2016).
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Penelitian untuk mengevaluasi efek antikanker ekstrak air, etanol, 
dan heksan biji seledri secara in vitro pada sel line kanker (RD dan 
L20B) menggunakan konsentrasi yang berbeda (6,25; 12,5; 25; 50; 
100; dan 200 mg/ml) telah dilakukan dengan waktu inkubasi selama 
48 jam. Hasil penelitian menunjukkan adanya efek sitotoksik ekstrak 
tersebut terhadap pertumbuhan sel kanker RD yang bergantung pada 
dosis. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ekstrak heksana biji A. 
graveolens menunjukkan aktivitas sitotoksik tertinggi pada sel RD, 
terutama pada konsentrasi 100 dan 200 mg/ml. Sebaliknya, tidak ada 
efek sitotoksik yang signifikan dari ekstrak tersebut pada sel L20B, 
dengan pengecualian ekstrak heksana pada konsentrasi 200 μg/ml, 
yang penghambatan pertumbuhan sel teramati signifikan (Rakad dan 
Al-Jumaily 2010).

Penelitian lain terkait pengujian efek sitotoksik ekstrak etanol 
herba seledri (EES) pada sel kanker payudara (T47D), sel kanker kolon 
(WiDr), dan sel kanker leher rahim (HeLa) juga telah dilakukan. Uji 
sitotoksisitas dilakukan dengan menggunakan MTT assay dan sera-
pannya dibaca dengan ELISA reader pada λ = 595 nm. Hasil yang 
diperoleh memperlihatkan bahwa EES mampu menurunkan viabilitas 
sel HeLa pada rentang kadar 100–750 µg/ml, sedangkan pada sel 
T47D dan WiDr, EES baru menurunkan viabilitas sel pada rentang 
konsentrasi 500–750 µg/ml. Berdasarkan pada penelitian ini, EES 
berpotensi dikembangkan sebagai agen pencegahan dan pengobatan 
untuk penyakit kanker, terutama kanker serviks yang disebabkan oleh 
sel HeLa (Palupi dkk. 2011).

7. Aktivitas Antiinflamasi 
Seledri dari varietas dulce (seledri batang) terbukti memiliki efek an-
tiinflamasi pada tes telinga tikus yang diinduksi karagen pada telapak 
kaki tikus. Oleh karena itu, seledri direkomendasikan untuk keluhan 
artritis dan nyeri punggung (Lewis dkk. 1985). Efek farmakologi ini 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Seledri (Apium graveolens L.):  ...86

mendukung penggunaan daun seledri secara tradisional sebagai herbal 
untuk mengatasi rematik dan nyeri sendi.

Penelitian juga telah dilakukan untuk mengevaluasi efek dari 
ekstrak etanol/air (1:1) daun seledri var. dulce pada ekspresi iNOS dan 
produksi NO di galur sel makrofag J774.A1 yang dirangsang selama 
24 jam dengan Escherichia coli lipopolysaccharide (LPS). Ekstrak 
seledri mengandung apiin sebagai konstituen utama (1,12%, b/b, dari 
ekstrak). Ekstrak dan apiin menunjukkan aktivitas penghambatan 
yang signifikan pada produksi nitrit (NO) secara in vitro (IC50 0,073 
dan 0,08 mg/mL masing-masing untuk ekstrak dan apiin) dan ekspresi 
iNOS (IC50 0,095 dan 0,049 mg/mL masing-masing untuk ekstrak 
dan apiin) dalam sel J774.A1 yang diaktifkan LPS. Uji telinga pada 
tikus menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memberikan aktivitas 
antiinflamasi in vivo (ID50 730 mg cm-2), dengan potensi tujuh kali 
lebih tinggi daripada indometasin (ID50 93 mg cm-2) yaitu obat antiin-
flamasi nonsteroid yang digunakan sebagai referensi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya aktivitas secara in vitro ekstrak seledri dan 
apiin pada penghambatan ekspresi iNOS dan produksi nitrit sel J774.
A1. Sifat antiinflamasi dari ekstrak yang ditunjukkan secara in vivo 
menunjukkan kemungkinan terjadinya pengurangan ekspresi enzim 
iNOS (Mencherini dkk. 2007).

Ekstrak air batang seledri telah diteliti dan dievaluasi memiliki 
aktivitas antiinflamasi yang signifikan terhadap dua hewan model. 
Seledri mengandung fitosterol dengan beberapa aktivitas antiinflamasi, 
tetapi disimpulkan bahwa efek antiinflamasi disebabkan oleh senyawa 
utama yang belum dikenal. Manitol juga diidentifikasi dalam seledri, 
tetapi senyawa ini tidak mengurangi edema yang diinduksi karagenan 
pada tikus, walaupun fraksi seledri memiliki aktivitas antiinflamasi 
terhadap model tersebut. Manitol sebelumnya telah dilaporkan dapat 
mengurangi peradangan artritis yang diinduksi adjuvant pada tikus. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa batang seledri memiliki sifat Bu
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antiinflamasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pemanfaatan 
tanaman dalam tata kelola penyakit rematik (David dkk. 1985).

Efek analgesik dari akar seledri juga telah dievaluasi terhadap 
dua hewan model dengan tes hot plate dan geliat asam asetat. Potensi 
antiinflamasi ekstrak juga ditentukan terhadap edema telinga yang 
diinduksi formalin dan tes edema kaki yang diinduksi xylene. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kontrol positif dan kelompok uji hot plate, dosis akar seledri 
yang paling efektif adalah 200 mg/kg BB tikus, sedangkan frekuen-
si menggeliat berbeda secara signifikan pada seluruh kelompok uji 
dibandingkan kelompok kontrol (p <0,05). Ekstrak (100, 200, dan 
400 mg/kg BB) secara signifikan mampu menekan peradangan dalam 
edema yang diinduksi formalin 60 dan 120 menit setelah injeksi. 
Ekstrak akar seledri dosis 200 dan 400 mg/kg BB juga menunjukkan 
efek antiedematogenik yang cukup besar pada uji xylene sehingga 
dapat disimpulkan bahwa akar seledri menunjukkan efek analgesik 
dan antiinflamasi yang terkait dengan kandungan flavonoid dan resin 
dalam akar seledri (Ranjbar dkk. 2017).

8. Aktivitas Antipiretik
Aktivitas seledri juga telah diteliti untuk menurunkan demam. Sebuah 
penelitian menyatakan bahwa ekstrak etanol seledri pada dosis 100–200 
mg/kg BB yang diberikan pada burung merpati yang diinduksi dengan 
2–4 dinitrofenol 0,5% dosis 8 mg/kg BB, secara statistik bersifat anti-
piretik setara dengan parasetamol 300 mg/kg BB (Siagian 1994). Pada 
penelitian lain, efek antipiretik ekstrak daun seledri (Apium graveolens 
L.; Apiaceae) telah diuji terhadap tikus sebagai hewan model. Ekstrak 
disiapkan dalam pelarut dengan polaritas yang berbeda, yaitu eter, 
kloroform, etil asetat, n-butanol, dan air. Eksperimen dilakukan pada 
tikus putih yang dibagi menjadi lima kelompok. Pada hari pertama 
percobaan, suhu rektum diukur setiap 30 menit selama lima jam 
(suhu basal), pada hari kedua, hewan diberi suspensi ragi 12% untuk Bu
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menginduksi efek pirogenik. Pada hari ketiga ragi dengan dosis 12% 
dan ekstrak dengan dosis sesuai dengan perlakuan diberikan kepada 
tikus, kemudian suhu dubur diukur dengan cara yang sama, seperti 
suhu basal. Dengan memplot suhu yang diukur sesuai dengan waktu 
dan area-under-the-curve (AUC) yang sesuai diperoleh untuk setiap 
kelompok hewan. Nilai AUC digunakan untuk menentukan perbedaan 
antara kedua perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
daun seledri mengurangi atau menghilangkan efek pirogenik dari 
suspensi ragi sebesar 12% (Bursac dkk. 2006).

9. Aktivitas terhadap Saraf Pusat 
Herba seledri juga menunjukkan efek antidepresan yang diketahui 
pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hoffman (1999). Efek 
antidepresan ekstrak metanol dari biji Apium graveolens diteliti dengan 
menggunakan dua hewan model melalui studi in vivo. Ekstrak metanol 
biji seledri (100 dan 200 mg/kg BB) menghasilkan efek antidepresan 
yang signifikan pada mencit dan tikus. Uji antidepresan menggunakan 
uji berenang dan uji suspensi ekor dan efeknya dibandingkan imipra-
mine. Efek antidepresan dari ekstrak metanol biji seledri dosis 200 mg/
kg BB lebih tinggi dibandingkan dosis yang lebih rendah (Hoffman 
1999). 

10. Aktivitas Antihiperkolesterolemi
Penelitian pemberian rebusan seledri terhadap kadar kolesterol darah 
tikus putih yang dibuat hiperkolesterol dengan pemberian kolesterol 
1% selama 28 hari, seledri terbukti dapat menurunkan kadar kolesterol 
tikus. Pemberian rebusan seledri dosis 2,6 g/100 g BB atau 1/10 x dosis 
manusia secara statistik mempunyai efek menurunkan kadar kolesterol 
yang tidak berbeda bermakna dibandingkan pemberian klofibrat dosis 
200 mg/1.000 g BB (Idris 1990). 

Pada penelitian lain, dengan memberikan seledri selama 30 hari 
pada kelinci yang dibuat hiperlipidemia dengan lemak babi dosis 1,2 
ml/ekor selama 22 hari, dapat menurunkan kadar kolesterol total Bu
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serum darah tikus, trigliserida, penurunan LDL, dan meningkatkan 
HDL secara bermakna (Teng dkk. 1988). Efek seledri sebagai penurun 
kadar kolesterol dan trigliserida darah juga ditunjukkan pada suatu 
penelitian menggunakan tikus jantan galur Wistar yang diberi kuning 
telur 10 ml/kg BB. Ekstrak etanol daun seledri dengan dosis 25 dan 
50 mg/200 g BB terbukti dapat menurunkan kadar kolesterol total 
plasma dan kadar trigliserida tikus secara bermakna (BPOM 2006a). 
Selanjutnya, hasil penelitian Juheini (2002) menyebutkan bahwa sari 
air herba seledri dosis 0,14; 10,72; dan 3,6 g/200 g BB/hari pada tikus 
putih jantan per oral, dapat menurunkan kadar kolesterol dan lipid. 

11. Aktivitas Antihiperuresemi
Seledri secara empiris dimanfaatkan untuk mengatasi gejala asam 
urat dan penggunaan empiris ini menjadi dasar penelitian praklinik 
dengan hewan model kera yang dibuat hiperurisemi. Penelitian ini  
menguji pengaruh infusa daun seledri terhadap kadar asam urat 
terhadap enam ekor kera dewasa yang dipuasakan selama 12 jam, 
kemudian diberi makan dengan diet purin tinggi selama tujuh hari 
berturut-turut. Selanjutnya, dilakukan pengambilan darah secara 
periodik dan pengukuran kadar asam urat dengan reaksi enzimatis 
metode urikase menggunakan spektrofotometer. Setelah diistirahatkan 
diberi perlakuan dengan pemberian infusa daun seledri 10% dosis 5 
ml/kg BB dengan pembanding probenesid 20 mg/kg BB dan dilaku-
kan pengukuran kadar asam urat sama seperti sebelum perlakuan. 
Pengukuran 3, 4, 5, dan 6 jam setelah perlakuan, menurunkan kadar 
asam urat secara bermakna, sedangkan pengukuran 7,5 dan 9 jam 
setelah perlakuan tidak menunjukkan efek yang berarti (Winata 1998). 

Pada penelitian lain, dilakukan pemberian infus daun seledri 
dosis 20% pada tikus yang dibuat hiperurisemia dengan pemberian 
jus hati ayam. Pada penelitian ini infus daun seledri terbukti dapat 
menurunkan kadar asam urat darah setara dengan alopurinol 3,6 
mg/200 g BB. Penelitian juga dilakukan terhadap fraksi polar flavonoid Bu
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daun seledri yang menunjukkan bahwa pada dosis 0,1264 dan 0,6320 
g/kg BB, fraksi tersebut mempunyai efek penurunan kadar asam urat 
setara dengan alopurinol 18 mg/kg BB, masing-masing 37,18 dan 
43,18% (BPOM 2006b). 

12. Diuretik
Seledri dikenal secara luas memiliki efek diuresis kuat. Efek diuresis ini 
yang menjadi dasar penggunaan daun seledri sebagai herba antihiper-
tensi. Penelitian efek diuresis seledri dilakukan dengan memberikan 
infusa daun seledri 20% dan 40% pada tikus putih dosis 8 ml/ekor 
dengan pembanding furosemida 1,4 mg/ekor. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pemberian infusa daun seledri dapat memperbanyak 
air seni tikus percobaan secara bermakna (Wijaya 1990). Efek diuretik 
seledri juga diuji pada tikus jantan dengan pembanding obat herbal 
X. Campuran ekstrak seledri dan tempuyung, masing-masing dengan 
dosis 23 dan 114 mg/200 g BB pada tikus jantan dengan pembanding 
obat herbal X dengan dosis 43,2 mg/200 g BB menunjukkan tidak ada 
perbedaan bermakna terhadap ekskresi urine dan kadar kreatinin, 
tetapi ada peningkatan bermakna ekskresi natrium dan kalium pada 
tikus yang dibuat hipertensi dengan pemberian larutan NaCl 2% 
(BPOM 2006a).

Efek diuresis daun seledri juga diteliti dalam kaitannya sebagai 
peluruh batu ginjal. Sebuah penelitian telah melaporkan bahwa ekstrak 
etanol daun seledri dosis 20 mg/100 g BB, yang diberikan secara oral 
pada tikus dalam bentuk suspensi satu kali sehari selama lima hari 
memiliki aktivitas sebagai peluruh batu ginjal berkalsium (BPOM 
2006a). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa selain memiliki 
efek diuresis daun seledri juga memiliki efek sebagai peluruh batu 
ginjal berkalsium. 

13. Aktivitas sebagai Antijamur
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Seledri juga dilaporkan memiliki efek sebagai antijamur. Seledri 
dinyatakan mempunyai aktivitas terhadap antijamur Pityrosporum 
ovale sebagai penyebab ketombe yang diuji dengan metode difusi agar 
dan pengenceran agar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
herba seledri pada dosis 5% b/v mempunyai nilai diameter hambatan 
sebesar 16,33 ± 2,08 mm (Sukandar dkk. 2006).

Penelitian uji antijamur ekstrak daun seledri juga diuji terhadap 
Candida albicans yang telah dilakukan oleh Patra dkk. (2010). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa air perasan daun seledri mempunyai 
efek antijamur terhadap C. albicans secara in vitro. Air perasan daun 
seledri dengan konsentrasi 50% membentuk diameter daerah hambat 
yang terbesar terhadap C. albicans secara in vitro dibandingkan 
konsentrasi yang lain, yaitu sebesar 8 mm. Pada penelitian lain juga 
telah dilaporkan bahwa ekstrak petroleum eter biji seledri berpen-
garuh terhadap penghambatan pertumbuhan C. albicans lebih besar 
dibandingkan ekstrak metanolnya. Hasil uji tersebut menunjukkan 
bahwa komponen minyak asiri dalam ekstrak petroleum eter dapat 
berperan dalam efek antimikrob (BPOM 2006a). 

Penelitian yang bertujuan mengetahui potensi dan konsentrasi 
minimum jus daun seledri sebagai antijamur terhadap pertumbuhan 
Aspergillus terreus secara in vitro juga telah dilakukan oleh Illa dkk. 
(2014). Percobaan dilakukan di Laboratorium Fakultas Perikanan 
dan Kelautan Universitas Airlangga pada Juli 2013. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode difusi cakram 
kertas. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. Uji jus seledri antijamur ternyata tidak dapat mengham-
bat pertumbuhan jamur A. terreus. Konsentrasi jus yang diberikan 
sebagai perlakuan 10% hingga 100% tidak mampu menghambat 
pertumbuhan A. terreus yang ditunjukkan tidak terbentuknya zona 
hambatan pada semua perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa jus 
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seledri tidak efektif digunakan sebagai penghambat pertumbuhan 
jamur A. terreus.

14. Antiparasit 
Selain diuji sebagai antijamur, seledri telah diteliti efeknya sebagai 
antiparasit. Pada pengujian secara in vitro, minyak asiri seledri efektif 
terhadap telur dan larva parasit Ascaris lumbricoides (El Garhy dan 
Mahmoud 2003).

Pada sebuah penelitian, ekstrak biji seledri diuji aktivitasnya 
sebagai antinyamuk (repellent), meliputi aktivitas larvasida, adulticidal, 
dan aktivitas sebagai repellent terhadap Aedes aegypty, sebagai vector 
fever dengue haemoragic. Ekstrak etanol seledri mempunyai efek larva-
sida terhadap Aedes aegypt dengan nilai LD50 dan LD95 masing-masing 
sebesar 81,0 dan 176,8 mg/L. Efek toksis seledri ditunjukkan dengan 
adanya pergerakan abnormal pada A. aegypty yang mengindikasikan 
adanya efek toksik ekstrak, ada kemungkinan efek toksis terhadap 
sistem saraf. Uji aktivitas adulticidal ekstrak seledri menunjukkan 
adanya efek adulticidal ringan dengan angka LD50 dan LD95 masing-
masing sebesar 6,6 dan 66,4 mg/cm2, dan efek repellent terhadap A. 
aegipty dewasa dengan angka ED50 dan ED95 masing-masing sebesar 
2,03 dan 28,12 mg/cm2. Penelitian ini juga melakukan uji repellent 
ekstrak etanol seledri yang menunjukkan adanya efek proteksi terha-
dap gigitan nyamuk hingga tiga jam. Ekstrak seledri yang dioleskan 
dengan konsentrasi 25% secara topikal tidak menginduksi iritasi pada 
kulit dan tidak ada efek lanjutan yang membahayakan pada bagian 
tubuh manusia yang diamati selama tiga bulan setelah aplikasi pada 
kulit. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa A. graveolens 
dapat menjadi sumber bahan alam untuk dikembangkan menjadi 
sediaan antinyamuk, sebagai produk repellent (Wej dkk. 2004).
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B. Uji Klinik
Seledri, sebagai bahan ramuan hipertensi, telah diuji secara klinik 
melibatkan manusia sebagai subjek penelitian untuk menghasilkan 
produk fitofarmaka. Uji klinik sediaan fitofarmaka herba seledri de-
ngan merek Tensigard (berisi ramuan seledri dan daun kumis kucing) 
dilakukan pada penderita hipertensi ringan menggunakan desain 
randomized double blind controlled trial. Penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan kapsul Tensigard pada pasien hipertensi ringan 
dengan pembanding Amlodipin sebagai kontrol positif. Kelompok 
pertama sebanyak 72 subjek yang diberi Tensigard dengan dosis 3 x 
250 mg, sedangkan kelompok kedua dengan 70 subjek yang diberi 
Amlodipin 1 x 5 mg. Pengamatan dilakukan selama 12 minggu dan 
parameter yang diukur adalah tekanan darah sistolik ataupun diastolik, 
kadar lipid plasma, kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan, 
serta kadar elektrolit tiap dua minggu perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fitofarmaka 
selama dua belas minggu dapat menurunkan tekanan darah sistolik 
(TDS) ataupun diastolik (TDD) setara dengan Amlodipin (TDS 24,72 ± 
1,63 mmHg vs 26,27 ± 2,18 mmHg, P > 0,05; TDD 10,00 ± 0,96 mmHg 
vs 9,49 ±1,37 mmHg, P > 0,05). Penelitian ini juga mengungkapkan 
bahwa pemberian fitofarmaka selama 12 minggu tidak memengaruhi 
kadar elektrolit plasma, kadar lipid plasma, ataupun kadar gula darah. 
Selain itu, tidak ditemukan efek samping yang berarti selama penelitian 
berlangsung, baik pada pemberian fitofarmaka maupun Amlodipin. 
Disimpulkan bahwa fitofarmaka Tensigard dapat menurunkan tekanan 
darah sistolik ataupun diastolik setara dengan Amlodipin serta tidak 
ditemukan efek samping yang berarti bagi penderita hipertensi ringan 
dan sedang selama waktu penelitian (Supari 2002).

Penelitian klinik juga dilakukan dengan metode Double 
Randomized Controlled Trial, menggunakan jamu hipertensi diban-
dingkan Kaptopril pada 42 pasien hipertensi moderate. Grup pertama Bu
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mendapatkan jamu 2 g dan grup kedua mendapatkan Kaptopril 25 mg 
dengan pemberian satu kali sehari selama empat minggu. Pengukuran 
sistol dan diastole serta fungsi hati dan liver dilakukan setiap satu 
minggu sekali. Penurunan sistol kedua grup sama dengan P> 0,05, 
namun penurunan diastole pada jamu lebih besar dibandingkan pada 
kelompok Kaptopril p<0,05 (Husaanaa dkk. 2016).

Penelitian klinis lainnya menggunakan seledri sebagai komponen 
jamu hipertensi juga dilakukan dengan menggunakan uji pre-post test 
design. Penelitian dilakukan selama 28 hari terhadap 123 subjek de-
ngan hipertensi grade 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ramuan 
jamu saintifik antihipertensi yang terdiri atas herba seledri, herba 
pegagan, daun kumis kucing, rimpang temulawak, rimpang kuntit, 
dan herba meniran dapat menurunkan tekanan darah (TD) secara 
bermakna setelah pemberian selama 28 hari. Ramuan jamu saintifik 
penurun tekanan darah dapat menurunkan tekanan darah sistolik 
subjek rata-rata 20 mmHg dan tekanan darah diastolik subjek rata-
rata 10 mmHg. Rata-rata TD sistolik sebelum mendapat intervensi 
jamu sebesar 153,7 ± 11,8 mmHg, turun menjadi 134,1 ± 13,8 mmHg 
pada hari ke-28, sedangkan rata-rata TD diastolik sebelum mendapat 
intervensi jamu sebesar 93,9 ± 7,2 mmHg turun menjadi 82,6 ± 6,6 
mmHg pada hari ke-28. Ramuan jamu saintifik penurun tekanan 
darah dalam penggunaan selama 28 hari terbukti tidak mengganggu 
profil darah rutin, fungsi hati, dan fungsi ginjal, serta tidak ditemukan 
gejala efek samping yang serius. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
ramuan jamu saintifik antihipertensi efektif dan aman digunakan 
untuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi moderat 
(Triyono 2012).

Penelitian pre-post ramuan jamu saintifik antihipertensi juga telah 
diuji lanjut dengan uji klinik tidak tersamar yang melibatkan subjek 
lebih besar. Hasil penelitian klinis menggunakan desain randomized 
control trial tidak tersamar dari formula jamu saintifik antihipertensi Bu
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dilakukan pada 2012. Penelitian melibatkan 80 subjek dengan hi-
pertensi grade 1 selama 56 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian ramuan jamu saintifik berkhasiat menurunkan tekanan 
darah (sistolik dan diastolik) setara dengan obat standar (HCT) dan 
berkhasiat menurunkan tekanan darah menjadi normal (normotensi) 
sebesar 58,3% dari subjek penelitian. Tekanan darah pada H0 (hari ke-
0) dari kelompok ramuan jamu sebesar 152 ± 14/94 ± 4 mmHg turun 
menjadi 129 ± 14/83 ± 9 mmHg pada H56 (hari ke-56), sedangkan 
tekanan darah pada H0 kelompok obat standar sebesar 151 ± 9/93 ± 5 
mmHg turun menjadi 130 ± 15/83 ± 9 mmHg pada H56. Pemberian 
ramuan jamu saintifik penurun tekanan darah dapat menghilangkan 
gejala klinis hipertensi, seperti pusing/sakit kepala, tengkuk kaku/ce-
ngeng, dan pegal-linu dari subjek penelitian pada waktu yang hampir 
bersamaan dengan menghilangnya gejala klinis akibat pemberian obat 
standar (HCT). Pemberian ramuan jamu saintifik penurun tekanan 
darah selama 56 hari menaikkan skor kualitas hidup (SF-36) setara 
dengan kenaikan skor kualitas hidup (SF-36) akibat intervensi obat 
standar (HCT). Pemberian ramuan jamu saintifik penurun tekanan 
darah selama 56 hari tidak menimbulkan gejala efek samping jamu 
yang serius, serta tidak mengganggu fungsi hati, fungsi ginjal, dan 
darah rutin dari subjek. Dengan demikian, dari penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa ramuan jamu saintifik antihipertensi memiliki 
efektivitas sebagai penurun tekanan darah pada pasien hipertensi 
ringan setara dengan obat standar HCT (Triyono 2018). 

Penambahan madu dan sirop pada jus herba seledri segar yang 
diberikan dengan dosis 40 mL, tiga kali sehari juga menunjukkan 
efektivitas pengobatan pada 14 dari 16 kasus hipertensi, sedangkan 
dua kasus tidak efektif. Hipertensi yang dapat diobati dengan herba 
seledri adalah hipertensi esensial, hipertensi karena kehamilan, dan 
hipertensi klimakterik. Tekanan darah pada umumnya mulai turun 
setelah pemberian herba seledri satu hari, diikuti membaiknya gejala 
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subjektif, enak tidur, dan meningkatkan volume urine yang dikelu-
arkan (BPOM 2007a). Seledri terbukti berhasil menurunkan tekanan 
darah tinggi karena aktivitasnya sebagai kalsium antagonis yang ber-
pengaruh pada tekanan darah. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa 
aktif pada seledri bekerja pada reseptor pembuluh darah yang dapat 
memberi efek relaksasi. Saat tekanan darah naik, pembuluh darah 
penderita hipertensi akan menegang, sedangkan jika kondisi normal 
hanya berdenyut. Konsumsi seledri dapat mengurangi ketegangan 
pembuluh darah (El-Garhy dan Mahmoud 2002). 

1. Keamanan
Secara umum konsumsi seledri dinyatakan aman, tetapi ternyata 
pada beberapa orang yang sensitif, seledri menimbulkan gejala alergi. 
Efek alergi herba seledri diamati terhadap 20 pasien yang diberikan 
sediaan seledri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi 
seledri dapat menyebabkan gejala mukokutan (generalisata urtikaria 
dan angioedema) (18/20) dan gangguan pernapasan (7/20). Empat 
kasus anafilaksis sistemik juga diamati. Gangguan alergi utama yang 
terkait adalah pollinosis (16/20). Alergi makanan terhadap produk 
nabati lainnya, terutama dari produk tanaman keluarga Apiaceae lain-
nya, berdampingan dengan alergi seledri dalam 12 kasus. Dari hasil 
pengamatan ditemukan bahwa alergi seledri dimediasi oleh antibodi 
IgE yang mudah didiagnosis dengan tes kulit dan dengan RAST (17 
hasil positif). Selanjutnya juga ditemukan kosensitisasi dengan serbuk 
sari mugwort (14 kasus) dan serbuk sari birch (9 kasus). Alergen seledri 
bertanggung jawab untuk sensitisasi klinis yang berasal, terutama, 
dari umbi dan sebagian termal labil. Efek yang juga sering terjadi, 
yaitu sensitisasi polen ditunjukkan adanya epitop antigenik umum 
dalam ekstrak seledri dan serbuk sari mugwort serta birch. Investigasi 
imunologi yang dilakukan sejauh ini (inhibisi RAST dan imunoprint) 
tampaknya mendukung hipotesis ini (Pauli dkk. 1988).
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2. Toksisitas
Data toksisitas herba seledri diketahui dari uji toksisitas akut dengan 
hasil LD50 herba seledri pada tikus secara per oral dan kelinci secara 
intradermal lebih besar dari 5 g/kg BB (Barnes dkk. 2007). Uji toksisitas 
akut herba seledri dilakukan pada tikus sehat yang dilakukan melalui 
pemberian infuse seledri sampai dosis 2.000 mg/kg BB yang diamati 
selama 48 jam, tidak menunjukkan adanya kematian tikus. Penelitian 
menyimpulkan bahwa herba seledri hingga dosis 2.000 mg/kg BB 
aman digunakan, tidak menimbulkan perubahan perilaku, ataupun 
kematian tikus uji (Vasanthkumar dan Jeevitha 2014). 

3. Kontraindikasi dan Efek yang Tidak Diinginkan
Kontraindikasi penggunaan seledri adalah pada wanita hamil, ibu 
menyusui, dan pasien epilepsi. Gejala dermatitis dan reaksi kulit 
fototoksik telah dilaporkan terjadi pada beberapa petani atau pekerja 
toko kelontong yang menangani seledri. Berdasarkan pada aplikasi 
topikal pada kulit beberapa sukarelawan, ekstrak seledri menimbulkan 
sensasi panas atau ruam (BPOM 2007a). 

Minyak asiri seledri dapat menyebabkan iritasi pada ginjal, se-
diaan dengan minyak asiri seledri dilarang diberikan pada penderita 
infeksi ginjal. Adanya infeksi jamur pada tanaman dapat menyebabkan 
adanya kandungan furano kumarin pada akar yang dapat meningkat 
sampai 200 kali pada kondisi penyimpanan. Untuk alasan ini, maka 
adanya sejumlah jamur yang menginfeksi seledri dapat menyebabkan 
timbulnya reaksi fototoksik sebagai akibat penggunaannya. Seledri 
sebaiknya digunakan secara hati-hati pada pasien yang sedang demam 
(BPOM 2000).

4. Dosis Penggunaan 
Dosis penggunaan biji seledri adalah 1,2–4 g dalam sekali minum, 
sedangkan jus seledri segar sebesar 23 gram (15 ml) tiga kali sehari 
(El-Garhy dan Mahmoud 2002).  
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5. Peringatan       
Herba seledri segar lebih dari 200 g sekali minum dapat menyebabkan 
penurunan tekanan darah secara tajam sehingga dapat terjadi syok. 
Dosis 200 g herba seledri segar juga menyebabkan efek diuretik 
(BPOM 2000).

Biji seledri memengaruhi siklus menstruasi dan bersifat aborti-
vum. Minyak biji seledri merangsang uterus sehingga sebaiknya tidak 
dikonsumsi pada masa kehamilan. Namun, konsumsi batang seledri 
selama kehamilan tetap diperbolehkan sepanjang tidak melebihi 
takaran seledri sebagai pangan (Barnes dkk. 2007). 

6. Efek yang Tidak Diinginkan     
Pada penderita yang sensitif terhadap tanaman Apiaceae, ada kemung-
kinan terjadi dermatitis (BPOM 2000). 

7. Interaksi
Belum terdokumentasi.
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A. Aspek Ekonomi
Seledri merupakan jenis komoditas sayuran aditif yang dibutuhkan se-
bagai pelengkap makanan atau masakah utama dalam jumlah sedikit, 
tetapi perannya sangat vital. Meskipun demikian, permintaan seledri 
di pasar masih sering kali lebih besar dibandingkan jumlah pasokan 
sehingga menyebabkan harga melonjak (Sari dkk. 2018). Prospek 
budi daya seledri di masa mendatang dapat berkembang pesat karena 
peningkatan pemanfaatan seledri. Hal ini tidak hanya untuk memasok 
kebutuhan sayuran, namun juga untuk kebutuhan indutri herbal, kos-
metik, makanan dan minuman kesehatan ("Peluang Usaha Budidaya" 
2015). Meskipun Badan Pusat Statistik (BPS) belum memiliki data luas 
panen dan produksi seledri secara nasional, seledri merupakan salah 
satu jenis tanaman sayuran penting yang dibudidayakan di Indonesia, 
khususnya di wilayah pegunungan. Daerah sentra pengembangan budi 
daya seledri terdapat di Batu, Malang; dataran tinggi di Kabupaten 
Magelang, Kabupaten Semarang; Lembang, Bandung; Bogor; Curup, 
Bengkulu; wilayah Karo di Sumatra Utara; Magetan, Jawa Timur; 

BAB VIII
Aspek Ekonomi dan 
Pengembangan Produk
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Karanganyar, Jawa Tengah; serta beberapa wilayah pegunungan di 
Jawa dan Sumatra. Sangat disayangkan bahwa program penelitian dan 
pengembangan hortikultura di Indonesia belum memasukkan seledri 
sebagai prioritas penelitian, baik sebagai komoditas utama, potensial, 
maupun introduksi (Sutrisna dkk. 2005). Di sisi lain, potensi pengem-
bangan produk hasil budi daya seledri sangat beragam. Produk hasil 
pengolahan daun, batang, atau biji seledri digunakan untuk kosmetika, 
makanan, minuman, herbal, dan obat. Peningkatan animo masyarakat 
akan produk-produk alami menjadi salah satu pendorong peningkatan 
produksi seledri yang juga berdampak pada peningkatan kebutuhan 
bahan baku tanamannya. 

Hasil survei di daerah Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, 
Jateng; dan Magetan, Jawa Timur, yang dilaksanakan November 
2019, menunjukkan bahwa seledri umum nya ditanam petani sebagai 
sayuran. Budi daya seledri dilakukan berdasarkan pada pola pertanian 
tradisional yang metodenya dipelajari secara turun-temurun dari orang 
tua. Petani belajar tentang teknologi pemupukan dan pengendalian 
hama penyakit dari penjual sarana produksi pertanian (saprotan) 
yang ada di wilayah kecamatan. Informasi berupa jenis-jenis pupuk, 
pestisida, dan sarana produksi pertanian yang baru, termasuk benih, 
umumnya disampaikan oleh para penjual sebagai sarana promosi 
produk. Di kedua wilayah, bahan-bahan kimia inorganik, misalnya 
dalam bentuk pupuk cair, pupuk daun, dan pestisida sering digunakan 
oleh petani dalam rangka meningkatkan produktivitas tanaman.

Usaha tani seledri, seperti juga usaha tani tanaman sayuran pada 
umumnya, keuntungan secara ekonomi sangat bergantung pada ke-
berhasilan penanaman dan harga di pasar. Fluktuasi harga akan terjadi 
pada waktu musim panen raya, hari raya, menjelang tahun baru atau 
liburan, tetapi petani umumnya sulit memprediksi secara pasti kapan 
harga seledri akan naik atau turun. Harga seledri di tingkat petani 
ditentukan oleh pedagang atau tengkulak sayuran di level pertama. Bu
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Pedagang atau tengkulak menerapkan harga dasar yang mengacu pada 
perkembangan harga di pasar. Harga di tingkat pedagang atau teng-
kulak akan sangat berbeda dengan harga di pasar tingkat kecamatan, 
demikian juga harga di pasar tingkat kota/kabupaten. 

Rantai distribusi seledri sebagai bahan baku industri melalui 
beberapa tahap yang dimulai di petani, pedagang pengepul kecil di 
tingkat desa, pedagang pengepul menengah di tingkat kecamatan, 
sampai ke pedagang pengepul besar di tingkat kabupaten/kota, 
kemudian baru ke konsumen (industri jamu atau makanan). Pada 
level pertama dan kedua, metode pembayaran adalah cash (tunai) 
dan pada level akhir antara pengepul besar ke industri menggunakan 
pembayaran sistem tempo. 

Dari hasil analisis usaha tani simplisia seledri yang telah dilakukan 
oleh Listyana (2012), budi daya seledri sebagai bahan baku industri 
jamu sudah dilakukan secara efisien dengan nilai R/C rasio sebesar 
2,01. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai ekonomi yang diperoleh dari 
budi daya seledri memberikan keuntungan ekonomi sebesar lima kali 
lipat dari biaya usaha tani yang dikeluarkan (Listyana 2012). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2018) pada 25 petani seledri 
di Kabupaten Konawi Selatan menunjukkan bahwa nilai kelayakan 
usaha tani seledri (R/C) sebesar 3,6, yang berarti sangat mengun-
tungkan.

Fluktuasi harga seledri dapat terjadi sewaktu-waktu dan bersifat 
temporer. Menurut Pak Antun (komunikasi pribadi 2019), salah 
seorang petani seledri di Desa Munggur, Kecamatan Ngargoyoso, harga 
seledri bisa mencapai Rp24.000 pada saat menjelang hari raya Lebaran, 
tetapi bisa jatuh sampai Rp3.000 pada musim panen raya. Harga seledri 
sulit dikendalikan atau dijaga stabilitasnya karena kebutuhan bahan 
juga sangat berfluktuasi. Dalam 10 tahun terakhir, produksi petani, 
selain memasok kebutuhan sayur, juga memasok kebutuhan industri 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Seledri (Apium graveolens L.):  ...102

jamu, tetapi kondisi ini belum mampu meningkatkan nilai ekonomi 
seledri. 

Keuntungan secara ekonomi dari usaha tani seledri juga ber-
gantung pada musim tanam, sistem budi daya, dan produktivitas 
tanamannya. Dengan pengelolaan yang baik maka per 1.000 m2 lahan 
dapat menghasilkan produksi rata-rata 1,5–1,8 ton daun seledri/
musim tanam. Biaya produksi per 1.000 m2 rata-rata sebesar Rp3–4 
juta rupiah. Hasil tersebut akan memberikan keuntungan secara eko-
nomi bagi petani jika harga jual daun seledri segar di atas Rp5.000. 
Harga seledri kering di tingkat pengepul simplisia level 1 (umumnya 
berada di wilayah desa/kecamatan) rata-rata sebesar Rp15.000 sampai 
Rp30.000. Harga tersebut sangat bergantung pada musim panen dan 
permintaan industri jamu/kosmetik. Selain dijual dalam bentuk segar 
dan simplisia, produk hulu dari seledri belum menjadi komoditas 
perdagangan (hasil survei ke pengepul simplisia di Kalisoro Tawang-
mangu, Jawa Tengah). 

Diversifikasi produk seledri di hulu seharusnya dapat ditingkatkan 
tidak hanya menjual hasil panen daun dalam bentuk segar atau kering. 
Kebutuhan biji seledri di pasar global cukup tinggi. Di samping itu, je-
nis seledri yang dibutuhkan di pasar Internasional juga berbeda-beda. 
Seledri daun dan seledri batang memiliki pasar berbeda dengan nilai 
ekonomi yang berbeda pula. Untuk pengembangan produk ekspor, 
petani perlu didorong guna mengembangkan jenis-jenis seledri yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar internasional. Jenis seledri batang 
dan umbi bisa dikembangkan juga guna memenuhi pasar nasional, 
khususnya kebutuhan khusus di kota besar di mana banyak warga 
ekspatriat dari luar negeri.

Permintaan pasar nasional dan dunia terhadap produk sayuran 
selalu meningkat. Di pasar internasional, seledri merupakan salah satu 
komoditas sayuran yang diperdagangkan antarnegara. Indonesia juga 
mengekspor seledri ke Malaysia dan Singapura, tetapi di lain pihak Bu

ku
 in

i t
id

ak
 d

ip
er

ju
al

be
lik

an
.



Aspek Ekonomi dan ... 103

kita juga mengimpor seledri dari Belanda, Australia, dan Amerika 
Serikat. Seledri impor adalah jenis seledri batang (berbentuk potongan 
tangkai daun seledri) yang belum banyak ditanam di Indonesia dan 
diperkirakan ke depan konsumen lokal untuk seledri batang impor 
cenderung meningkat. Dapat disimpulkan bahwa pasar lokal dan 
internasional dapat dijadikan sasaran agrobisnis seledri.

B. Pengembangan Produk Seledri
Nilai ekonomi merupakan daya tarik utama bagi masyarakat atau 
lembaga untuk memproduksi dan mengembangkan suatu komoditas. 
Untuk menciptakan produk bernilai ekonomi membutuhkan kreati-
vitas dan daya inovasi tinggi. Pada era milennial, ketika nilai ekonomi 
suatu produk dapat di-drive oleh opini dan promosi, produsen tidak 
bisa hanya berorientasi pada kualitas produk. Obat herbal dan jamu 
tergolong sebagai produk inovatif, harus senantiasa berkembang 
mengikuti tren pasar dan perubahan animo konsumen. 

Seledri dapat dikembangkan menjadi berbagai produk inovatif, 
seperti minuman dan makanan, obat herbal atau jamu, kosmetika, 
serta produk bahan alam lainnya. Produk berbahan baku daun seledri 
dan bagian tanaman lainnya, seperti akar, batang, dan biji, saat ini 
sudah banyak beredar di pasar. Seledri juga merupakan bahan baku 
industri kosmetik dengan jenis-jenis bahan yang dikembangkan dari 
bagian-bagian tanaman seledri, seperti biji, daun, batang, dan akar. 
Beberapa jenis produk seledri untuk bahan baku industri kosmetik 
yang umumnya diimpor dari luar negeri, yaitu
1. Apium graveolens (Celery) Callus Extract, yaitu ekstrak dari kalus 

seledri,
2. Apium graveolens extract, yaitu ekstrak dari seluruh bagian 

tanaman seledri,
3. Apium graveolens leaves extract, yaitu ekstrak daun seledri,
4. Apium graveolens leaves oil, yaitu minyak dari daun seledri,
5. Apium graveolens root extract, yaitu ekstrak akar seledri, Bu
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6. Apium graveolens seed extract, yaitu ekstrak dari biji seledri, dan
7. Apium graveolens stem extract, yaitu ekstrak dari batang seledri.

Semua bahan baku dari tanaman seledri tersebut diperlukan oleh 
industri kosmetik dengan berbagai kegunaan, yaitu antioksidan, zat 
pelindung kulit (skin protecting agent), pelembap kulit (skin condition-
ing), dan parfum/pewangi. Berbagai produk inovatif berbahan baku 
seledri yang dapat ditemukan di pasar komersial dapat dicari secara 
online dengan mudah dan dicontohkan sebagai berikut.
1. Makanan dan Minuman
Seledri banyak dikembangkan menjadi produk minuman, seperti 
teh celup daun seledri, sirop, dan jus, juga dikembangkan sebagai 
makanan, misalnya keripik daun seledri, stik daun seledri, dan kue 
(Gambar 22).

Sumber: "Keripik Seledri: Camilan" (t.t.), "Teh Herbal Seledri" (t.t.), 
"Stik Seledri: Sehat" (t.t.), dan "Teh Celup Daun" (t.t.).
Gambar 22. Contoh Produk makanan dan minuman komer-
sial dari daun seledri.
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2. Kosmetik
Seledri dengan kandungan senyawa flavonoidnya merupakan bahan 
yang mempunyai manfaat untuk kesehatan secara umum, tetapi juga 
bisa berfungsi sebagai bahan kosmetika alami yang potensial. Efek 
antioksidan dari tanaman seledri muncul karena kandungan senyawa 
flavonoidnya berfungsi sebagai pelindung kulit dari paparan sinar UV 
dan sebagai penghalus kulit. Senyawa terpenoid dari minyak asiri juga 
berfungsi sebagai antimikrob sehingga herba ini bisa dikembangkan 
sebagai bahan antiseptik untuk melawan jerawat dan gatal-gatal. Be-
berapa contoh produk kosmetik berbahan seledri, antara lain, sabun 
pemutih, hand and body lotion, dan krim wajah (Gambar 23). 

Sumber: "Cream Day Night" (t.t.), "Pembersih Wajah Seledri" (t.t.), "Aesop Parsley Seed" 
(t.t.), dan "Peony Cosmetics' Celery" (t.t.).
Gambar 23. Contoh Produk Kosmetika Berbahan Baku Seledri
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3. Herbal atau Obat Tradisional
Seledri paling banyak dikembangkan sebagai produk suplemen kese-
hatan, obat herbal, atau obat tradisional. Banyak produk suplemen 
berbahan baku seledri, baik itu dari daun, batang, akar, maupun biji, 
yang dapat ditemukan di pasar, misalnya ekstrak biji seledri untuk 
pereda sakit rematik, artristis dan gout, dan untuk pelancar kencing 
(Gambar 24).

Sumber: A. "Holland & Barrett Celery" (t.t.); B. "Blackmores Celery Seed" (t.t.); C. "Celery 
Herb Pharm" (t.t.).
Gambar 24. Contoh produk suplemen kesehatan dari seledri yang diimpor.

A B C
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Sumber: A. "Celery SidoMuncul" (t.t.), B. "Jamu Jago Atensi" (t.t.), C. "Kapsul Seledri Herba-
medika" (t.t.)  
Gambar 25. Produk herbal yang diproduksi dari seledri.

Berbagai produk herbal dan suplemen berbahan baku biji dan 
daun seledri dalam bentuk kapsul ekstrak, kaplet, dan tingtur masih 
diimpor. Sementara produk herbal dari dalam negeri yang berupa 
kapsul berisi ekstrak, antara lain kapsul daun seledri untuk hipertensi 
(Gambar 25).
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Pada ujung tulisan tentang tanaman seledri, sekali lagi disampaikan 
bahwa tanaman ini memiliki manfaat yang sangat luas. Seledri, meski-
pun lebih dikenal sebagai komoditas sayuran, saat ini telah digunakan 
sebagai bahan baku herbal. Budi daya seledri lebih ditujukan untuk 
meningkatkan produktivitas yang mengarah pada hasil biomassa 
daripada ke mutu terkait kadar senyawa aktif. Untuk itu, diperlukan 
langkah strategis guna mendorong petani guna mengikuti pola budi 
daya tanaman obat yang baik, sesuai dengan yang dijelaskan dalam 
buku ini, agar dapat dihasilkan simplisia seledri berkualitas. 

Produk-produk hasil pengolahan seledri dari berbagai bagian 
tanaman dalam negeri masih sangat terbatas. Produk sediaan seledri 
impor yang dapat ditemukan di pasar Indonesia sangat beragam 
dengan penampilan yang menarik. Kondisi ini semestinya menjadi 
pendorong bagi perkembangan usaha produksi skala kecil-menengah 
sampai besar di dalam negeri guna memenuhi permintaan konsumen 
yang makin berkembang. Kondisi harga jual seledri di pasar yang 
masih fluktuatif dapat diatasi dengan pengembangan diversifikasi 

BAB IX
Pemanfaatan Seledri dalam 
Pelayanan Kesehatan dan 
Prospek Pengembangannya
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produk secara vertikal yang lebih kreatif. Beragamnya bentuk sediaan 
produk hasil pengolahan seledri yang telah dijelaskan di bab sebe-
lumnya diharapkan dapat menarik industri untuk mengembangkan 
usaha berbahan baku tanaman ini. 

Untuk menyediakan bahan baku terstandar, pascapanen seledri 
harus mengacu pada pedoman pascapanen yang baik sehingga dapat 
dihasilkan simplisia berkualitas. Menjaga kepatuhan petani produsen, 
pengepul, dan pedagang simplisia terhadap pedoman pascapanen, 
dari sortasi, pencucian, pengeringan, penyimpanan, sampai distribusi, 
sangat penting agar kualitas simplisia seledri tetap terjaga dari awal 
sampai siap dikonsumsi. Tata kelola distribusi simplisia seledri dari 
petani ke konsumen akhir, dalam hal ini industri jamu dan kosmetik, 
harus dapat menjamin keuntungan di setiap pelaku usaha, sekaligus 
mampu menjaga keajekan mutu simplisia. Panjangnya rantai distribusi 
simplisia secara umum sering kali tidak memberikan keuntungan bagi 
petani produsen yang tidak mampu menjaga kualitas bahan. 

Seledri, selain mudah ditemukan di pasar sebagai sayur, dapat 
ditanam oleh masyarakat di pekarangan untuk memenuhi kebu-
tuhan sehari-hari. Penanaman seledri di pekarangan, selain dapat 
memenuhi kebutuhan sayur, akan memenuhi kebutuhan kesehatan 
keluarga. Seledri terbukti sebagai tanaman obat multimanfaat. De-
ngan kandungan nutrisi dan senyawa aktif yang beragam, tanaman 
ini layak memperoleh prioritas untuk dimasukkan sebagai tanaman 
obat keluarga. Dalam memenuhi kebutuhan keluarga untuk menjaga 
kesehatan, seledri dapat dimanfaatkan sebagai sayuran segar ataupun 
herba yang diolah secara sederhana. 

Seledri secara empiris telah terbukti memiliki manfaat dalam 
menjaga kesehatan dan untuk mengobati berbagai keluhan penyakit. 
Berbagai penelitian, baik praklinik maupun klinik, telah membuktikan 
manfaat seledri untuk mengatasi berbagai indikasi penyakit. Peng-
gunaan bahan alam, khususnya tanaman obat, sebagai bahan ramuan Bu
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ataupun secara tunggal untuk tujuan pengobatan, harus mengikuti 
kaidah ilmiah etik. Demikian juga pemanfaatan seledri untuk tujuan 
pengobatan dalam pelayanan kesehatan, tentunya membutuhkan du-
kungan riset klinik yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Seledri sebagai tanaman obat sangat potensial dikembangkan 
karena dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan 
secara mandiri (self medication) dan untuk produksi obat herbal. Peng-
gunaan seledri oleh masyarakat secara mandiri sebaiknya ditujukan 
untuk upaya preventif promotif pada kondisi hipertensi ringan. Hasil 
uji klinik ekstrak ataupun sediaan fitofarmaka seledri untuk hipertensi 
telah berhasil memberikan landasan ilmiah atas pemanfaatan seledri 
secara empiris sehingga fitofarmaka seledri dapat langsung digunakan 
dalam pelayanan kesehatan setara dengan obat antihipertensi lainnya. 
Untuk mendorong penggunaan fitofarmaka dalam pelayanan kese-
hatan, diperlukan regulasi yang dapat memasukkan produk-produk 
tersebut di dalam daftar obat esensial nasional. 

Penelitian terhadap ramuan jamu hipertensi dengan bahan 
seledri telah dilaksanakan di Rumah Riset Jamu Hortus Medicus 
Tawangmangu dengan metode pre post design dan studi klinik dengan 
pembanding. Hasil penelitian membuktikan bahwa ramuan jamu 
memiliki efek antihipertensi setara dengan obat pembanding HCT, 
penelitian ini dilakukan terhadap pasien hipertensi derajat I. Hasil 
penelitian tersebut mampu memberikan landasan ilmiah pemanfaatan 
daun seledri sebagai penurun tekanan darah secara tradisional atau 
empiris. Pemanfaatan daun atau herba seledri sebagai bahan ramuan 
penurun tekanan darah dapat dianjurkan kepada masyarakat de-
ngan mengikuti kaidah-kaidah hasil penelitian yang telah dilakukan, 
misalnya terkait ketentuan kondisi pasien, jumlah takaran, cara dan 
dosis penggunaan. Seledri tidak dianjurkan digunakan pada pasien 
hipertensi sedang sampai berat, kecuali dikonsumsi sebagai suplemen 
terapi standar yang telah dijalani. Bu
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Hipertensi ditandai dengan adanya perubahan tekanan darah 
dengan sistolik lebih dari 140 mmHg dan atau tekanan diastolik lebih 
dari 90 mmHg. Nilai tekanan darah yang diacu merupakan nilai rerata 
dua atau lebih pemeriksaan dan dilakukan pada posisi duduk. Seba-
gian besar kasus hipertensi diketahui setelah ada pemeriksaan akibat 
penyakit lain sehingga hipertensi sering disebut sebagai silent killer. 
Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan prevalensi 
hipertensi sekitar 25,8% pada 2013 dan naik menjadi 34,1% pada 
2018. Hal ini tentunya menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah 
untuk mampu mengatasi dan menanggulangi penyakit dan dampak 
penyakit bagi masyarakat, khususnya penderita dan keluarganya. 
Penyediaan obat yang efektif dalam jumlah yang cukup dan merata 
wajib dilaksanakan oleh pemerintah. 

Penatalaksanaan penyakit hipertensi dapat dilakukan melalui 
dua cara, yaitu terapi farmakologis dan terapi nonfarmakologis. Pada 
penderita hipertensi ringan dianjurkan untuk melakukan terapi non-
farmakologis dengan mengubah gaya hidup, menurunkan berat badan, 
berolahraga, menghentikan merokok, dan mengurangi konsumsi 
garam. Hal itu terbukti dapat menurunkan tekanan darah penderita. 
Sementara itu, pada kasus hipertensi berat, selain tetap melakukan 
terapi nonfarmakologis, pasien harus melakukan terapi farmakologis 
menggunakan obat-obat antihipertensi. Di mana peran herbal dan 
jamu pada upaya penanganan hipertensi? Menjawab pertanyaan 
tersebut membutuhkan kajian mendalam bukan hanya pada aspek 
penyakitnya, tetapi juga pada mutu dan keamanan produknya. 

Penggunaan jamu dan obat herbal dengan klaim berkhasiat 
sebagai antihipertensi yang telah terbukti bermanfaat secara klinik 
untuk menurunkan tekanan darah membutuhkan pengakuan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) agar dapat digunakan dalam 
pelayanan kesehatan. Pengakuan atau registrasi BPOM diperlukan 
sebagai legalitas atas manfaat dan keamanan jamu/herbal terhadap Bu
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pengguna. Produk-produk dengan klaim khasiat antihipertensi yang 
belum teregristrasi BPOM sebaiknya hanya digunakan dalam ranah 
preventif promotif guna mencegah hipertensi. Pemanfaatan tanaman 
obat dan jamu untuk mengatasi hipertensi di tingkat masyarakat se-
baiknya didorong lebih sebagai upaya preventif promotif dan bukan 
ke arah kuratif. 

Seledri adalah bahan ramuan jamu hipertensi yang secara saintifik 
telah terbukti kemanfaatannya dalam mengendalikan hipertensi. Di 
sisi lain, pemanfaatan seledri dalam bentuk sediaan herbal rebusan 
tentu sulit untuk langsung digunakan sebagai bahan terapi pada pela-
yanan kesehatan formal. Dibutuhkan serangkaian riset yang mampu 
menjawab persyaratan standardisasi bahan baku, teknologi ekstraksi, 
formulasi, khasiat, serta keamanan di level hewan coba dan manusia 
secara klinis. Dengan demikian, hasil riset klinik seledri sebagai 
ramuan jamu antihipertensi masih harus dikembangkan lanjut ke arah 
bentuk sediaan yang terstandar. Pada akhirnya, diharapkan ramuan 
tersebut dapat digunakan masyarakat secara lebih luas dan menjadi 
bahan terapi alternatif dalam pelayanan kesehatan, khususnya untuk 
pengendalian hipertensi.
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Agrotis ipsilon, 29, 30
Alkarafs, 6
Antiinflamasi,  35, 86, 87
Antioksidan,  55, 56, 65, 105
Antiplatelet,  83
Antiseptik,  2, 66, 105
Antiulcerogenic,  77
Aphis,  29, 30
Apigenin,  55, 59, 79, 80, 81, 82
Apio,  6
Apium celleri,  6
Apium decumbens,  6
Apium graveolens,  1, 5, 6, 8, 10, 60, 

79, 82, 87, 88, 103, 115–129
Apium lobatum,  6
Apium maritium,  6
Apium vulgare,  6
Aprodisiak,  65
Atropin  79, 80, 82

Belonolaimus gracilis,  31
Budi daya,  9, 13-16, 21–24, 26, 29, 

33, 35, 99–101, 109

Celeri graveolens,  6
Cercospora apii,  30, 31

Empiris  65, 71, 75, 89, 110, 111

Farmakologis,  53, 112
Flavonoid,  35, 53, 55, 56, 58–60, 

62, 78, 87, 90

Gastrointestinal,  76, 77
Gulma,  21, 23, 25, 26, 27, 38

Hama,  13, 21, 23, 25, 29, 30, 48, 
62, 100

Hepatoprotektif,  79
Herba,  1, 54, 56, 58, 59, 61, 63, 66, 

67, 69, 71, 76, 77–79, 81–83, 
85, 89–91, 93-98, 105, 110, 111
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Herbal,  13, 33, 35–37, 41, 43, 
53, 55, 60, 65, 69, 75, 76, 86, 
90, 100, 103, 106, 107, 109, 
111–113, 121, 134

Heterodera schachtii,  31
Hipertensi,  2, 62, 67, 69, 70, 73, 

80–83, 90, 93–96, 107, 111, 
112, 113

Jamu,  2, 5, 37, 62, 63, 75, 93–95, 
101–103, 110–113, 121, 136

Karafs,  6, 66
Kultivar,  16

Makroskopis,  61
Mikroskopis,  61
Monokultur,  21, 22, 23
MTT,  84, 85

Obat tradisional,  5, 33, 41, 60, 
69–71, 73, 75, 76, 106

Pascapanen,  13, 33, 34, 36–38, 43, 
48, 110, 134

Penirisan,  37, 40, 42
Pertelaan,  5
Pola Tanam,  20
Profilaksis,  65

Pseudomonas apii,  30, 31
Pupuk,  18, 23, 24, 27, 28, 29, 100

Rekalsitran  16

Selenium graveolens,  6
Sellerie,  6
Septoria apiicola Speg.,  31
Seseli graveolens,  6
Simplisia,  2, 33, 34, 36–43, 45–49, 

60–62, 101, 102, 109, 110
Sinonim,  6
Sistematika,  5
Smyrnium laterale,  6
Sortasi,  38

Tetranychus,  29, 30

Uji klinik,  76, 94, 111
Uji praklinik,  76

Varietas,  1, 2, 7, 10, 11, 14, 17, 41, 
54, 85

Vertikultur,  25
Viabilitas,  15–17, 85

Wild celery, 6

Potongan:
Benih seledri yang banyak ditemui di toko pertanian antara lain Amigo 
(East West) dan produk Royal Sluis.
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